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NIM  :10400110051 
JUDUL :TRANPLANTASI GINJAL DARI MANUSIA KE MANUSIA 
DALAM PANDANGAN YUSUF AL-QARDHAWI  
Pokok masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana pemikiran Yusuf al-
Qaedhawi tentang Transplantasi ginjal? Pokok masalah tersebut selanjutnya 
dirumuskan ke dalam beberapa submasalah, yaitu: 1) Bagaimana pandangan Yusuf 
al-Qardhawi mengenai transplatasi ginjal?, 2) Bagaimana metode istinbath yang 
dipakai Yusuf al-Qardhawi dalam hal penentuan Transplantasi ginjal? 
Jenis penelitian ini tergolong kepustakaan (Library researh) dengan 
pendekatan penelitian syar’i, historis dan filosofis. Dalam mengumpulkan data, 
penulis menggunakan studi kepustakaan . Teknik yang penulis gunakan dalam studi 
pustaka yaitu mengutif, dan menyadur. Data yang diperoleh kemudian diolah dan 
dianalisis  melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data (seleksi data), sajian data serta 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan Yusuf al-Qardhawimengenai 
tranplatasi ginjal diperbolehkan,bahwa berusaha menghilangkan penderitaan gagal 
ginjal misalnya dengan mendonorkan salah satu ginjalnya yang sehat maka tindakan 
demikian diperkenankan syara’..Adapun metode istinbath yang dipakai Yusuf al-
Qardhawi ialah qiyas dengan menyamakan tubuh dengan harta, sama sama boleh 
untuk disedekahkan tapi tubuh tidak boleh untuk di perjual belikan karena fungsinya 
berbeda. 
Adapun saran dari penelitian ini ialah: 1) kebolehannya transplantasi ginjal 
menurut Yusuf al-Qardhawi bukan berarti ini menjadi landasan seseorang untuk 
menyedekahkan ginjal untuk mendapatkan hidayah dari Allah swt, karena masalah 
tersebut masih diperdebatkan oleh para ulama kontemforer. 2) sebaiknya dalam 
pengambilan istinbath hukum, Yusuf al-Qardhawi menjelaskan masalah transplatasi 
organ tubuh yang boleh ditransplantasikan dan mengambil pendapat medis untuk 






A. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya zaman kemajuan yang terjadi saat ini dan 
penemuan-penemuan revolusioner di berbagai bidang kehidupan mewarnai sejarah 
perjalanan waktu. Salah satunya adalah penemuan transplantasi yang membawa 
perubahan besar di bidang kesehatan.
1
 Transplantasi adalah rangkaian tindakan medis 
untuk memindahkan organ dan jaringan tubuh yang berasal dari tubuh orang lain atau 
tubuhnya sendiri dalam rangka pengobatan untuk menggantikan organ atau jaringan 
tubuh yang tidak berfungsi dengan baik.
2
 Transplantasi organ tubuh manusia sudah 
menjadi hal biasa dalam kehidupan masyarakat berkembang dan di lakukan dengan 
berbagai macam alasan. Apabila dilihat dari segi posisi resipien, transplantasi 
dilakukan dengan tiga hal yaitu untuk penyembuhan, menyelamatkan jiwanya untuk 
menyempurnakan bagian tubuh seseorang dan mengindahkan tubuh seseorang.  
Sedangkan dari sisi pendonor dilakukan karena himpitan ekonomi, karena 
kemanusiaan dan lainnya.  
Ginjal, dahulu merupakan organ yang tidak berguna, maksudnya ketika dia 
lepas atau dilepas dari tubuh seseorang atau ketika seseorang meninggal maka tidak 
bisa digunakan. Tetapi setelah ditemukanya transplantasi ginjal pada tahun 1954, 
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Yanggodan Hafiz Anshari (ed. ), Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: PustakaFirdaus, 
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2
BaridIshom, Dasar Pengertian Mengenai Transplantasi, dalam Keputusan Muktamar Tarjih 
Muhammadiyah ke-21 di Klaten, Bayi Tabung Dan Pencangkokan Dalam Sorotan Hukum Islam 




ginjal berubah menjadi benda yang berharga.  Ginjal dapat digunakan untuk 
mengobati seseorang yang mengalami gagal ginjal.  Demikian juga dengan organ 
yang lain, seperti jantung, ketika organ jantung gagal berfungsi; memompa dan 
mengalirkan darah ke seluruh tubuh, maka dapat mengakibatkan kematian pada 
seseorang, dan gagal jantung merupakan salah satu masalah utama manusia saat ini.  
Karena ginjal merupakan organ tubuh yang mempunyai fungsi yang sangat vital 
dalam tubuh manusia. Ia memiliki banyak pembuluh darah.  Di samping tubuh kita 
memiliki dua buah ginjal yang terletak di belakan gabdomen (perut), yang satu disisi 
kanan dan yang lain disisi kiri dari tulang belakang (spine), di bawah hati dan limpa.
3
 
Transplantasi organ tubuh manusia baik itu organ jantung, hati dan ginjal 
merupakan masalah baru yang belum pernah dikaji oleh para fuqaha klasik tentang 
hukum-hukumnya.  Karena masalah ini adalah anak kandung dari kemajuan ilmiah 
dalam bidang pencangkokan anggota tubuh, dimana para dokter modern bisa 
mendatangkan hasil yang menakjubkan dalam memindahkan organ tubuh dari orang 
yang masih hidup atau sudah mati dan mencangkokannya kepada orang lain yang 
kehilangan organ tubuhnya atau rusak karena sakit dan sebagainya yang dapat 
berfungsi persis seperti anggota badan itu pada tempatnya sebelum di ambil.  
Adapun tujuan transplantasi atau pencangkokan organ adalah sebagai usaha 
terakhir pengobatan bagi orang yang bersangkutan, setelah usaha pengobatan dengan 
cara lainnya mengalami kegagalan.
4
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Transplantasi atau pencangkokan dari dan untuk seseorang (homonym) 
penentuan hukum tidak sulit kalau dilakukan dari seseorang untuk orang lain 
(heteronym).  Karena itu muhammadiyah dengan tegas menyatakan bahwa 
ototransplantasi yang donor dan resepiennya satu individu hukumnya mubah.
5
 
Adapun dalil mengenai masalah transplantasi atau pencangkokan tersebut.  
 Allah swt berfirman dalamQS Al-Baqarah/2:195.  
. . .       . . .  
Terjemahnya: 
‘’Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam  kebinasaan”.6 
Maksud ayat tersebut ialah bakhil (kikir).  Masih mengenai firman Allah 
Ta’ala tersebut, Samak bin Harb meriwayatkan dari an-Nu’man bin Basyir: “ayat ini 
mengenai seseorang yang melakukan perbuatan dosa, lalu ia yakin bahwa ia tidak 
akan diampuni, maka ia pun mencampakan dirinya sendiri kedalam kebinasaan.  
Artinya ia semakin berbuat dosa, sehingga binasa.
7
 ” Kata (at-tahlukah’) yakni 
kebinasaan adalah menyimpang nilai positif yang melekat pada sesuatu, tanpa di 
ketahui kemana perginya.  Ayat ini seakan-akan berkata: Jika kalian enggan 
menafkahkan harta kalian, dalam berperang atau berjuang di jalan Allah, maka musuh 
yang memiliki perlengkapan lebih kuat dari kalian akan dapat mengalahkan kalian, 
dan bila itu terjadi, kalian menjerumuskan diri sendiri kedalam kebinasaan.
8
 Ayat 
                                                          
5
 Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah (Cet.  I.  Jakarta: Logos 
Publishing House, 1995), h.  113.  
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qurán dan Terjemahanya, (surabayya : Mega 
Yaya Abadi, 2007) h.  23 
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 Abdullah bin Muhammad Abdullah Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid I (Cet. I.  Jakarta: 
Pustaka Imam Syafi’I, 2009), h.  371.  
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diatas juga dapat bermakna bahwa jangan tidak enggan menafkahkan harta kalian di 
jalan Allah, karena jika demikian kalian menjatuhkan diri kedalam kebinasaan.  
Betapa tidak, harta yang berada di tangan, tanpa dinafkahkan di jalan Allah, bukan 
saja akan habis oleh pemiliknya atau dimiliki oleh ahli warisnya, tetapi juga 
membinasakan pemiliknya di hari kemudian.
9
 
Bagi orang muslim, darah, harta, dan kehormatannya adalah barang mulia 
yang harus dijaga, dan di haramkan untuk diambil orang lain kecuali dengan cara 
yang haqatau hal-hal yang dibolehkan Syariat.
10
 
Jadi dalam pelaksanaan transplantasi organ tubuh ada tiga pihak yang terkait 
dengannya : pertama, donor yaitu orang yang menyumbangkan organ tubuhnya yang 
masih sehat untuk dipasangkan kepada orang lainyang organ tubuhnya menderita 
sakit, atau terjadi kelainan.  Kedua, resipien, yaitu orang yang menerima organ tubuh 
dari donor yang karena satu dan lain hal, organ tubuhnya yang harus diganti.  Ketiga, 




Bertalian dengan donor, transplantasi dapat dikategori kepada tiga tipe, yaitu : 
1. Donor dalam keadaan hidup sehat.  Dalam tipe ini diperlakukan seleksi yang 
cermat dan harus diadakan general check up (pemeriksaan kesehatan yang 
lengkap dan menyeluruh) baik terhadap donor, maupun terhadap resipien.  Hal 
ini dilakukan demi untuk menghindari kegagalan transplantasi yang disebabkan 
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  Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesandan Keserasian Al-Qur’an, h.  326.  
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Kulliyyah wa An-Nushush Al-Juz’Iyyah).  Terj.  Arif Munandar Riswanto, Fiqih Maqashid Syari’ah: 
Moderasi Islam antaraAliranTekstual dan Aliran Liberal ( Cet.  I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 
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adanya penolakan tubuh resipien dan juga untuk menghin dari dan mencegah 
resiko bagi donor.  Sebab menurut data statistik, satu dari donor meninggal dan 
si donor juga was-was dan mereka tidak aman, karena menyadari dengan 
menyumbangkan sebuah ginjal misalnya.  
2. Donor dalam keadaan koma.  Apabila donor dalam keadaan koma, atau di duga 
kuat akan meninggal segera, maka dalam pengambilan organ tubuh donor 
memerlukan alat kontrol dan penunjang kehidupan, misalnya bantuan alat 
pernafasan khusus.  Kemudian alat-alat penunjang kehidupan tersebut dicabut 
setalah selesai proses pengambilan  organ tubuhnya.
12
 
3. Donor dalam keadaan meninggal.  Dalam tipe ini, organ tubuh yang akan 
dicangkokkan diambil ketika donor sudah meninggal berdasarkan 
ketentuanmedis dan yuridis. Disampingitu, juga harus diperhatikan daya tahan 
organ yang akan dicangkokkan, apakah masih ada kemungkinan untuk 
berfungsi bagi resipien, atau apakah sel-sel dan jaringannya sudah mati, 
sehingga tidak bermanfaat lagi bagi resepien.
13
 
Sedangkan transplantasi organ yang lazim dikerjakan di Indonesia adalah 
pemindahan suatu jaringan atau organ antar manusia, bukan antara hewan ke 
manusia, sehingga menimbulkan pengertian bahwa transplantasi adalah pemindahan 
seluruh atau sebagian organ dari satu tubuh ke tubuh yang lain atau dari satu tempat 
ke tempat yang lain di tubuh yang sama.  Transplantasi ini ditujukan untuk mengganti 
organ yang rusak atau tak berfungsi pada penerima.   
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 AbuddinNata,Masail Al-Fiqhiyah,  h.  102.  
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Saat ini di Indonesia, transplantasi organ ataupun jaringan diatur dalam UU 
No.  23 tahun 1992 tentang Kesehatan.  Sedangkan peraturan pelaksanaannya diatur 
dalam Peraturan Pemerintah No.  18 Tahun 1981 tentang Bedah Mayat Klinis dan 
Bedah Mayat Anatomis serta Transplantasi Alat atau Jaringan Tubuh Manusia.  Hal 
ini tentu saja menimbulkan suatu pertanyaan tentang relevansi antara Peraturan 
Pemerintah dan Undang-Undang dimana Peraturan Pemerintah diterbitkan jauh 
sebelum Undang-Undang.  
Menurut pasal 1 ayat 5 Undang-undang kesehatan,transplantasi organ adalah 
rangkaian tindakan medis untuk memindahkan organ dan atau jaringan tubuh manusia 
yang berasal dari tubuh orang lain atau tubuh sendiri dalam rangka pengobatan untuk 
menggantikan organ dan atau jaringan tubuh yang tidakberfungsidenganbaik.
14
 
Pengertian lain mengenai transplantasi organ adalah berdasarkan UU No.  23 tahun 
1992 tentang kesehatan, transplantasi adalah tindakan medis untuk memindahkan 
organ dan atau jaringan tubuh manusia yang berasal dari tubuh orang lain atau tubuh 
sendiri dalam rangka pengobatan untuk mengganti jaringan dan atau organ tubuh 
yang tidak berfungsi dengan baik.  
Jika dilihat dari fungsi dan manfaatnya transplantasi organ dapat 
dikategorikan sebagai ‘life saving’.  Live saving maksudnya adalah dengan 
dilakukannya transplantasi diharapkan bisa memperpanjang jangka waktu seseorang 
untuk bertahan dari penyakit yang dideritanya.  
Namun demikian, perlu diperhatikan disini bahwa meskipun tubuh merupakan 
titipan dari Allah, tetapi manusia diberi wewenang untuk memanfaatkan dan 
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mempergunakannya, sebagaimana harta.  Harta pada hakikatnya milik Allah 
sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Qur'an.  
Allah swt berfirman dalam QS.  An-Nur/24:33.  
. . .     . . .  
Terjemahnya: 
“Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-
Nya kepadamu.”15 
Akan tetapi, Allah memberi wewenang kepada manusia untuk memilikinya 
dan membelanjakan harta itu.  Sebagaimana manusia boleh mendermakan sebagian 
hartanya untuk kepentingan orang lain yang membutuhkannya, maka diperkenankan 
juga seseorang mendermakan sebagian tubuhnya untuk orang lain yang 
memerlukannya.  Hanya perbedaannya adalah bahwa manusia adakalanya boleh 
mendermakan atau membelanjakan seluruh hartanya, tetapi dia tidak boleh 
mendermakan seluruh anggota badannya.  Bahkan ia tidak boleh mendermakan 
dirinya (mengorbankan dirinya) untuk menyelamatkan orang sakit dari kematian, dari 
penderitaan yang sangat, atau dari kehidupan yang sengsara.  
Pada zaman sekarang kita melihat adanya donor darah, yang merupakan 
bagian dari tubuh manusia, telah merata di negara-negara kaum muslim tanpa ada 
seorang ulama pun yang mengingkarinya, bahkan mereka menganjurkannya atau ikut 
serta menjadi donor.  Maka ijma' sukuti (kesepakatan ulama secara diam-diam) ini, 
menurut sebagian fatwa yang muncul mengenai masalah ini,  menunjukkan bahwa 
donor darah dapat diterima syara'.  
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Kaidah syari’ah menetapkan bahwa mudarat itu harus dihilangkan sedapat 
mungkin.  Karena itulah kita disyariatkanm untuk menolong orang yang dalam 
keadaan tertekan/terpaksa, menolong orang yang terluka, memberi makan orang yang 
kelaparan, melepaskan tawanan, mengobati orang yang sakit, dan menyelamatkan 
orang yang menghadapi bahaya, baikmengenai jiwanya maupun lainnya.  
Karena itu Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa berusaha menghilangkan 
penderitaan seorang muslim yang menderita gagal ginjal misalnya, dengan 
mendonorkan salah satu ginjalnya yang sehat, maka tindakan demikian 
diperkenankan syara', bahkan terpuji dan berpahala bagi orang yang melakukannya.  
Karena dengan demikian berarti dia menyayangi orang yang di bumi, sehingga dia 
berhak mendapatkan kasih sayang dari Allah SWT.  
MenurutnyabahwaIslam tidak membatasi sedekah pada harta semata-mata, 
bahkan Islam menganggap semua kebaikan (al-ma'ruf) sebagai sedekah. Maka 
mendermakan sebagian organ tubuh termasuk kebaikan (sedekah).  Bahkan tidak 
diragukan lagi, hal ini termasuk jenis sedekah yang paling tinggi dan paling utama, 
karena tubuh (anggota tubuh) itu lebih utama daripada harta, sedangkan seseorang 
mungkin saja menggunakan seluruh hartakekayaannya untuk menyelamatkan 
(mengobati) sebagian anggota tubuhnya.  Karena itu, mendermakan sebagian organ 
tubuh karena Allah Ta'ala merupakan qurbah (pendekatan diri kepada Allah) yang 
paling utama dan sedekah yang paling mulia.
16
 
Pembahasan ini akan dilihat dari perspektif hukum Islam.  Hukum Islam ialah 
hukum yang berdasarkan Quran dan Hadis baik secara langsung maupun tidak.  Oleh 
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karena itu pembahasan ini dibatasi dengan hanya akan membahas masalah 
transplantasi ginjal manusia kemanusia tepatnya dalam pandangan Yusuf Al 
Qardhawi.  
Hinggak ini belum dijumpai pengkajian spesifik yang mengarah pada hokum 
transplantasi organ tubuh khususnya transplantasi ginjal. Oleh karena itu dilakukan 
pengkajian terhadap masalah transplantasi ginjal dalam perspektif Yusuf Al-
Qardhawi.  Karena ini merupakan permasalahan yang penting untuk dikaji yang 
merupakan praktek penggalian hukum dengan menggunakan disiplin ilmu syari'ah 
agar didapatkan ketetapan hukum yang jelas.  
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok pembahasan  yaitu, 
bagaimana  pemikiran Yusuf Al Qardhawi tetang transplantasi ginjal.  Pembahasan 
selanjutnya akan di rumuskan dalam beberapa sub masalah, adapun sub masalah yang 
peneliti angkat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Yusuf Al-Qardhawi mengenai transplantasi ginjal.  
2. Bagaimana metode istinbath yang di pakai Yusuf Al-Qardhawi dalam 
halpenentuan transplantasi ginjal.  
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun judul penelitian ini adalah Transplantasi Ginjal dari manusia ke 
manusia dalam PandanganYusuf Al-Qardhawi. Agar tidak terjadi salah penafsiran 
terhadap judul yang dimaksud, maka dijelaskan beberapa variabel berikut ini.  
1. Transplantasi 
Tentang definisi transplantasi, Taylor dan Hornby dalam Sa’ad 13 




merupakan bentuk kata bendadari kata kerja to transplant, yang berarti “to take up 
and plant to another” (mengambil dan menempelkan pada tempat lain).  Menurut 
Hornby transplantasiberarti “to move from one place to another” (memindahkan dari 
suatu tempat ketempat yang lain).  
Dalam Kamus kedokteran disebutkan, transplantasi ialah pencangkokan 
jaringan yang diambil dari tubuh pasien itu sendiri atau dari yang lain.  
Transplantasi atau pencangkokan adalah pemindahan organ sel atau jaringan 
sipendonor kepada orang lain yang membutuhkan penggantian organ, kerusakan sel 
maupun jaringan dengan tujuan untuk mengembalikan fungsi organ selmaupun 
jaringan yang telah rusak tersebut.   
Transplantasi adalah rangkaian tindakan kedokteran untuk pemindahan alat 
dan atau jaringan tubuh manusia yang berasal dari tubuh orang lain dalam rangka 




Transplantasi adalah pengangkatan suatu organ atau jaringan dari satu 
organisme, kemudian diimplantasika nmelalui pembedahan keorganisme lain untuk 
memberikan struktur atau fungsi.  
Dalam dunia kedokteran, pencangkokan atau transplantasi di sebagai:       
“pemindahan jaringan organ dari tempat yang satu ketempat yang lainnya.  Hal ini 
bias terjadi dalam satu individu. ”Yang di maksud dengan organ adalah kumpulan 
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jaringan yang mempunyai fungsi yang berbeda sehingga merupakan satu kesatuan 




Ginjal adalah satu organ utama system kemih atau uriner (tractusurinarius) 
yang bertugas menyaring dan membuang cairan sampah metabolism dari dalam 
tubuh.  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang untuk mendapatkan 
sebuah hasil tertentu,jadi yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui lebih spesifik bagaimana hasil pandangan-pandangan Yusuf 
Al-Qardhawi tentang transplantasi ginjal.  
b. Untuk memberikan pemahaman bagi masyarakat atau yang membaca terkait dari 
pandangan-pandangan Yusuf Al-Qardhawi tentang transplantasi ginjal melalui 
hasil penelitian peneliti.  
2. ManfaatPenelitian 
Setelah melakukan penelitian: meliputi manfaat secara teoritis dan manfaat 
secara praktis.  
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi Akademik 
tentang Pandangan Yusuf Al Qardhawi mengenai Transplantasi Ginjal dari 
Manusia ke Manusia.  
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih pemahaman dan 
pengetahuan kepada lembaga-lembaga atau organisasi keagamaan Islam seperti 
Nahdhatul Ulama (NU), Muhammadiyah, dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menjelaskan 
permasalahan Transplantasi Ginjal.  
E. TinjauanPustaka 
Dalam sebuah penulisan karya ilmiah tinjauan pustaka merupakan sebuah 
pilar utama dalam penyusunan karya ilmiah tersebut untuk mengkolerasikan setiap   
garis-garis besar dalam bahan pustaka untuk menemukan permasalahan dari judul 
yang penulis angkat.  Adapun beberapa bahan pustaka yang penulis kumpul sebagai 
berikut: 
Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah.  Buku ini menjelskan tentang ilmu yang 
berangkat dari berbagai perkembangan masalah-masalah baik yang dating dari segi 
Ibadah, Akidah, ataupun yang dating dari masalah-masalah kemasyarakatan baik itu 
ekonomi, sosial, kesehatan, dan lain sebagainya.  
Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah.  Buku 
ini membahas ijtihad dan maqashid al-Syari’at, kemudian bagaimana mekanisme 
ijtihad dalam muhammadiyah, dan juga membahas masalah fikih kontemporer.  
Yusuf al-Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid II, buku lebih ini lebih 
banyak berisi kajian mengenai berbagai persoalan kekinian yang masih menjadi tanda 




pencangkokan organ tubuh, bank susu, dan pengguguran kandungan hasil 
pemerkosaan.  
Ashin W.  Al-Hafidz, Fikih K esehatan, buku ini mengkaji secara spesifik 
tentang hikmah dan manfaat dari anjuran dan larangan Islam terhadap sesuatu dari 
segi kesehatan, serta bagaimana cara menjaga dan merawat kesehatan dalam Islam.  
F. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Dalam metode ini peneliti menggunakan metode  bentuk pengumpulan data 
melalui kepustakaan (Library research).  Secara defenitif, library research adalah 
penelitian yang dilakukan diperpustakaan dan peneliti berhadapan berbagai macam 
literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.
19
 Kemudian dengan 
cara mengumpulkan buku-buku atau referensi yang relevan dan akurat,serta membaca 
dan mempelajari untuk memperoleh sebuah data atau kesimpulan yang berkaitan 
dengan pembahasan tersebut diatas.  
2. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan metode pendekatan sebagai 
berikut:  
a. Pendekatan Syar’i yaitu pendekatan yang lebih condong kepada penggalian 
hukum-hukum suatu agama,hukum Islam pada khususnya yang berpedoman pada 
al-Qur’an dan Hadis(Sunnah Nabi).  
b. Pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan dengan cara mempelajari sejarah 
transplantasi organ tubuh.  
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c. Pendekatan filosofis, yaitu cara pandang atau paradigma yang bertujuan untuk 
menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada dibalik 
objek formalnya.  Terkhusus pada PandanganYusuf Al-Qardhawi dalam 
transplantasiginjal.  
3. Metode  Pengumpulan Data 
Dalam metode ini peneliti menggunakan metode  bentuk pengumpulan data 
melalui kepustakaan (Library research) dan dengan cara mengumpulkan buku-buku 
atau referensi yang relevan dan akurat,serta membaca dan mempelajari untuk 
memperoleh sebuah data atau kesimpulan yang berkaitan dengan pembahasan 
tersebut diatas.  Adapun beberapa sumber data yang peneliti gunakan dalam 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
Yaitu, literatur-literatur yang membahas khusus masalah fikih lintas 
agamamengenai transplantasiginjaldalampandangan Yusuf Al-Qardhawi, dan hukum-
hukum Islam tentang transplantasi organ tubuh yang di syariatkan dalam al-Quran, 
sunnah Nabimaupunkaidahfikih.   
b. Sumber sekunder 
Yaitu, literatur-literatur yang berkaitan dengan obyek pembahasan dalam 
skripsi.  
G. Kerangka Isi Penelitian 
Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan sistematika penelitian 
yang disusun ke dalam 5 (lima) Bab.  Masing-masing Bab dibagi lagi ke dalam 
beberapa sub Bab yang merupakan pokok bahasan dari Bab yang bersangkutan.  




Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi alasan ketertarikan 
peneliti untuk meneliti dan membahas pandangan Yusuf Al-Qardhawi tentang 
transplantasi ginjal yang kemudian merumuskan ke dalam beberapa rumusan dan 
masalah yang menjadi acuan dalam pembahasan ini.  Selanjutnya, definisi 
operasional dan ruang lingkup pembahasan untuk mendapatkan pengertian yang jelas 
dari judul yang dimaksud.  Di dalamnya, diuraikan pula metodologi penelitian yang 
digunakan, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini, dan diakhiri 
dengan garis besar isi skripsi.  Semua hal di atas merupakan kerangka awal dalam 
pembahasan selanjutnya.  
Bab IIberisi tinjauan umumtentang Yusuf Al-Qardhawidan pokok-pokok 
pikirannya.  
Bab III Berisi Deskripsi transplantasi organ tubuh berisi tentang definisi 
transplantasi dan tipe-tipe transplantasi, definisi transplantasi dan macam-macam 
transplantasi, tujuan transplantasi dan sejarah transplantasi.  
Bab  IV berisi tentang transplantasi dalam pandangan Yusuf al-Qardhawi dan 
analisis transplantasi ginjal terhadap pandangan Yusuf Al-Qardhawi 
Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG YUSUF AL QARDHAWI 
A. Biografi Yusuf Al Qardhawi 
1. Biografi Singkat Yusuf al-Qardhawi 
a. Kelahiran dan Pendidikannya 
Yusuf Abdullah al-Qardhawi yang lebih popular dengan yusuf al-Qardhawi, 
dilahirkan di desa Safat Turab, bagian Barat Mesir, pada tanggal 9 September 1926. 
Ketika usianya memasuki usia dua tahun statusnya anak yatim karena ayahnya 
meninggal dunia, sehingga untuk perkembanga selanjutnya ia diasuh oleh 
pamannya.
1
Pamannya cukup banyak memerhatikan pendidikannya dengan baik, 
sebagaimana terhadap anak-anaknya sendiri, sehingga Yusuf al-Qardhawi pun 
menganggapnya bagaikan orang tuanya sendiri. Ketekunan dan keteguhan keluarga 
pamannya dalam menjalankan syari’at Islam membawa al-Qardhawi ikut terdidik 
dalam nuansa kehidupan yang religius.
2
 
Pada usia lima tahun al-Qardhawi di didik menghafal Al-Qur’an, sehingga 
sekitar 10 tahun dia telah mampu menghafal seleruh Al-Qur’an secara fasih, bahkan 
ia mampu menguasai ilmu-ilmu tilawat Al-Qur’an. Suaranya pun merdu bagaikan 
suara umumnya qari’ Mesir, seperti Syekh Mahmud al-Khusari, Abd al-Basit, dan 
lain-lain. Karena kebolehannya dalam qira’at dan tilawat serta kemerduan suaranya ia 
sering diminta menjadi imam,khususnya mengimami salat jahriyah kendati pun 
usaianya relative masih muda.
3
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Setelah menamatkan pendidikan dasarnya, al-Qardhawi melanjutkan ke 
Ma,had di Tanta yang dirampungkan selama empat tahun. Kemudian dia melanjutkan 
ketingkat menengah dengan masa pendidikan lima tahun. Pendidikan baru yang 
beliau tempuh umumnya diselesaikan dengan relatif dengan prestasi rata-rata 
terbaik.Kecerdasanya semakin tampak ketika dia berhasil menyelesaikan kuliahnya di 
Fakultas Ushuluddin pada universitas al-Azhar dengan predikat terbaik pada tahun 
1952/1953. Kemudian ia melanjutkan ke jurusan Bahasa Arab selama dua tahun. 
Sebagaimna prestasi akademiknya pada jenjang pendidikan sebelumnya, di jurusan 
inipun dia berhasil lulus dengan rangking pertama diantara 500 mahasiswa, yang 
karenanya dia memperoleh ijazah internasional dan sertifikat mengajar. 
Pada tahun 1957 dia melajutkan studinya ke Ma’had al-Buhus wa al-Dirasat 
al-Arabiah al-Aliyah ( Lembaga Tinggi Riset dan Penelitian Masalah-masalah Bahasa 
Arab dan Perkembangannya) selama tiga tahun, dan berhasil memperoleh diploma di 
bidang bahasa dan sastra Arab. Setelah itu, tahun 1960 dia meneruskan 
pendidikannya di pascasarjana (Dirasat al-Ulya) Universitas al-Azhar dia ditawari 
oleh pemimimpin fakultas untuk memilih jurusan antara jurusan Tafsir Hadis dan 
Aqidah Filsafat, karena dia dipandang memenuhi syarat kedua jurusan tersebut, untuk 
itu dia minta saran kepada seniornya itu, jurusan aqidah filsafat sebenarnya adalah 
untuk mengikuti pemikiran internasional dan filsafat kontemporer secara radikal serta 
meluruskan kesalahan-kesalahan menurut perspektif Islam. Materi ilmu filsafat ini 
bisa diperoleh melalui membaca buku-buku filsafat secara bebas. Yusuf Musa sendiri 
menceritakan pula pengalamannya sebagai mantan guru besar jurusan filsafat yang 
kemudian beralih ke jurusan syari’ah. Akhirnya al-Qardhawi memilih jurusan tafsir 
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hadis. Dalam mengikuti ujian akhir pada tingkat megister tidak seorang pun teman 
seangkatannya yang lulu,kecuali dia sendiri dengan predikat terbaik. 
Selanjutnya ia melanjhutkan pendidikannya ke program doktor, dengan 
disertasi berjudul al-Zakat wa asaruha fi Hall al-Masykilat al-Ijtima’iyat ( Zakat dan 
pengaruhnya sebagai Solusi Problematika Sosial Kemasyarakatan). Dalam proses 
penulisannya sempat terhenti karena al-Qardhawi ditahan oleh pemerintah Mesir 
selama dua tahun (1968-1970 M) atas tuduhan pro terhadap perlawanan Ikhwanul 
Muslimin. Faktor lain yang memperlambat penyelesaian program doktornya adalah 
situasi Mesir ketika itu di timpah krisis politik untuk menghadapi peperangan dengan 
Israel. Baru pada tahun 1973 M, al-Qardhawi dapat menyelesaikan disertasinya itu 
dan berhasil mempertahankannya, sehingga ia lulus meraih gelar doctor dala bidang 
ilmu tafsir-hadis dengan predikat cumlaude.
4
 
Al-Qardhawi adalah tokoh yang berwawasan luas dan bervisi ke depan, tidak 
mempertentangkan antara mempelajari ilmu agama dan ilmu umum. Beliau begitu 
concern mempelajari dan memcari pendekatan kedua macam ilmu tersebut menjadi 
satu kesatuan yang utuh, seperti masalah zakat dan ilmu ekonomi modern, haji dan 
ilmu administrasi Negara, dan sebagainya. 
Al-Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga putra. Sebagai 
seorang ulama yangsangat terbuka, dia membebaskan anak-anaknya untuk menuntut 
ilmu apa saja sesuai denganminat dan bakat serta kecenderungan masing-masing. Dan 
hebatnya lagi, dia tidakmembedakan pendidikan yang harus ditempuh anak-anak 
perempuannya dan anak laki-lakinya.
5
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Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang nuklir 
dari Inggris. Putri keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia juga dari 
Inggris, sedangkan yang ketiga masih menempuh S3. Adapun yang keempat telah 
menyelesaikan pendidikan S1-nya di Universitas Texas Amerika. 
Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di 
Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Mesir. Sedangkan yang 
bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik. 
Dilihat dari beragamnya pendidikan anak-anaknya, kita bisa membaca sikap 
dan pandangan Qardhawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh anaknya, hanya 
satu yang belajar diUniversitas Darul Ulum Mesir dan menempuh pendidikan agama. 
Sedangkan yang lainnya,mengambil pendidikan umum dan semuanya ditempuh di 
luar negeri. Sebabnya ialah, karena Qardhawi merupakan seorang ulama yang 
menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Semua ilmu bisa islami dan tidak islami, 
tergantung kepada orang yang memandang danmempergunakannya. Pemisahan ilmu 
secara dikotomis itu, menurut Qardhawi, telahmenghambat kemajuan umat Islam
6
. 
b. Aktivitas dan perjalanan karirnya 
Berawal sebagai pengajar di fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, Mesir. 
Setelah keluar dari tahanan tahun 1970 dia hijrah ke Daha-Qatar.Di sinilah memulai 
aktivitasnya hingga akhir hayatnya. Pada awal kegiatannya, al-Qardhawi , bersama 
Abd al-Muiz’ ‘Abd al-Sattar, mendirikan madrasah Ma’had al-Din. Sekolah ini 
merupakan cikal bakal lahirnya Fakultas Syari’ah yang didirikannya bersama Ibrahim 
Qadim, yang kemudian berkembang menjadi Universitas Qatar dengan berbagai 
                                                          
6
Yusuf al-Qardhawi, Sistem Masyarakat Islam, 




fakultasnya.Sebelum menjadi guru besar dan ketua jurusan studi Islam pada Fakultas 
Tarbiyah di Qatar, Al-Qardhawi dipercaya sebagai Direktur Lembaga Agama tingkat 
sekolah lanjutan atas, juga di Qatar.Dia mencetuskan fondasi baru untuk materi 
pelajaran sekolah-sekolah lanjutan tingkat atas yang kemudian menjadi contoh dan 
acuan sekolah sekolah lainnya.
7
 Pada tahun-tahun berikutnya,al-Qardhawi di percaya 
sebagai Rais al-Markas al-Bahus li al-Sunnat wa Sirat al-Nabawiyah (Direktur Pusat 
Kajian Sunnah dan Sejarah Nabi ) di Universitas Qatar. 
Di tengah-tengah aktivitasnya sebagai guru dan pejabat, dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan umat Islam al-Qardhawi selain memperbanyak menulis 
buku-buku dan artikel-artikel tentang agama Islam juga memberikan penerangan pada 
acara-acara tetap di radio dan televisi nasional, menyampaikan cerama di dalam dan 
luar negri, semua atas biaya dari Universitas Qatar, organisasi, yayasan-yayasan 
dunia Islam, dan Arab. Dia juga aktif mengikuti dan berperan dalam berbagai 
muktamar dan seminar di berbagai Negara Islam, diantaranya seminar Undang-
undang Islam di Libya, Muktamar Tarikh al Islam di Beirut, Festival Pendidikan yang 
di laksanakan oleh Nadwah al’Ulama India, dan sebagainya.8 
c. Kondisi Sosial, Budaya, dan Politik 
Dalam catatan sejarah, Mesir tercatat sebagai salah satu bangsa yang diwarnai 
oleh perubahan silih berganti dari berbagai suku bangsa dan budaya sejak berabad-
abad yang lalu, sejak penguasaan bangsa Romawi, Byzantium, Arab yang membawa 
misi Islam sampai kepada pengaruh peradaban Barat yang akhirnya mengantar Mesir 
ke bentuknya yang modern seperti sekarang ini. Kedatangan Islam Mesir pada abad 
ketujuh masehi setelah menghancurkan kerajaan Byzantium telah membawa rakyat 
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Mesir dalam bentuk peradaban dan budaya yang semakin tinggi karena pendatang 
Arab muslim ini membawa misi ajaran Islam yang membawa kedamaian, menjunjung 
tinggi nilai-nilai peradaban dan ilmu pengetahuan. Ajaran-ajaran seperti inilah yang 
senantiasa mengiringi pola hidup umatnya. Sampai akhirnya mengantarkan Dinasti 
Fatihimiyah mendirikan lembaga perguruan tinggi Islam pertama, Universitas al-
Azhar, di Mesir pada pengetahuan abad ke-10 Masehi, kemudian dilanjutkan lagi 
dengan berdirinya Dar al-Hikam pada awal abad ke-11 masehi
9
. 
Agaknya karena dorongan ketataan dalam mengamalkan ajaran agama dan 
adanya keinginan yang besar untuk menegakkan dan memperjuangkan tegak-kukuh 
berkembangnya Islam serta sarana lembaga pendidikan yang kondusif untuk 
kemajuan akhirnya membawa Mesir kepada pintu kecerdasan, alim dalam berbagai 
disiplin ilmu keislaman. Kendati dalam perjalanan sejarah yang panjang itu, Mesir 
senantiasa diiringi oleh dinamika konflik internal umat sehingga penguasa Negara ini 
beralih silih berganti.Dinamika penggalian ilmu pengetahuan di kalangan rakyat 
Mesir semakin kelihatan setelah adanya interaksi dengan bangsa Eropa. 
Ekspedisi Napoleon Bonaparte ke Mesir pada akhir abad ke-18 telah 
memberikan akses positif yang tidak dapat dipungkiri.Sebab ekspedisinya ini tidak 
hanya untuk kepentingan militer, tetapi juga untuk keperluan pengembangan 
ilmiah.Hal ini terbukti dengan didirikannya lembaga ilmiah Institute d’Egypte, 
lembaga yang berkecimpung dalam disiplin ilmu eksakta, ekonomi, politik, serta 
sastra dan seni.Situasi ini semakin membuka pintu hati dan pikiran rakyat Mesir 
untuk lebih mengenal ilmu pengetahuan selain ilmu-ilmu keislaman
10
. 
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Interaksi Mesir dengan Barat ini tidak hanya karena kedatangan para 
ekspeditor tersebut melainkan juga terwujud karena kunjungan para pemerhati ilmu 
pengetahuan Mesir ke Negara-negara Eropa seperti Prancis, Inggris dan Italia. 
Kunjungan ini di maksudkan untuk mempelajari dan mendalami perkembangan 
peradaban Barat yang nantinya akan disosialisasikan dan dikembangkan di dalam 
negeri sendiri. Konsekuensi logis dari interaksi ini semakin memperlengkap 
kepemilikan Mesir terhadap berbagai disiplin ilmu, baik yang disinylir tradisionalis 
ataupun yang modernis. Maka dikenallah tokoh-tokoh seperti Jamaluddin al-Afghani 
dengan ide Pan-Islamimenya, Muhammad Abduh dengan konsep rasionalitas 
Islamnya, Rasyid Rida dengan slogan anti kefanatikan dan taqlid buta serta 
pemurnian ajaran Islam, Taha Husein dengan ide sekulrismenya, Ali Abd al-Raziq 
dengan konsep Negara, dan sebagainya
11
. 
Satu hal yang patut dicatat bahwa di antara tokoh-tokoh tersebut ada yang di 
nyatakan oleh al-Qardhawi sebagai figure yang berpengaruh terhadap pemikirannya. 
Di samping itu, kejayaan peradaban Mesir masa lalu tersebut yang tetap berpengaruh 
sampai saat ini dapat dinyatakan sebagai miliu yang kondusif bagi ketokohan Yusuf 
al-Qardhawi. Pengaruh sosio kultural dan politik bangsa Mesir sebagaimana 
dikemukakan di atas terhadap figure al-Qardhawi tentunya bukan bermaksud 
mengurangi akan integritas pribadi serta kapasitas intelektual dan kapabilitas yang 
dimiliknya, sebab hal tersebut telah dibuktikan melalui perjalanan panjang 
pendidikannya selama di Mesir. 
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2. Tokoh-tokoh yang Mempengaruhi Pemikirannya 
Berdasarkan pengakuan dari al-Qardhawi sendiri banyak sekali tokoh Islam 
yang dikagumi dan di antara mereka agaknya telah ikut mewarnai pola dan metode 
berfikir serta idealismenya. Kendati diantara mereka tidak pernah bertemu langsung 
dengan al-Qardhawi.
12
 Meskipun demikian, dia merasa tertarik dan kagum dengan 
tokoh-tokoh Islam tersebut namun tidak menjadikannya taqlid buta, sehingga 
pemikirannya terkesan punya ciri khas tersendiri.
13
 
Di antara tokoh Islam dan dia kagumi dan secara tidak langsung mewarnai 
pemikirannya tersebut adalah Rasyid Rida, Ibn Taimiyah, Ibn al-Qayyim, Hasan al-
Banna, dan tokoh-tokoh tersebut pemikiran al-Qardhawi, terlihat sebagai berikut: 
a. Ibn Taimiyyah 
Ibn Taimiyah (1263-1328 M) disinyalir oleh sebahagian pemerhati usul fiqh 
sebagai salah seorang pakar fiqh dari mazhab Hanabilah, atau setidaknya menurut 
Muhammad Amin Suma, pemikiran hukum Islamnya banyak kesamaan dengan fiqh 
Imam Ahmad bin Hanbal disinyalir literalis.
14
 Sedangkan pemikiran hukum Islam al-
Qardhawi terkesan banyak memiliki kesamaan dengan pola dan metode berfikir Iman 
Abu Hanifah yang cenderung rasional.Perbedaan ini menjadi menarik karena adanya 
pernyataan al-Qardhawi bahwa Ibn Taimiyah adalah salah seorang tokoh yang dia 
kagumi.Bahkan terdapat di antara mereka berdua sisi-sisi kesamaan pola dan nuansa 
dalam menyikapkan suatu ide dan sikap, seperti pola non mazhabi dan anti taqlid. 
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Adapun sinyalemen yang mengatakan bahwa banyak persamaan pendapat 
antara Ibn Taimiyah dan Ahmad bin Hanbal, menurut Muhammad Amin, karena 
lebih singkatnya masa proses pemikiran non Mazhabnya (disebut mandiri), 
dibandingkan masa yang dapat memposisikan dirinya sebagai Muqallid dan 
Muttabi.
15
 Sedangkan hal prinsip yang sebanarnya bagi Ibn Taimiyah ini adalah 
bentuk non mazhab yang telah dapat memposisikan dirinya sebagai mujtahid mutlaq 
itu, artinya dia tidak ingin teriakat dengan mazhab apapun. Ia hanya dapat menerima 
pendapat siapapun yang mendekati al-Qur’an dan al-Sunnah. Sebaliknya dia akan 
meninggalkan pendapat yang jauh dari pemahaman kedua sumber tersebut. Hal ini 
relevan dengan pemikiran al-Qardhawi sendiri yang mana cara seperti itu dia sebut 
dengan ijtitihad intiqa’i, yaitu ijtihad yang dilakukan dengan cara memilih salah satu 
pendapat terkuat (lebih mendekati kebanaran berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah) di 
antara pendapat yang ada,
16
 atau Ibn Taimiyah dalam ijtihad terdapat masalah-
masalah baru langsung mengambil dasarnya kepada al-Qur’an dan al-Sunnah yang 
oleh al-Qardhawi dikenal dengan istilah Ijtihad Insyar’i. 
b. Ibn Qayyim al-Jawziah 
Ibn al-Qayyim (1292-1350) terkenal dengan formulasi term “perubahan fatwa 
(hukum Islam) selaras dengan perubahan waktu, ruang, situasi dan kondisi, serta 
motivasi dan tradisi” yang dituangkan dalam bukunya I’lam al-Mawaqqi’in.17 
 Konklusi ini relevan dengan pemikiran al-Qardhawi. Indikatornya terlihat dari 
bukunya Awamil al-Sa’at wa Murunat fi al-Syari’ah al-Islamiyah. Dalam bukunya 
tersebut al-Qardhawi ingin memberikan gambaran bahwa ensensi hukum Islam 
                                                          
15
Muhammad Amin Suma, Ijtihad Ibn Taimiyah dalam Fiqh Islam, h. 132. 
16
Al -Qardhawi membagi Ijtihad dalam bentuk Ijtihad Intiqa’I dan Ijtihad Insya’i. Lihat, al-
Qardhawi, al-Ijtihad fi al-Syari’at al-Islamiyah, (Kuwait: Dar al-Qalam,t.th.), h. 150. 
17
Ibn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in, jilid III (Beirut: Dar al-Jil, t,th), h.3. 
25 
 
adalah luwes dan fleksibel.Selain satu rujukan yang diambil untuk memperkuat 
kesimpulannya itu adalah pernyataan atau istilah yang diformulasikan oleh Ibn al-
Qayyim tersebut.Kesimpulan al-Qardhawi seperti itu berimplikasi terhadap wujud 
fatwa-fatwanya yang benar-benar memperlihatkan keluwesan dan elastisitas hukum 
Islam dengan berbagai pendekatan yang dia lakukan. 
c. Rasyid Rida 
 Muhammad Rasyid Rida (1865-1935 M) adalah salah seorang tokoh Islam 
yang sangat dikagumi oleh al-Qardhawi .kekagumannya terhadap tokoh ini dapat 
terlihat melalui pernyataannya sendiri. Bahkan di antara keduanya terdapat kesamaan 
visi dan perspsi dalam menatap masalah umat, yakni taqlid buta yang sama-sama 
tidak mereka senangi.
18
 Karena penyakit ini, akhirnya umat Islam sebagai sesuatu 
yang sulit dan memberatkan, padahal menurut Rayid Rida, Islam yang murni adalah 
Islam yang muamalat dan ibadahnya amat sederhana sekali. Ibadah yang kelihatan 
ruwet, bukan hal-hal yang wajib. Perbedaan pendapat dalam hal yang sunat telah 
membawa kekacauan dan persengketaan yang berlarut-larut. Dalam bidang 
muamalat, perincian dan pelaksanaannya diserahkan kepada umat berdasarkan 
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d. Hasan al-Banna 
Pemikiran al-Qardhawi dalam bidang keagamaan dan politik banyak diwarnai 
oleh pemikiran dan ide-ide Hasan al-Banna (pendiri gerakan Ikhwan al-Muslimin). 
Bagi al-Qardhawi, al-Banna merupakan seorang ulama yang konsisten 
mempertahankan kemurnian nilai-nilai Islam tanpa tergoyahkan oleh pengaruh paham 
nasionalisme dan sekularisme yang dibawa oleh para pembaharu Mesir yang sekuler 
dan kaum Kolonialis Barat ke dunia Islam.Pemikiran al-Banna dia serap melalui 
berbagai media. Di antaranya dia aktif mengikuti ceramah-ceramah yang di 
sampaikan oleh al-Banna di berbagai tempat seperti di Tanta dan Kairo, atau melalui 
buku-buku bacaan yang ditulis oleh al-Banna sendiri. Tidak hanya Hasan al-Banna, 
bahkan hamper seluruh tokoh Ikhwan al-Muslimun lainnya seperti Baky al-Khauly 
dan Muhammad al-Gazali, juga dia kagumi.
20
 
Tampaknya al-Qardhawi begitu tertarik dan simpati dengan lembaga Ikhwan 
al-Muslimin yang sangat berpengaruh di Mesir khususnya dan dunia Islam umumnya, 
baik sebelum maupun sesudah revolusi Mesir tahun 1952. Hal ini disebabkan karena 
gerakan dan misinya sesuai dengan dengan pemikiran al-Qardhawi yang Islam dan 
berorentasi kerakyatan. 
Sebagaimana dalam perjalanan sejarah Ikhwan al-Muslimin, organisasi yang 
didirikan oleh Hasan al-Banna tahun 1928 M ini,
21
 pada awalnya adalah gerakan yang 
berfokus pada dakwah, pendidikan dan pengembangan masyarakat, sebagai anti tesa 
terhadap imperialisme Barat, khususnya bangsa Mesir. Imperialisme ini 
menyebabkan: pertama, menurutnya semangat jihad penguasa Mesir khususnya 
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dalam tujuan mengusir penjajah Inggris; kedua, meluasnya pengaruh pemikiran 
secular dalam Islam, seperti pencerminan dalam pemikiran Ali Abd al-Raziq dan 
Thaha Husein: ketiga, munculnya problema kemiskinan pada sebagaian besar 
penduduk Mesir di tengah-tengah kemewahan orang-orang asing dan kalangan 
penguasa. Untuk itu, Hasan al-Banna sangat menekankan Islam sebagai tatanan 
kehidupan yang menyeluruh. Dia sangat anti imperialisme Barat dan orang-orang 
yang terbaratkan karena akan mengancam identitas dasar dan kelangsungan 
komunitas muslim. 
Sejak revolusi 1952 M organisasi ini tampil sebagai satu kekuatan sosial 
politik yang militan dan kekuasaan oposisi yang tangguh terhadap pemerintah, 
khususnya setelah kematian Hasan al-Banna yang dihukum mati oleh rezim penguasa 
Gamal Abd al-Nasser (berkuasa sampai dengan 1970). Pada masa ini, eksistensi 
Ikhwan al-Muslimim dianggap sebagai organisasi terlarang, namun para anggotanya 
tetap aktif memperluas jaringan dan misinya secara diam-diam, sehingga sebagian di 
antara mereka yang umumnya dari kalangan ilmuan satu persatu dihukum mati atau 
dipenjarakan. Pada masa inilah al-Qardhawi sebagai simpatisan Ikhwan al-Muslimin 




e. Tokoh-tokoh lainnya 
Selain keempat tokoh yang dikemukakan di atas,al-Qardhawi juga banyak 
dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran ulama al-Azhar seperti Muhammad Abdullah 
al-Darraz melalui karyanya al-Falsafah tal-Akhlaq fi al-Islam, Mahmud Syaltut, dan 
Abdul Halim Mahmud.
23
 Begitu juga Imam al-Ghazali, tokoh juga yang 
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mempengaruhi pemikiran al-Qardhawi.Dia begitu tertarik bahkan menguasai secara 
baik buku karya al-Ghazali yang berjudul Ihya Ulumuddin. Pengaruh tokoh ini juga 
terlihat melalui pemikirannya tentang al-fiqh al-awlawiyat dengan menajdikan kitab 
al-Ghazali ini sebagai salah satu rujukan umatnya. 
Kendati begitu banyak tokoh dan ilmuan yang berpengaruh terhadap diri al-
Qardhawi akan tetapi hal tersebut tidak menjadikannya taqlid, karena dia bukanlah 
kopian dari orang-orang yang terdahulu tersebut, melainkan hanya sekedar mengikuti 
ide, pola pikir dan tingkah laku semata. Menurut hemat penulis, al-Qardhawi adalah 
sosok yang sangat konsisten dengan nilai-nilai keislaman tanpa menutup mata dengan 
arus modernisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan. Konsistensi ini 
dimanifestasikannya dalam aktifitas akademis dan dakwah untuk kepentingan umat 
Islam di seluruh dunia. 
3. Karya-Karyanya 
Al-Qardhawi adalah salah seorang tokoh dan pemikir muslim abad kedua 
puluh yang paling prokduktif dalam melahirkan gagasan-gagasannya. Begitu banyak 
hasil pemikiran dan ide-idenya yang dituangkan ke dalam buku-buku kemudian 
tersebar ke berbagai Negara Islam. Berdasarkan cacatan yang terdapat pada bagian 
akhir buku al-Sunnat Madrasah Li al-Ma’rifah wa al-Hadarah, tidak kurang dari 83 
judul buku yang telah tulisnya.
24
Materi buku-buku tersebut berkisar tauhid, akhlaq, 
sejarah, dan fiqh. 
Di antara karya-karyanya tersebut, yang kemukakan berikut ini antara lain: 
a. Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam. Dalam buku ini al-Qardhawi mencoba 
menuangkan bagaimana konsep Islam dalam menjawab persoalan-persoalan 
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keseharian yang tengah dihadapi oleh umat Islam dewasa ini, mulai dari persoalan 
minuman dan makanan hingga masalah keluarga berencana dan abortus, bahkan 
juga masalah yang terkait dengan ketatanegaraan. 
b. Fiqh al-Zakah. Buku ini bersifat persoalan-persoalan terkait dengan zakat, sejarah 
zakat sejak masa awal Islam hingga masa kontemporer ini. Yang paling menarik 
dan actual dalam buku ini adalah masalah zakat profesi yang agaknya belum di 
bicarakan secara lebih rinci dan lengkap dalam kitab-kitab fiqh klasik. 
c. Hady al-Islam: Fatawa Mu’asirah. Buku ini terdiri dari dua jilid berisikan 
masalah-masalah kontemporer yang dimunculkan oleh beberapa orang penanya 
dalam rubik dialog media elektronika dan audiovisual antara al-Qardhawi dan 
pemirsa. Mulai dari masalah keimanan sampai kepada masalah-masalah umum 
lainnya, seperti wanita berhias ke salon, menonton film di bioskop-bioskop serta 
masalah-masalah actual lainnya. 
d. Al-Ijtihad fi al-Syari’at al-Islamiyah. Buku Usul fiqh kontemporer yang 
menuangkan pemikiran al-Qardhawi tentang ijtihad yang relevan dan kondusif 
dalam mengantisipasi problematika umat Islam kekinian. Buku ini menampakan 
sikap dan keperidian al-Qardhawi bahwa dia benar-benar anti terhadap taqlid dan 
cenderung tidak berpihak kepada salah satu mazhab fiqh. 
e. Al-Iman wa al-Hayat. Salah satu kitab tauhid al-Qardhawi yang kandungannya 
berupa aqidah dan pikiran, iman dan ilmu, esensi manusia, jiwa dan motivasi, 
iman dan moral, dan sebagainya. Dalam buku ini al-Qardhawi memberikan 
gambaran bagaimana kecenderungannya dalam perspektif theologi bahwasanya 
manusia dalam menjalankan kehidupannya berada di antara batasan kemampuan 
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dan kebebasannya yang diberikan Tuhan tanpa melupakan kekuatan dan 
kekuasaan-Nya. 
f. Musykilat al-Faqr wa Kayfa Alajaha al-Islam. Buku sebagai manifestasi rasa 
keperhatinan al-Qardhawi terhadap banyaknya umat Islam yang dililit kefakiran 
dan kemiskinan. Untuk itu, melalui buku ini al-Qardhawi mencoba memberikan 
solusi yang lebih bersifat praktis tanpa terlepas dari ikatan nilai-nilai Islam yang 
luhur. 
g. Ayna Khalal. Buku ini merupakan kompilasi dari beberapa tulisan al-Qardhawi 
yang menjadi polemik antara dia dan Nukman Abd al-Razzaq al-Samarai Dr. 
Muhsin Abdul Hamid.Polemik ini muncul di majalah bulanan al-Ummat yang 
terbit di Qatar. Inti polemik sekitar pembahasan tentang kelemahan umat Islam 
dan sistem perbaikannya. 
 Selain buku yang dikemukakan di atas, masih banyak karya al-Qardhawi yang 
penyebarannya menembus batas geografis dunia Islam, di antaranya Saqafat al-
Islamiyah, Haqiqat al-Tawhid, dan sebagainya, yang karena keterbatasan halaman 
dan kekurangan relevansiannya dengan fokus utama tulisan ini sehingga tidak perlu 
di kemukakan. 
B.  Pokok-pokok Pikiran Yusuf al Qaradawi tentang Ijtihad Kontemporer 
1. Agenda Ijtihad Kontemporer dizaman Modern 
Al-Qur'an berulangkali menganjurkan umat Islam agar memanfaatkan akal, 
merenung, dan membuat pertimbangan-pertimbangan. Berjayanya ilmu pengetahuan 
dan peradaban pada masa awal Islam marupakan hasil dari adanya perhatian yang 
sungguh-sungguh dari umat Islam ketika itu, menempatkan akal pada porsi yang 
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strategis, sehingga dalam waktu yang relatif singkat peradaban menjadi prestasi yang 
tak tertandingi.  
Manusia adalah makhluk yang dinamis, kreatif, sehingga dari masa ke masa 
akan mengalami perkembangan dan pergeseran dalam sistem kehidupannya sebagai 
sunnatullah. Karena pergeseran dan perubahan itulah yang memunculkan persoalan 
persoalan baru yang ketika fiqh dirumuskan belum muncul. Sejumlah 
persoalanpersoalan kontemporer yang memerlukan perhatian serius oleh umat Islam 
antara lain: dalam bidang ekonomi, seperti masalah asuransi, jual beli saham, zakat 
gaji, dan bidang kedokteran, seperti masalah transplantasi, aborsi dan kloning.
25
 
Kondisi sekarang ini dipandang sebagai kondisi darurat untuk dilakukanya 
ijtihad, hal ini dimaksudkan untuk menghindar dari hal-hal yang merusak dan 
membinasakan, baik pada makhluk hidup, lingkungan danalam secara keseluruhan, 
sesuai dengan kaidah;  (menghindari dari yang membawa kerusakan didahulukan dari 
sesuatu tindakan yang mendatangkan kemaslahatan). Ijtihad yang dianggap sebagai 
satu alternatif dalam upaya menemukan hukum baru masih sering dipersoalkan, 
apalagi menyangkut persoalan teknis (Metodeistinbath atau konsep ijtihad yang 
relevan dengan kondisi sekarang dalam pembaharuan hukum Islam kontemporer. 
Ulamaulama klasik dalam mengembangkan metode istinbat (menarik kesimpulan 
hukum) berdasarkan kaidah-kaidah dalam nash dan penggunaan akal. Metode yang 
sering digunakan di antaranya adalah qiyas, istihsan, maslahahmursalah.Ketiga 
metode ini hanyalah merupakan metode alternatif dalam upaya memecahkan 
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persoalan.Karena dikalangan para ulama belum terjadi kesepakatan tentang 
kebolehan menggunakan salah satu di antara ketiga metode tersebut. 
Sebagian menolak dan sebagian menerimanya, perbedaan itu muncul karena 
pemaknaan istilah tersebut. Ijtihad sebagai gerak dinamisator dalam Islam, tidak 
hanya terbatas pada ruang lingkup masalah-masalah baru saja, tetapi ia memiliki 
kepentingan lain yang berkaitandengan khazanah pemikiran hukum Islam, yaitu 
dengan mengadakan peninjauan kembali masalah-masalah yang ada didalamnya 
berdasarkan kondisi kekinian dan kebutuhan manusia untuk memilih pendapat yang 
terkuat dan paling cocok, dengan merealisasikan tujuan syari’ah dan kemaslahatan 
manusia. 
2. Konsep Ijtihad Kontemporer Yang Ideal di Zaman modern 
Adalah Yusuf al Qaradawi seorang tokoh yang aktif dalam hal reformasi 
khususnya hukum Islam, menawarkan tiga model ijtihad kontemporer yang dinilai 
representatif dalam mengatasi krisis hukum dan pembaharuan hukum Islam. Ketiga 
model ijtihad yang dimaksud  oleh Yusuf al-Qaradawi adalah; 
Pertama, Ijtihad intiqa 'i (selektif) ialah memilih suatu pendapat dari 
beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada wansanfiqh Islam yang dipandang lebih 
sesuai dengan kehendak syari, kepentingan masyarakat dan kondisi zaman. Kaidah 
tarjih itu ialah, Pertama, hendaknya pendapat itu mempunyai relevansi dengan 
kondisi kehidupan kekinian; kedua, hendaknya pendapat itu mencerminkan kelemah 
lembutan dan kasih sayang antara sesamanya; ketiga, hendaknya pendapat itu lebih 
mendekati kemudahan yang ditetapkan oleh hukum Islam; keempat, hendaknya 
pendapat itu lebih memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-maksud syara, 
kemaslahatan manusia dan menolak mafsadat. 
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Kedua ijtihad insya 'i (kreatif) adalah pengambilan konklusi hukum baru atas 
persoalan persoalan yang belum ditegaskan sama sekali dasar hukumnya oleh ulama 
terdahulu. Upaya melahirkan hukum yang sama sekali orisinil. Sasaran ijtihad insya 'i 
ini adalah peisoalan-persoalan lama yang memang tidak ditegaskan dasar hukumnya 
oleh ulama tetdahulu dan juga tidak ditunjuk oleh nash, walaupun persoalan baru 
yang muncul kemudian. 
Dan yang ketiga adalah ijtihad integratif antara ijtihad intiqa 'i dan ijtihad 
insya 'i. Yaitu memilih berbagai pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebih 
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ANALISIS PANDANGAN YUSUF AL-QARDHAWI TENTANG 
TRANSPLANTASI GINJAL DARI MANUSIA KE MANUSIA 
A. Pandangan Yusuf Al Qardhawimengenaitransplantasiginjal. 
Dalam kamus kodekteran transplantasi adalah pencangkokan jaringan yang 
diambil dari pasien itu sendiri atau dari yang lain; disebut juga graft, grafting 
dantransplant.
1
 Jadi dapat disimpulkanbahwa transplantasi atau pencangkokan adalah 
pemindahan organ sel, atau jaringan dari si pendonor kepada orang lain yang 
membutuhkan penggantian organ disebabkan kegagalan organ, kerusakan sel maupun 
jaringan dengan tujuan untuk mengembalikan fungsi organ, sel, maupun jaringan 
yang telah rusak tersebut. 
Tujuan Transplantasi pada dasarnya bertujuan:  
1. Kesembuhan dari suatu penyakit, misalnya kebutaan, rusaknya jantung dan 
ginjal, dan kerusakan organ lainnya. 
2. Pemulihan kembali fungsi suatu organ, jaringan atau sel yang telah rusak atau 
mengalami kelainan, tapi sama sekali tidak terjadi kesakitan biologis 
Ditinjau dari segi tingkatan dharuratyaitu transplantasi sebagai jalan terakhir 
yang kalau tidak dilakukan akan menimbulkan kematian, seperti transplantasi ginjal, 
dan lainnya 
Ginjaladalah organ tubuh yang mempunyaifungsi yang sangat vital dalam 
tubuh manusia. Ia banyak memiliki pembuluh darah yang memiliki fungsi masing-
masing. Di dalam tubuh kita terdapat dua buah ginjal yang terletak dibelakang 
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Dorlan, KamusKedokteran Dorland, ( Jakarta: Kedokteran EGC, 2002 ), h. 2275. 
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abdomen (perut), yang satuberada di sisikanan yang lain berada di sisi kiri dari tulang 
belakang (spine), di bawah hati dan limpah.
2
 
Jadi, Transplantasi ginjal adalah pengoprasian dan pemindahan ginjal dari 
orang lain atau yang sesuai dengan struktur anatominya kepada pasien yang 
membutuhkannya.
3
 Dilihat dari sumber pengambilan ginjal yang sering digunakan 
pada operasi transplantasi ginjal, maka dibedakan dalam beberapa kategori yaitu: 
1. Ginjal dengan donor hidup, yang hanya diambil sebelah saja, kemudian 
dipindahkan kepada pasien yang membutuhkannya. 
2. Ginjal yang bersumber dari orang mati, yaitu pengambilan ginjal dari mayat 
yang baru mati, kemudian disimpan dalam tempat pengawetan dan menunggu 
dari pasien yng membutuhkan. 
Adapun Hadis yang menyangkut Transplantasi yaitu sebagai berikut: 
 دنسلما في دحما هاور( ِيَلحا ِمْظَع ِرْسَكَك ِثِي
َ
لما ِمْظَع ُرْسَك: ملس و هيلع للها يلص هلوقلو
 نبادوادوباو هجام نبا هاور( ثملاا في يلحا مضع رسكك ثيلما مضع رسك ةشئ اع نعو )هجام
)ةملس ما نع 
Artinya: 
“Mematahkan tulang mayit itu seperti mematahkan tulang orang yang 
hidup.”(Hadits riwayat  Ahmad dan Abu Dawud, Ibnu Majah dari Aisyah). 4 
Yusuf al-Qardhawi menekankan disini bahwa mengambil sebagian organ dari 
tubuh mayit tidaklah bertentangan dengan ketetpan syara’ yang menyuruh 
menhormatinya. Sebab yang dimaksud dengan menhormati itu ialah menjaganya dan 
tidak merusaknya, sedangkan mengoperasinya (mengambil organ yang dibutuhkan) 
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AsyDheeryPhuteran, Jam Piket Organ TubuhManusia,(Cet. I; Jogjakarta: Diva Press,2011), 
h .71. 
3
Mahjuddin, Masail Al-Fiqh( Kasus-kasusAktualdalamHukum Islam), ( Cet. I .Jakarta, 
KalamMulia, 2012), h. 155. 
4
SahahMahfudh, penj. Djamaluddin Min, AhkamulFuqahaSolusiProblematikaAktualHukum 
Islam, KeputusanMuktamar, Munas, danKonbesNahdatulUlama(1926-2004), (JawaTimur:  Lajnah 
Wan Nasyr LTN NU, cet.7, 2007), h.356-357. 
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itu dilakukan seperti mengeporasi orang yang hidup dengan penuh perhatian dan 
penghormatan, bukan dengan merusak kehormatan tubuhnya.
5
 
Sementara itu, hadis diatas hanya  menyangkut masalah mematahkan tulang 
mayit, padahal pengambilan organ tubuh ini tidak mengenai tulang. Sesungguhnya 
yang dimaksud hadis ini ialah larangangan memotong tubuh mayit seperti yang 
dilakukan oleh kaum jahiliah sampai sekarang. Inilah yang tidak diperbolehkan dan 
dibenarkan syariat islam. 
 َللها َنَِاف ِللهاَداَبِعاْوُواَدَت ُمََررَْاَد ٍِ اَو َااَدَر ْديَْ  ِااَوَد ُهَل َدََ َو َلاِا ِا اَد ْدَضََ َْْ   
Artinya: 
“Berobatlah kamu hai hamba-hamba Allah, karena sesungguhnya, Allah 
tidak meletakkan  suatu penyakit, kecuali Dia juga meletakkan obat 
penyembuhannya, selain penyakit yang satu,  yaitu penyakit tua.”(Hadits 
riwayat Ahmad bin Hambal, At Tirmidzi, Abu Daud, An Nasa’i,  Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari Usamah bin Syarik).
 6
 
Dalam pandangan Yusuf al-Qardhawi, Memperbolehkan seorang 
mendermakan  atau mendonorkan sebagian organ untuk ditransplantasikan pada salah 
seorang yang membutuhkan  akan menerima donor. Meskipun tubuh merupkan 
titipan Allah merupkan titipan dari Allah SWT, tetapi manusia diberi wewenang 
untuk memanfaatkan dan memperhunakannya, sebagaiman harta. Harta dan tubuh 
pada hakikatnya milik Allah sebagaimana diisyaratkan dalam al-Qur’an. 
Allah swt berfirman dalam QS. An-Nur 24/33. 
 ....         .... 
Terjemahnya: 
“.....berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-
Nya kepadamu....”7 
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Yusuf al-Qardhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah, , Perj. As’ad Yasin, Fatwa Fatwa 
Komtemporer , (Cet I; Jakarta : Gema Insani Press, 1995), h. 763 
6
MasjfukZuhdi, MasailFiqhiyah, ( Jakarta: PT TokoGunungAgung, 1997), hlm. 90.‎ 
7
YayasanPenyelenggaraPenterjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-Quran danTerjemahnya, 
(Madinah: al-Malik Fahd li thibaat al-Mush-hafasySyarif, 1999), 549. 
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Akan tetapi, Allah memberi wewenang kepada manusia untuk memilikinya 
dan membelanjakan harta itu. Sebagaimana manusia boleh mendermakan sebagian 
hartanya untuk kepentingan orang lain yang membutuhkannya, maka diperkenankan 
juga seseorang mendermakan sebagian tubuhnya untuk orang lain yang 
membutuhkannya. 
Dalam kaidah syar’iyah bahwa mudarat harus dihilangkan maka semestinya di 
hindari sebelum terjadi sedapat mungkin, dan penjagaan itu lebih baik daripada 
pengobatan.Maka perlu dipertimbankan disini sebelum mengalami kerusakan pada 
hidup si pendonor ginjal alangkah baiknya untuk dihindari. 
Maka tidak diperkenankan seorang muslim yang melihat suatu dharar 
(bencana, bahaya) yang menimpa seseorang atau sekelompok orang, tetapi dia tidak 
berusaha menghilangkannya menurut kemampuannya. 
Jadi, Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa berusaha menghilangkan 
penderitaan gagal ginjal misalnya dengan mendonorkan salah satu ginjalnya yang 
sehat maka tindakan demikian diperkenankan syara’, bahkan terpuji dan berpahala 
bagi orang yang melakukannya, karena dengan demikian berarti dia menyayangi 
orang yang di bumi, sehingga dia berhak mendapatkan kasih sayang dari langit.  
Islam tidak membatasi sedekah pada harta semata-mata, bahkan Islam 
menganggap semua kebaikan (al-ma’ruf) sebagai sedekah.Maka mendermakan 
sebagaian organ tubuh termasuk kabaikan (sedekah). Bahkan tidak diraguka lagi, hal 
ini termasuk jenis sedekah yang paling tinggi dan paling utama, karena tubuh 
(anggota tubuh) itu lebih utama daripada harta, sedangkan seseorang mungkin saja 
mengunakan seluruh harta kekayaannya untuk menyelamatkan (mengobati) sebagian 
anggota tubuhnya. Karena itu, mendermakan sebagian organ tubuh karena Allah 
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Ta’ala merupakan qurbah (pendekatan diri kepada Allah) yang paling utama dan 
sedekah yang paling mulia. 
Kebolehan terhadap transplantasi  itu bersifat muqayyad (bersyarat). Maka 
seseorang tidak boleh mendonorkan sebagian organ tubuhnya yang justru akan 
menimbulkan dharar, kemelaratan, dan kesengsaraan bagi dirinya atau bagi 
seseorang yang punya hak tetap atas dirinya. 
Oleh sebab itu, tidak diperkenankan seseorang mendonorkan organ tubuh 
yang cuma satu-satunya dalam tubuhnya, misalnya hati atau jantung, karena dia tidak 
mungkin dapat hidup tanpa adanya organ tersebut; dan tidak diperkenanankan 
menghilangkan dharar dari orang lain dengan menimbulkan dharar pada dirinya. 
Maka kaidah syar’iyah yang berbunyi :  ُرَر َّضلالاَز ي “Dharar (bahaya, kemelaratan, 
kesengsaraan, nestapa) itu harus dihilangkan”, dibatasi oleh kaidah lain yang 
berbunyi:ُِرَرَضلِابُ لاَز َيلا  رَر َّضَلا“ Dharar itu tidak boleh dihilangkan dengan  menimbulkan 
dharar pula.” 
Para ulama ushul menafsirkan kaidah tersebut dengan pengertian: tidak boleh 
menghilangkan dharar dengan menimbulkan dharar pada diri sendiri dan menjadikan 
buruk rupanya. Begitu pula halnya organ tubuh bagian dalam yang berpasangan tetapi 
salah satu dari pasangan itu tidak berfungsi atau sakit, maka organ ini dianggap 
seperti satu organ. 
Pada dasarnya masalah transplatasi ginjal diperbolehkan oleh Yusuf 
alqardhawi selama memenuhi persyaratannya yaitu: 
1. Tidak membahayakan kelangsungan hidup yang wajar bagi donatur 
jaringan/organ. Karena kaidah hukum Islam menyatakan bahwa suatu bahaya 
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tidak boleh dihilangkan dengan resiko mendatangkan bahaya 
serupa/sebanding. 
2. Hal itu harus dilakukan oleh donatur dengan sukarela tanpa paksaan dan tidak 
boleh diperjualbelikan.  
3. Boleh dilakukan bila memang benar-benar transplantasi sebagai alternatif 
peluang satu-satunya bagi penyembuhan penyakit pasien dan benar-benar 
darurat. 
4. Boleh, bila peluang keberhasilan transplantasi tersebut sangat besar. 
Apabila seorang muslim diperbolehkan mendonorkan organ tubuhnya pada 
waktu hidup, yang dalam hal ini dapat mendatangkan kemelaratan meskipun 
kemungkinan itu kecil maka tidaklah terlarang dia mewasiatkannya setalah dia 
meninggal dunia nanti. Sebab yang demikian itu akan memberikan manfaat yang utuh 
kepada orang lain tanpa menimbulkan mudarat (kemelaratan/kesengsaraan) 
sedikitpun kepada dirinya.  
Yusuf al-Qardhawi menekankan disini bahwa mengambil sebagian organ dari 
tubuh si mayit tidaklah bertentangan dengan ketetapan syara’ yang meyuruh untuk 
menghormatinya. Sebab yang dimaksud dengan menhormati tubuh itu ialah 
menjaganya dan tidak  merusakannya,sedangkan mengoperasinya (mengambil organ 
tubuh yang dibutuhkan) itu dilakukan seperti mengoperasi orang yang hidup dengan 
penuh perhatian dan penghormatan, bukan dengan merusak kehormatan tubuhnya. 
Tranplantasi organ tubuh setelah meninggal dunia, Muhammadiyah 
sependapat dengan Yusuf al-Qardhawi.dalam hal ini Muhammadiyah menjadikan 
keadaan darurat sebagai dasar ditetapkannya hukum mubah bagi pencangkokan dari 
donor yang sudah meninggal. Berbicara tentang darurat, berarti berbicara tentang 
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unsur mashlahat yang tingkat kebutuhannya sudah mencapai peringkat daruriyyat, 
dalam hal ini memelihara jiwa.Dapat dikatakan, bahwa Muhammadiyah menjadikan 
mashlahat, yang merupakan tujuan utama disyari’atkan hukum dalam Islam, sebagai 
tiitk tolak atau dasar penetapan hukum. 
Jadi pandangan Yusuf al-Qardhawi dalam transplantasi ginjal dari manusia ke 
manusia, itu diperbolehkan dan diperkenankan syara’.Karena menurutnya bahwa 
medermakan atau mendonorkan salah satu ginjal yang masih sehat kepada orang yang 
sedang menderita gagal ginjal, maka itu adalah perbuatan terpuji dan mendapat 
pahala bagi yang melakukannya.Kemudian menurutnya bahwa mudarat itu harus 
dihilangkan sedapat mungkin.Karena itulah disyariatkan untuk menolong orang yang 
dalam keadaan tertekan/terpaksa, menolong orang yang terluka, memberi makan 
orang kelaparan, melepaskan tawanan, mengobati orang yang sakit, dan 
menyelamatkan orang menghadapi bahaya, baik mengenai jiwanya maupun lainnya 
Dari segi kebolehannya transplatasi ginjal, Yusuf al-Qardhawi memberikan 
syarat tertentu bagi si penerima (resipien) diantaranya yaitu: 
1. Tidak boleh diberikan kepada orang kafir harbi yang memerangi kaum 
muslim. Misalnya, memeranangi kaum muslim lewat perang pikiran dan yang 
berusaha merusat islam. 
2. Diperbolehkan organ tubu kepada orang murtad, yang keluar dari Islam secara 
terang terangan karen menurut ummat islam orang murtad berarti telah 
menkhianati agama dan ummanya sehingga ia berhak di hukum bunuh. 





Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah  09/71. 
                ....  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain....
8
 
4. Lebih didahulukan kerabat atau tetangga si donor, maka dia lebih utama dari 
pada yang lain, karena tetangga punya hak yang kuat dan kerabat punya hak 
yang lebih kuat. 
Firman Allah SWT. QS. Al-Anfal 08/75.  
. . . .                   . . . .   
Terjemahnya: 
...Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitab 
Allah..9 
B. Metode Istibath yang di Pakai Yusuf al-Qardhawi dalam hal Penentuan 
Transplantasi Ginjal 
kajian dan dalil sumber hukum sebgai dasar tempat bertolak dalam penggalian 
hukum (istibath al-Ahkam). Tanpa lebih dahulu menkaji dalil dan sumber hukum 
kajian tentang ijtihad akan menjadi utuh, karena tidak merangkat dari pondasi hukum 
yang akan menjadi acuan dalam setiap aktifitas ijtihad oleh sebab itu, sebelum 
memasuki kajian tentang konsep ijtihad yang dikemukakan oleh al-Syaukani, lebih 
dahulu akan dikaji tentang dalil dan sumber hukum yang melandasinya.
10
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Dalam istilah ilmu Ushul Fiqh metode penemuan hukum dipakai dengan 
istilahistibath. 
Istibath adalah upaya seseorang ahli fiqh dalam mengali hukum Islam dari 
sumber-sumbernya. Upaya demikian tidak akan membuahkan hasil yang memadai, 
melainkan dengan menempu cara-cara pendekatan yang tepat yang di topang oleh 
pengetahuan yang memadai terutama yang menyangkut sumber hukum. Ali 
Hasaballah melihat ada dua cara pendekatan yang dikembangkan oleh para ulama 
ushul fiqh dalam melakukan istibath yakni : 
1. Pendekatan melalui kaidah kaidah kebahasaan 
2. Pendekatan melalui makna atau maksud syar’iat (maqasidalsyar’íat).  
Oleh sebab itu jika yang menjadi objek kajian istibath hukum yang 
menyangkut nash, jiwa, dan tujuan syariat maka pendekatan yang akan diterapkan 
dalam menemukan hukum dari masalah itu. 
Kajian maqasshid al-syari’ah menurut al syaitibi bertolak pada asumsi bahwa 
segenap syari’at yang diturunkan Allah senantiasa mengandung kemaslahatan bagi 
hamba-Nya untuk masa sekarang (di dunia) dan sekaligus masa yang akan datang (di 
akhirat). 
Al Juwaini dapat dikatakan sebagai ahli ushul fiqh pertama yang menekankan 
pentingnya memahami Maqashid al-syariahmenetapkan suatu hokum.ia secara tegas 
mengatakan bahwa seseorang tidak dapat dikatakan mampu menetapkan hokum 
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Maqashid al-syariah yang secara subtansial mengandung kemaslahatan, 
menurut al Syatibi dapat dilihat dari sudut pandang. 
1. Maqashid al-Syar’i (tujuan Tuhan)12 
a. Tujuan awal dari syar’i menetapkan syariat yaitu kemaslahatan manusia di dunia 
dan akhirat. 
b. Penetapan syar’iat yang dipahami. 
c. Penetapan syar’iat sebagai hukum ta’lifi yang harus dilaksanakan 
d. Penetapan syar’i guna membawa manusia kebawah lingdungan hukum. 
2. Maqashid al-Mukallaf (tujuan mukallaf) 
Pembagian al-Kuliyiat  dan maslahat maslahat yang dilakukan ushul fiqh 




1. Adh Dharuriyyat 
Yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok ummat 
manusia didunia dan akhirat. Kemaslahatan seperti ini terbagi lima bagian yaitu: 
Memelihara agama, Memelihara jiwa, Memelihara akal, Memelihara keturunan, dan 
Memelihara harta benda. 
2. Al-Hajiyyat 
yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurkan kemalahatan 
pokok (mendasari) sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk 
mempertahankandan memelihara kebutuhan mendasar manusia. 
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Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaukani, h. 43 
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Yaitu hal-hal yang menjadituntutandarimartabatdiridanakhlak yang muliaatau 
yang tujukanuntukmendapatkanadatistiadat yang baik. Dalamlapangankemanusiaan, 




Pembagian rasional tersebut pasti selalu dibutuhkan oleh seorang mujtahid 
ketika memeberikan hukum terhadap realita kehidupan atau ketika melakukan studi 
kompratif terhadap hal-hal yang kontradiktif. Dengan demikian, Adh-Dharuriyyat 
harus didahulukan dari pada Al-Hajiyyat dan At-Thsiniyyat. Sedangkan Al-Hajiyyat 








1. Memelihara agama (Hifzh al-Din) 
2. Memeliharajiwa (Hifzh al-Nafs) 
3. Memelihara Akal (Hifzh al-Aql) 
4. MemeliharaKeturunan ( Hifzh al-Nasl) 
5. MemeliharaHarta (Hifzh al-Mal) 
Metodelogi istibath diambil dari sumber hukum islam. Kata-kata “Sumber 
Hukum Islam’ merupakan terjemahan dari lafazh Masâdir al-Ahkâm. Kata-kata 
tersebut tidak ditemukan dalam kitab-kitab hukum Islam yang ditulis oleh ulama-
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ulama fikih dan ushul fikih klasik. Untuk menjelaskan arti ‘sumber hukum Islam’, 
mereka menggunakan al-adillah al-Syariyyah. Penggunaan mashâdir al-Ahkâm oleh 
ulama pada masa sekarang ini, tentu yang dimaksudkan adalah searti dengan istilah 
al-Adillah al-Syar’iyyah. 
Yang dimaksud Masâdir al-Ahkâm adalah dalil-dalil hukum syara’ yang 
diambil (diistimbathkan) daripadanya untuk menemukan hukum’. 
Sumber hukum dalam Islam, ada yang disepakati (muttafaq) para ulama dan 
ada yang masih dipersilisihkan (mukhallaf). Adapun sumber hukum Islam yang 
disepakati jumhur ulama adalah Al Qur’an, Hadits, Ijma’ dan Qiyas. Para Ulama juga 
sepakat dengan urutan dalil-dalil tersebut di atas (Al Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan 
Qiyas). 
Sedangkan sumber hukum Islam yang masih diperselisihkan di kalangan para 
ulama selain sumber hukum yang empat di atas adalah istihsân, maslahah mursalah, 
istishâb, ‘‘uruf, madzhab as-Shahâbi, syar’u man qablana. 
Keempat sumber hukum yang disepakati jumhur ulama yakni Al Qur’an, 
Sunnah, Ijma’ dan Qiyas, landasannya berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
Shahabat Nabi Saw Muadz ibn Jabal ketika diutus ke Yaman. 
 ْنِم صَمَح ِلْهَا ْنِّم ٍسَاُنأ ْنَع َق ِنَمَيْلا َيِلا اًذاَعُم َثَع ْ ب َي ْنَأ َدَارَأ ا َّمَل ِللها ُلْوُسَر َّنِإ ِلَبَج ِنْب ذاَعُم ِباَحْصَأ  :َلا
 َف :َلَاق ؟للها ِباَتِك يِف ْدِجَت ْمَل ْنَِإف :َلَاق .ِللها ِباَتِكِب ىِضْقَأ :َلَاق ؟ٌءاَضَق َكَل َضَرَعاَذِإ ِضْق َت َفْيَك ِلْوُسَر ِةَّنُسِب
 ِلْوُسَر ِةَّنُس يِف ْدِجَت ْمَل ْنَِإف :َلَاق .ِللها َار ُدِهَتْجَا :َلَاق ؟ِللها ِباَتِك يِف َلََو ِللها َُهرْدَص ِللها ُلْوُسَر َبَرَضَف .ْوُلآَلََو ِئْي
 ِلْوُسَر َلْوُسَر َقَّفَو ْيِذَّلا ِهَِّللُدْمَحَْلا :َلَاقَو ِللها  ِللها ُلْوُسَر يَضْر َي ا َّمَل  .)دوادوبا هاور( 
Artinya: 
“Diriwayatkan dari penduduk homs, sahabat Muadz ibn Jabal, bahwa 
Rasulullah saw. Ketika bermaksud untuk mengutus Muadz ke Yaman, 
beliau bertanya: apabila dihadapkan kepadamu satu kasus hukum, 
bagaimana kamu memutuskannya?, Muadz menjawab:, Saya akan 
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memutuskan berdasarkan Al-Qur’an. Nabi bertanya lagi:, Jika kasus itu 
tidak kamu temukan dalam Al-Qur’an?, Muadz menjawab:,Saya akan 
memutuskannya berdasarkan Sunnah Rasulullah. Lebih lanjut Nabi 
bertanya:, Jika kasusnya tidak terdapat dalam Sunnah Rasul dan Al-
Qur’an?,Muadz menjawab:, Saya akan berijtihad dengan seksama. 
Kemudian Rasulullah menepuk-nepuk dada Muadz dengan tangan beliau, 
seraya berkata:, Segala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk kepada 
utusan Rasulullah terhadap jalan yang diridloi-Nya.”(HR.Abu Dawud).17 
Hal yang demikian dilakukan pula oleh Abu Bakar ra apabila terjadi kepada 
dirinya perselisihan, pertama ia merujuk kepada kitab Allah, jika ia temui hukumnya 
maka ia berhukum padanya. Jika tidak ditemui dalam kitab Allah dan ia mengetahui 
masalah itu dari Rasulullah saw, ia pun berhukum dengan sunnah Rasul. Jika ia ragu 
mendapati dalam sunnah Rasul Saw, ia kumpulkan para shahabat dan ia lakukan 
musyawarah. Kemudian ia sepakat dengan pendapat mereka lalu ia berhukum 
memutus permasalahan. Karena itu, pembahasan ini sementara kami batasi dua 
macam sumber hukum saja yaitu ijma’ dan qiyas.Ijma’ 
Dalam istilah ahli ushul adalah kesepakatan semua para mujtahid dari kaum 
muslimin dalam suatu masa setelah wafat Rasul Saw atas hukum syara yang 
baiasadigunakansebagaidaliluntukmeistibathkansebuahhukuyaitu: 
1. Ijma  
Ijma adalah konsensus para mujtahid oleh kalangan ummat Muhammad setah 
beliau wafat, pada suatu masa atas suatu hokum syara’ empat mazhab sunni 
memandang ijma sebagi hujja yang berdiri sendiri (mustaqill) dan bersifat qath’i. oleh 
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 Abu daud, Sunan Abu Daud (Mesir: muhsthafa al-Babi al-halabi, 1952), Jilid II h. 272 
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Dari segi kebahasaan, qiyas berarti ukuran, yakni mengetahui ukuran sesuatu 
dengan menisbahkannya pada yang lain sedangkan menurut istilah biasa digunakan 
para ulam ushul adalah menghubunkan sesuatu yang belum dinyatakan ketentuan 
hukumnya oleh nash, kepada sesuatu yang sudah dinyatakan ketentuan hukumnya 
oleh nash karena keduanya memiliki kesamaan illat hukum
19
 
Dengan demikian qiyas itu penerapan hukum analogi terhadap hukum sesuatu 
yang serupa karena prinsip persamaan illat akan melahirkan hukum yang sama pula. 
Masalah transplantasi ginjal merupakan masalah yang belum pernah 
ditemukan pada masa Rasulullah atau pun pada masa ulama terdahulu. Jadi 
pendekatan yang diambildari Yusuf Qardhawi untuk menentukan istibath hukumnya 
yaitu pendekatan Maqashid al-syariah. 
Dalam menetukan suatu hukum yang belum ada hukumnya yang secara jelas 
perlunya mempertimbangkan maslahat yang akan yang menjadi acuan hukum. Dalam 
transplantasi ginjal dilihat maslahat jiwanya seorang pendonor ataupun penerima 
donor. 
Metode istinbath hukum yang dipakai yusuf al-Qardhawi tentang transplatsasi 
organ tubuh yaitu Qiyas. Harta merupakan titipan dari Allah begitu juga dengan 
tubuh yang harus dijaga dengan baik. Harta pada hakikatnya milik-Nya  akan 
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DedeRosyada, Hukum Islam danPranata social DirasahIslamiyya III, (Cet V. Jakarta: 
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Allah swt berfirman dalam QS. An-Nur 24:33. 
...     ... 
Terjemahnya: 
 “.....berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu....”20 
Namun yang jadi perbedaan menurut Yusuf al-Qardhawi bahwa adakalanya 
boleh menyedekahkan seluruh hartanya, tetapi tidak diperbolehkan untuk 
menyedekahkan seluruh organ tubuh yang ada pada dirinya karena itu sama halnya 
membunuh dirinya sendiri untuk menyelemakan orang yang sakit dari kematian. 
kemudian Yusuf al-Qardhawi tidak memperbolehkan organ tubuh untuk 
diperjualbelikan sebagaimana dita’rifkanfuqahaadalah tukar-menukar harta secara 
sukarela sedangkan tubuh manusia itu bukan harta untuk dipertukarkan dan ditawar-
tawarkan sehingga organ tubuh manusia menjadi objek perdagangan dan jual beli. 
Dalam kaidah syar’iyah bahwa mudarat harus dihilangkan maka semestinya di 
hindari sebelum terjadi sedapat mungkin, dan penjagaan itu lebih baik daripada 
pengobatan.Maka perlu dipertimbankan disini sebelum mengalami kerusakan pada 
hidup si pendonor ginjal alangkah baiknya untuk dihindari. 
Maka tidak diperkenankan seorang muslim yang melihat suatu dharar 
(bencana, bahaya) yang menimpa seseorang atau sekelompot orang, tetapi dia tidak 
berusaha menghilangkannya menurut kemampuannya. 
Jadi, Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa berusaha menghilangkan 
penderitaan gagal ginjal misalnya dengan mendonorkan salah satu ginjalnya yang 
sehat maka tindakan demikian diperkenankan syara’, bahkan terpuji dan berpahala 
                                                          
20
YayasanPenyelenggaraPenterjemah/Penafsir Al-Qur’an, Al-Quran danTerjemahnya, h. 549. 
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bagi orang yang melakukannya karena dengan demikian berarti dia menyayangi 
orang yang di bumi, sehingga dia berhak mendapatkan kasih sayang dari langit.  
Kebolehannya terhadap transplatsi  itu bersifat muqayyad (bersyarat). Maka 
seseorang tidak boleh mendonorkan sebagian organ tubuhnya yang justru akan 
menimbulkan dharar, kemelaratan, dan kesengsaraan bagi dirinya atau bagi 
seseorang yang punya hak tetap atas dirinya 
Inilah yang menjadi istinbath hukum dari Yusuf al-Qardhawi mengenai 
kebolehan untuk menyedekahkan harta kepada yang membutuhkan. Begitu pula 
dengan mendermakan organ tubuh. Inilah yang menjadi dasar pemikiran Yusuf al-
Qardhawi tentang kebolehan dari transplatasi ginjal. Transplatsi ginjal dilihat dari 
pemberi donor tidak berdampak buruk karena sesunggunya manusia memiliki dua 
ginjal yang fungsinya sama, dan apabila diambil sebagian ginjalnya, maka ginjalnya 
yang satu tidak mengurangi fungsi.  
Ini termasuk amal jariyyah yang memberikan maslahat kepada orang lain 
yang apabila tidak dilakukan tranplantasi ginjal akan mengancam keselamatan 
jiwanya sesuai dengan pembagian al-kuliyiatdan maslahat maslahat yang dilakukan 
ushul fiqh dengan tingkatan Adh Dharuriyyat . 
Sesuai dengan kaidah syar’iyah yang berbunyi :لاَُزيُرَر َّضلا“Dharar (bahaya, 
kemelaratan, kesengsaraan, nestapa) itu harus dihilangkan”, dibatasi oleh kaidah yang 
berbunyi: ِرَرَضِلاب ُلاَُزَيلاُرَر َّضَلا“ Dharar itu tidak boleh dihilangkan dengan  menimbulkan 
dharar pula.” 
Para ulama ushul menafsirkan kaidah tersebut dengan pengertian: tidak boleh 
menghilangkan dharar dengan menimbulkan dharar pada diri sendiri dan menjadikan 
buruk rupanya. Begitu pula halnya organ tubuh bagian dalam yang berpasangan tetapi 
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salah satu dari pasangan itu tidak berfungsi atau sakit, maka organ ini dianggap 





Dari pembahasan transplantasi ginjal dari manusia ke manusia dalam 
pandangan Yusuf al-qardhawi ini dapat di ambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Transplantasi ginjal menurut Yusuf al-Qardhawi, Ia membolehkan seseorang 
untuk mendermakan atau mendonorkan salah satu ginjanya, kepada orang 
sedang menderita gagal ginjal dan transplantasi adalah jalan satu-satunya untuk 
menyelamatkan hidupnya. Karena, menurut Yusuf al-Qardhawi hal itu 
diperkenankan syara’. dengan persyaratan (muqayyad) yaitu diantaranya: Tidak 
membahayakan kelangsungan hidup yang wajar bagi donatur jaringan/organ, 
hal itu harus dilakukan oleh pendonor dengan sukarela tanpa paksaan dan tidak 
boleh diperjualbelikan, boleh dilakukan bila memang benar-benar transplantasi 
sebagai alternatif peluang satu-satunya bagi penyembuhan penyakit pasien dan 
benar-benar darurat, boleh bila peluang keberhasilan transplantasi tersebut 
sangat besar, dan bagi donor yang sudah meninggal harus mewasiatkan lebih 
dahulu organ tubuhnya sebelum diambil sebagian ginjalnya. 
2. Metode istinbath hukum Yusuf al-Qardhawi yang dipakai dalam menentukan 
sebuah hukum transplatasi ginjal yaitu dengan Qiyas, menyamakan harta 
dengan tubuh. Pada dasarnya harta dan tubuh itu milik Allah dan kita harus 
menjaganya dengan baik, akan tetapi harta dan organ tubuh itu berbeda dalam 
memanfaatkannya karena harta bisa dibelanjakan seluruhnya sedangkan organ 
hanya bisa di donorkan sebagian. Maka, dalam kaidah syar’iat yang berbunyi 
:لاَزُيُرَر َّضلا“Dharar (bahaya, kemelaratan, kesengsaraan, nestapa) itu harus 
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dihilangkan”, dibatasi oleh kaidah lain yang berbunyi: ِرَرَضلِاب ُلاَزَُيلاُرَر َّضَلا“ Dharar 
itu tidak boleh dihilangkan dengan  menimbulkan dharar pula.” 
B. Saran-saran 
  Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka penulis 
mengemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 
1. Kebolehanya dalam transplantasi berdasarkan pendapat dari Yusuf al-Qardhawi 
bukan berarti, ini akan menjadi landasan seseorang untuk mempergunakan 
tubuh ini untuk mendapatkan hidayah dari Allah swt, karena dalam masalah ini 
masih diperdebatkan oleh para ulama kontemporer. 
2. Sebaiknya dalam pengambilan istinbath hukum, Yusuf al-Qardhawi 
menjelaskan masalah tranplantasi organ tubuh itu secara sistematis dan 
terperinci mengenai organ tubuh yang boleh ditransplantasikan dan mengambil 
pendapat medis untuk memperkuat dalil dari sebuah hukum tersebut terkhusus 
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Program Studi  : Perbandingan Hukum 
Strata        : Sarjana (S1) 
Bobot SKS   : 0 (Nol) 
Rangkuman Penguasaan Mahasiswa dalam Ujian Komprehensif 
A. Pengertian Fiqih fase pertama Islam 
Fiqih menurut orang Arab adalah pemahaman dan ilmu. Setelah Islam datang 
nama fiqih digunakan untuk ilmu agama karena tingkat kemuliaannya dibanding ilmu-
ilmu lain. Jika kita temui istilah fiqih di masa generasi pertama Islam maka yang 
dimaksud adalah ilmu agama, tidak lain. Sedang ilmu agama yang dimaksud di masa itu 
adalah ilmu yang terkait dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. 
Istilah ahli fiqih di kalangan sahabat dan tabiin adalah mereka yang memiliki 
ilmu mendalam tentang agama Allah dan Sunnah Rasulullah Saw. Jadi makna fiqih di 
masa pertama Islam mencakup seluruh masalah dalam agama Islam, baik yang 
mencakup masalah akidah, ibadah, muamalat dan lain-lain. 
B. Definisi Fiqih (bahasa dan istilah) 
Fiqih artinya faham atau tahu. Menurut istilah yang digunakan para ahli Fiqih 
(fuqaha). Fiqih itu ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syari'at Islam yang 
diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci. 
Dilihat dari segi ilmu pengetahuan yang berkembang dalam kalangan ulama 
Islam, fiqih itu ialah ilmu pengetahuan yang membiacarakan/membahas/memuat 
hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur'an, Sunnah dalil-dalil Syar'i yang lain; 
setelah diformulasikan oleh para ulama dengan mempergunakan kaidah-kaidah Ushul 
Fiqih. Dengan demikian berarti bahwa fiqih itu merupakan formulasi dari Al-Qur'an dan 
Sunnah yang berbentuk hukum amaliyah yang akan diamalkan oleh ummatnya. Hukum 
itu berberntuk amaliyah yang akan diamalkan oleh setiap mukallaf (Mukallaf artinya 
orang yang sudah dibebani/diberi tanggung-jawab melaksanakan ajaran syari'at Islam 
dengan tanda-tanda seperti baligh, berakal, sadar, sudah masuk Islam). 
Hukum yang diatur dalam fiqih Islam itu terdiri dari hukum wajib, sunat, mubah, 
makruh dan haram; disamping itu ada pula dalam bentuk yang lain seperti sah, batal, 




C. Obyek Pembahasan Fiqih 
Ilmu fiqih membicarakan hubungan itu yang meliputi kedudukannya, 
hukumnya, caranya, alatnya dan sebagainya. Hubungan-hubungan itu ialah: 
a. Hubungan manusia dengan Allah, Tuhan-nya dan para Rasulullah; 
b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri; 
c. Hubungan manusia dengan keluarga dan tetangganya; 
d. Hubungan manusia dengan orang lain yang seagama dengan dia; 
e. Hubungan manusia dengan orang lain yang tidak seagama dengan dia; 
f. Hubungan manusia dengan makhluk hidup yang lain seperti binatang dan 
lainnya; 
g. Hubungan manusia dengan benda mati dan alam semesta; 
h. Hubungan manusia dengan masyarakat dan lingkungannya; 
i. Hubungan manusia dengan akal fikiran dan ilmu pengetahuan; dan 
j. Hubungan manusia dengan alam gaib seperti syetan, iblis, surga, neraka, alam 
barzakh, yaumil hisab dan sebagainya. 
Hubungan-hubungan ini dibicarakan dalam fiqih melalui topik-topik bab 
permasalahan yang mencakup hampir seluruh kegiatan hidup perseorangan, dan 
masyarakat, baik masyarakat kecil seperti sepasang suami-isteri (keluarga), maupun 
masyarakat besar seperti negara dan hubungan internasional, sesuai dengan macam-
macam hubungan tadi. Meskipun ada perbedaan pendapat para ulama dalam menyusun 
urutan pembahasaan dalam membicarakan topik-topik tersebut, namun mereka tidak 
berbeda dalam menjadikan Al-Qur'an, Sunnah dan Ijtihad sebagai sumber hukum. 
Walaupun dalam pengelompokkan materi pembicaraan mereka berbeda, namun mereka 
sama-sama mengambil dari sumber yang sama. 
Karena rumusan fiqih itu berbentuk hukum hasil formulasi para ulama yang 
bersumber pada Al-Qur'an, Sunnah dan Ijtihad, maka urutan dan luas pembahasannya 
bermacam-macam. Setelah kegiatan ijtihad itu berkembang, muncullah imam-imam 
mazhab yang diikuti oleh murid-murid mereka pada mulanya, dan selanjutnya oleh para 
pendukung dan penganutnya. Diantara kegiatan para tokoh-tokoh aliran mazhab itu, 
terdapat kegiatan menerbitkan topik-topik (bab-bab) pembahasan fiqih. Menurut yang 
umum dikenal di kalangan ulama fiqih secara awam, topik (bab) pembahasan fiqih itu 
adalah empat, yang sering disebut Rubu':  
- Rubu' ibadat; 
- Rubu' muamalat; 
- Rubu' munakahat; dan  
- Rubu' jinayat.  
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Ada lagi yang berpendapat tiga saja; yaitu: bab ibadah, bab mu'amalat, bab 'uqubat. 
Menurut Prof. T.M. Hasbi Ashiddieqqi, bila kita perinci lebih lanjut, dapat 
dikembangkan menjadi 8 (delapan) topik (bab): 
1) Hukum yang berkaitan dengan ibadah mahdlah (khusus), yaitu hukum yang 
mengatur persoalan ibadah manusia dengan Allah Swt., seperti shalat, puasa, zakat 
dan haji.  
2) Hukum yang berkaitan dengan masalah muamalah, yaitu persoalan hubungan 
sesama manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan material dan hak masing-
masing, seperti transaksi jual beli, perserikatan dagang dan sewa-menyewa.  
3) Hukum yang berkaitan dengan masalah keluarga (al-ahwal asy-syakhsiyyah), seperti 
nikah, talak, rujuk, iddah, nasab dan nafkah.  
4) Hukum yang berkaitan dengan tindak pidana (jinayah atau jarimah, dan 'uqubah), 
seperti zina, pencurian, perampokan, pembunuhan, pemukulan dan bentuk-
bentuk pelanggaran terhadap anggota tubuh serta harta lainnya.  
5) Hukum yang berkaitan dengan persoalan peradilan dan penyelesaian perkara hak 
dan kewajiban sesama manusia (ahkam al-qadla).  
6) Hukum yang berkaitan dengan masalah pemerintahan dan yang mengatur 
hubungan antara penguasa dan rakyat (al-ahkam as-sultaniyyah atau siyasah 
syar'iyyah).  
7) Hukum yang mengatur hubungan antarnegara dalam keadaan perang dan damai 
(al-ahkam ad-dauliyyah).  
8) Hukum yang berkaitan dengan persoalan akhlak (al-adab). 
Keseluruhan hukum fiqih yang disebutkan di atas tidak hanya terkait dengan 
masalah keduniaan tetapi juga mengandung unsur spiritual atau makna keakhiratan. 
Artinya, hukum apa pun yang dilakukan seseorang, perhitungannya meliputi 
perhitungan duniawi dan perhitungan ukhrawi berupa pahala atau dosa di akhirat. 
Karenanya, hukum fiqih berbeda dengan hukum positif. Hukum dalam Islam tidak 
memisahkan antara persoalan dunia dan persoalan akhirat, walaupun keduanya dapat 
dibedakan. 
D. Sejarah Perkembangan Fiqih 
Terdapat perbedaan periodisasi fiqih di kalangan ulama fiqih kontemporer. 
Muhammad Khudari Bek (ahli fiqih dari Mesir) membagi periodisasi fiqih ke dalam 
enam periode. Menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa, periode ke-enam yang dikemukakan 
Muhammad Khudari Bek tersebut sebenarya bisa dibagi dalam dua periode, karena 
dalam setiap periodenya terdapat ciri tersendiri. Periodisasi menurut az-Zarqa adalah 
sebagai berikut: 
 Periode Risalah. 
Periode ini dimulai sejak kerasulan Muhammad Saw. sampai wafatnya Nabi 
Saw. (11 H/632 M). Pada periode ini kekuasaan penentuan hukum sepenuhnya 
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berada di tangan Rasulullah Saw. Sumber hukum ketika itu adalah al-Qur'an dan 
Sunnah Nabi Saw. Pengertian fiqih pada masa itu identik dengan syarat, karena 
penentuan hukum terhadap suatu masalah seluruhnya terpulang kepada Rasulullah 
Saw. 
Periode awal ini juga dapat dibagi menjadi periode Makkah dan periode 
Madinah. Pada periode Makkah, risalah Nabi Saw lebih banyak tertuju pada masalah 
aqidah. Ayat hukum yang turun pada periode ini tidak banyak jumlahnya, dan itu 
pun masih dalam rangkaian mewujudkan revolusi aqidah untuk mengubah sistem 
kepercayaan masyarakat jahiliyah menuju penghambaan kepada Allah Swt., semata. 
Pada periode Madinah, ayat-ayat tentang hukum turun secara bertahap. Pada masa ini 
seluruh persoalan hukum diturunkan Allah Swt., baik yang menyangkut masalah 
ibadah maupun muamalah. Oleh karenanya, periode Madinah ini disebut juga oleh 
ulama fiqih sebagai periode revolusi sosial dan politik. 
 Periode al-Khulafaur Rasyidun 
Periode ini dimulai sejak wafatnya Nabi Muhammad Saw sampai Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan memegang tampuk pemerintahan Islam pada tahun 41 H/661 M. 
Sumber fiqih pada periode ini, disamping al-Qur'an dan Sunnah Nabi Saw, juga 
ditandai dengan munculnya berbagai ijtihad para sahabat. Ijtihad ini dilakukan ketika 
persoalan yang akan ditentukan hukumnya tidak dijumpai secara jelas dalam nash. 
Pada masa ini, khususnya setelah Umar bin al-Khattab menjadi khalifah (13 H/634 
M.), ijtihad sudah merupakan upaya yang luas dalam memecahkan berbagai persoalan 
hukum yang muncul di tengah masyarakat. Persoalan hukum pada periode ini sudah 
semakin kompleks dengan semakin banyaknya pemeluk Islam dari berbagai etnis 
dengan budaya masing-masing. 
Pada periode ini, untuk pertama kali para fuqaha berbenturan dengan budaya, 
moral, etika dan nilai-nilai kemanusiaan dalam suatu masyarakat majemuk. Hal ini 
terjadi karena daerah-daerah yang ditaklukkan Islam sudah sangat luas dan masing-
masing memiliki budaya, tradisi, situasi dan komdisi yang menantang para fuqaha 
dari kalangan sahabat untuk memberikan hukum dalam persoalan-persoalan baru 
tersebut. Dalam menyelesaikan persoalan-persoalan baru itu, para sahabat pertama 
kali merujuk pada al-Qur'an. Jika hukum yang dicari tidak dijumpai dalam al-Qur'an, 
mereka mencari jawabannya dalam Sunnah Nabi Saw. Namun jika dalam Sunnah 
Rasulullah Saw tidak dijumpai pula jawabannya, mereka melakukan ijtihad. 
 Periode Awal Pertumbuahn Fiqih 
Masa ini dimulai pada pertengahan abad ke-1 sampai awal abad ke-2 H. 
Periode ketiga ini merupakan titik awal pertumbuhan fiqih sebagai salah satu disiplin 
ilmu dalam Islam. Dengan bertebarannya para sahabat ke berbagai daerah semenjak 
masa al-Khulafaur Rasyidun (terutama sejak Usman bin Affan menduduki jabatan 
Khalifah, 33 H/644 M.), munculnya berbagai fatwa dan ijtihad hukum yang berbeda 




Di irak, Ibnu Mas'ud muncul sebagai fuqaha yang menjawab berbagai 
persoalan hukum yang dihadapinya di sana. Dalam hal ini sistem sosial masyarakat 
Irak jauh berbeda dengan masyarakat Hedzjaz atau Hijaz (Makkah dan Madinah). 
Saat itu, di irak telah terjadi pembauran etnik Arab dengan etnik Persia, sementara 
masyarakat di Hedzjaz lebih bersifat homogen. Dalam menghadapi berbagai masalah 
hukum, Ibnu Mas'ud mengikuti pola yang telah di tempuh umar bin al-Khattab, yaitu 
lebih berorientasi pada kepentingan dan kemaslahatan umat tanpa terlalu terikat 
dengan makna harfiah teks-teks suci. Sikap ini diambil umar bin al-Khattab dan Ibnu 
Mas'ud karena situasi dan kondisi masyarakat ketika itu tidak sama dengan saat teks 
suci diturunkan. Atas dasar ini, penggunaan nalar (analisis) dalam berijtihad lebih 
dominan. Dari perkembangan ini muncul madrasah atau aliran ra'yu (akal) 
(Ahlulhadits dan Ahlurra'yi). 
Sementara itu, di Madinah yang masyarakatnya lebih homogen, Zaid bin Sabit 
(11 SH/611 M.-45 H/ 665 M.) dan Abdullah bin Umar bin al-Khattab (Ibnu Umar) 
bertindak menjawab berbagai persoalan hukum yang muncul di daerah itu. 
Sedangkan di Makkah, yang bertindak menjawab berbagai persoalan hukum adalah 
Abdullah bin Abbas (Ibnu Abbas) dan sahabat lainnya. Pola dalam menjawab 
persoalan hukum oleh para fuqaha Madinah dan Makkah sama, yaitu berpegang kuat 
pada al-Qur'an dan hadits Nabi Saw. Hal ini dimungkinkan karena di kedua kota 
inilah wahyu dan Sunnah Rasulullah Saw diturunkan, sehingga para sahabat yang 
berada di dua kota ini memiliki banyak hadits. Oleh karenanya, pola fuqaha Makkah 
dan Madinah dalam menangani berbagai persoalan hukum jauh berbeda dengan pola 
yang digunakan fuqaha di Irak. Cara-cara yang ditempuh para sahabat di Makkah dan 
Madinah menjadi cikal bakal bagi munculnya alirah ahlul hadits. 
Ibnu Mas'ud mempunyai murid-murid di Irak sebagai pengembang pola dan 
sistem penyelesaian masalah hukum yang dihadapi di daerah itu, antara lain Ibrahim 
an-Nakha'i (w. 76 H.), Alqamah bin Qais an-Nakha'i (w. 62 H.), dan Syuraih bin 
Haris al-Kindi (w. 78 H.) di Kufah; al-Hasan al-Basri dan Amr bin Salamah di Basra; 
Yazid bin Abi Habib dan Bakir bin Abdillah di Mesir; dan Makhul di Suriah. Murid-
murid Zaid bin Tsabit dan Abdullah bin Umar bin al-Khattab juga bermunculan di 
Madinah, diantaranya Sa'id bin Musayyab (15-94 H.). Sedangkan murid-murid 
Abdullah bin Abbas diantaranya Atha bin Abi Rabah (27-114 H.), Ikrimah bin Abi 
Jahal, dan Amr bin Dinar (w. 126 H.) di Makkah serta Tawus, Hisyam bin Yusuf, dan 
Abdul Razak bin Hammam di Yaman. 
Murid-murid para sahabat tersebut, yang disebut sebagai generasi thabi'in, 
bertindak sebagai rujukan dalam menangani berbagai persoalan hukum di zaman dan 
daerah masing-masing. Akibatnya terbentuk mazhab-mazhab fiqih mengikuti nama 
para thabi'in tersebut, diantaranya fiqih al-Auza'i, fiqih an-Nakha'i, fiqih Alqamah bin 





 Periode Keemasan 
Periode ini dimulai dari awal abad ke-2 sampai pada pertengahan abad ke-4 H. 
Dalam periode sejarah peradaban Islam, periode ini termasuk dalam periode 
Kemajuan Islam Pertama (700-1000). Seperti periode sebelumnya, ciri khas yang 
menonjol pada periode ini adalah semangat ijtihad yang tinggi dikalangan ulama, 
sehingga berbagai pemikiran tentang ilmu pengetahuan berkembang. Perkembangan 
pemikiran ini tidak saja dalam bidang ilmu agama, tetapi juga dalam bidang-bidang 
ilmu pengetahuan umum lainnya. 
Dinasti Abbasiyah (132 H/750 M.-656 H./1258 M.) yang naik ke panggung 
pemerintahan menggantikan Dinasti Umayyah memiliki tradisi keilmuan yang kuat, 
sehingga perhatian para penguasa Abbasiyah terhadap berbagai bidang ilmu sangat 
besar. Para penguasa awal Dinasti Abbasiyah sangat mendorong fuqaha untuk 
melakukan ijtihad dalam mencari formulasi fiqih guna menghadapi persoalan sosial 
yang semakin kompleks. Perhatian para penguasa Abbasiyah terhadap fiqih misalnya 
dapat dilihat ketika Khalifah Harun ar-Rasyid (memerintah 786-809) meminta Imam 
Malik untuk mengajar kedua anaknya, al-Amin dan al-Ma'mun. Disamping itu, 
Khalifah Harun ar-Rasyid juga meminta kepada Imam Abu Yusuf untuk menyusun 
buku yang mengatur masalah administrasi, keuangan, ketatanegaraan dan 
pertanahan. Imam Abu Yusuf memenuhi permintaan khalifah ini dengan menyusun 
buku yang berjudul al-Kharaj. Ketika Abu Ja'far al-Mansur (memerintah 754-775) 
menjadi khalifah, ia juga meminta Imam Malik untuk menulis sebuah kitab fiqih 
yang akan dijadikan pegangan resmi pemerintah dan lembaga peradilan. Atas dasar 
inilah Imam Malik menyusun bukunya yang berjudul al-Muwaththa' (Yang 
Disepakati). 
Pada awal periode keemasan ini, pertentangan antara ahlulhadits dan ahlurra'yi 
sangat tajam, sehingga menimbulkan semangat berijtihad bagi masing-masing aliran. 
Semangat para fuqaha melakukan ijtihad dalam periode ini juga mengawali 
munculnya mazhab-mazhab fiqih, yaitu Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali. 
Upaya ijtihad tidak hanya dilakukan untuk keperluan praktis masa itu, tetapi juga 
membahas persoalan-persoalan yang mungkin akan terjadi yang dikenal dengan 
istilah fiqih taqdiri (fiqih hipotetis). 
Pertentangan kedua aliran ini baru mereda setelah murid-murid kelompok 
ahlurra'yi berupaya membatasi, mensistematisasi, dan menyusun kaidah ra'yu yang 
dapat digunakan untuk meng-istinbat-kan hukum. Atas dasar upaya ini, maka aliran 
ahlulhadits dapat menerima pengertian ra'yu yang dimaksudkan ahlurra'yi, sekaligus 
menerima ra'yu sebagai salah satu cara dalam meng-istinbat-kan hukum. 
Upaya pendekatan lainnya untuk meredakan ketegangan tersebut juga 
dilakukan oleh ulama masing-masing mazhab. Imam Muhammad bin Hasan asy-
Syaibani, murid Imam Abu Hanifah, mendatangi Imam Malik di Hedzjaz untuk 
mempelajari kitab al-Muwaththa' yang merupakan salah satu kitab ahlulhadits. 
Sementara itu, Imam asy-Syafi'i mendatangi Imam as-Syaibani di Irak. Disamping itu, 
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Imam Abu Yusuf juga berupaya mencari hadits yang dapat mendukung fiqih 
ahlurra'yi. Atas dasar ini, banyak ditemukan literatur fiqih kedua aliran yang 
didasarkan atas hadits dan ra'yu. 
Periode keemasan ini juga ditandai dengan dimulainya penyusunan kitab fiqih 
dan usul fiqih. Diantara kitab fiqih yang paling awal disusun pada periode ini adalah 
al-Muwaththa' oleh Imam Malik, al-Umm oleh Imam asy-Syafi'i, dan Zahir ar-Riwayah 
dan an-Nawadir oleh Imam asy-Syaibani. Kitab usul fiqih pertama yang muncul pada 
periode ini adalah ar-Risalah oleh Imam asy-Syafi'i. Teori usul fiqih dalam masing-
masing mazhab pun bermunculan, seperti teori qiyas, istihsan, dan al-maslahah al-
mursalah.  
 Periode Tahrir, Takhrij dan Tarjih dalam Mazhab Fiqih 
Periode ini dimulai dari pertengahan abad ke-4 sampai pertengahan abad ke-7 
H. Yang dimaksudkan dengan tahrir, takhrij, dan tarjih adalah upaya yang dilakukan 
ulama masing-masing mazhab dalam mengomentari, memperjelas dan mengulas 
pendapat para imam mereka. Periode ini ditandai dengan melemahnya semangat 
ijtihad dikalangan ulama fiqih. Ulama fiqih lebih banyak berpegang pada hasil ijtihad 
yang telah dilakukan oleh imam mazhab mereka masing-masing, sehingga mujtahid 
mustaqill (mujtahid mandiri) tidak ada lagi. Sekalipun ada ulama fiqih yang berijtihad, 
maka ijtihadnya tidak terlepas dari prinsip mazhab yang mereka anut. Artinya ulama 
fiqih tersebut hanya berstatus sebagai mujtahid fi al-mazhab (mujtahid yang melakukan 
ijtihad berdasarkan prinsip yang ada dalam mazhabnya). Akibat dari tidak adanya 
ulama fiqih yang berani melakukan ijtihad secara mandiri, muncullah sikap at-ta'assub 
al-mazhabi (sikap fanatik buta terhadap satu mazhab) sehingga setiap ulama berusaha 
untuk mempertahankan mazhab imamnya. 
Mustafa Ahmad az-Zarqa mengatakan bahwa dalam periode ini untuk pertama 
kali muncul pernyataan bahwa pintu ijtihad telah tertutup. Menurutnya, paling tidak 
ada tiga faktor yang mendorong munculnya pernyataan tersebut. 
o Dorongan para penguasa kepada para hakim (qadi) untuk menyelesaikan perkara 
di pengadilan dengan merujuk pada salah satu mazhab fiqih yang disetujui 
khalifah saja.  
o Munculnya sikap at-taassub al-mazhabi yang berakibat pada sikap kejumudan 
(kebekuan berpikir) dan taqlid (mengikuti pendapat imam tanpa analisis) di 
kalangan murid imam mazhab.  
o Munculnya gerakan pembukuan pendapat masing-masing mazhab yang 
memudahkan orang untuk memilih pendapat mazhabnya dan menjadikan buku 
itu sebagai rujukan bagi masing-masing mazhab, sehinga aktivitas ijtihad terhenti. 
Ulama mazhab tidak perlu lagi melakukan ijtihad, sebagaimana yang dilakukan 
oleh para imam mereka, tetapi mencukupkan diri dalam menjawab berbagai 
persoalan dengan merujuk pada kitab mazhab masing-masing. Dari sini muncul 
sikap taqlid pada mazhab tertentu yang diyakini sebagai yang benar, dan lebih 
jauh muncul pula pernyataan haram melakukan talfiq. 
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Persaingan antar pengikut mazhab semakin tajam, sehingga subjektivitas 
mazhab lebih menonjol dibandingkan sikap ilmiah dalam menyelesaikan suatu 
persoalan. Sikap ini amat jauh berbeda dengan sikap yang ditunjukkan oleh masing-
masing imam mazhab, karena sebagaimana yang tercatat dalam sejarah para imam 
mazhab tidak menginginkan seorang pun mentaqlidkan mereka. Sekalipun ada upaya 
ijtihad yang dilakukan ketika itu, namun lebih banyak berbentuk tarjih (menguatkan) 
pendapat yang ada dalam mazhab masing-masing. Akibat lain dari perkembangan ini 
adalah semakin banyak buku yang bersifat sebagai komentar, penjelasan dan ulasan 
terhadap buku yang ditulis sebelumnya dalam masing-masing mazhab.  
 Periode Kemunduran Fiqih 
Masa ini dimulai pada pertengahan abad ke-7 H. sampai munculnya Majalah 
al-Ahkam al- 'Adliyyah (Hukum Perdata Kerajaan Turki Usmani) pada 26 Sya'ban l293. 
Perkembangan fiqih pada periode ini merupakan lanjutan dari perkembangan fiqih 
yang semakin menurun pada periode sebelumnya. Periode ini dalam sejarah 
perkembangan fiqih dikenal juga dengan periode taqlid secara membabi buta. 
Pada masa ini, ulama fiqih lebih banyak memberikan penjelasan terhadap 
kandungan kitab fiqih yang telah disusun dalam mazhab masing-masing. Penjelasan 
yang dibuat bisa berbentuk mukhtasar (ringkasan) dari buku-buku yang muktabar 
(terpandang) dalam mazhab atau hasyiah dan takrir (memperluas dan mempertegas 
pengertian lafal yang di kandung buku mazhab), tanpa menguraikan tujuan ilmiah 
dari kerja hasyiah dan takrir tersebut. 
Setiap ulama berusaha untuk menyebarluaskan tulisan yang ada dalam mazhab 
mereka. Hal ini berakibat pada semakin lemahnya kreativitas ilmiah secara mandiri 
untuk mengantisipasi perkembangan dan tuntutan zaman. Tujuan satu-satunya yang 
bisa ditangkap dari gerakan hasyiah dan takrir adalah untuk mempermudah 
pemahaman terhadap berbagai persoalan yang dimuat kitab-kitab mazhab. Mustafa 
Ahmad az-Zarqa menyatakan bahwa ada tiga ciri perkembangan fiqih yang menonjol 
pada periode ini. 
o Munculnya upaya pembukuan terhadap berbagai fatwa, sehingga banyak 
bermunculan buku yang memuat fatwa ulama yang berstatus sebagai pemberi 
fatwa resmi (mufti) dalam berbagai mazhab. Kitab-kitab fatwa yang disusun ini 
disistematisasikan sesuai dengan pembagian dalam kitab-kitab fiqih. Kitab-kitab 
fatwa ini mencerminkan perkembangan fiqih ketika itu, yaitu menjawab 
persoalan yang diajukan kepada ulama fiqih tertentu yang sering kali merujuk 
pada kitab-kitab mazhab ulama fiqih tersebut.  
o Muncul beberapa produk fiqih sesuai dengan keinginan penguasa Turki Usmani, 
seperti diberlakukannya istilah at-Taqaddum (kedaluwarsa) di pengadilan. 
Disamping itu, fungsi ulil amri (penguasa) dalam menetapkan hukum (fiqih) 
mulai diakui, baik dalam menetapkan hukum Islam dan penerapannya maupun 
menentukan pilihan terhadap pendapat tertentu. Sekalipun ketetapan ini lemah, 
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namun karena sesuai dengan tuntutan kemaslahatan zaman, muncul ketentuan 
dikalangan ulama fiqih bahwa ketetapan pihak penguasa dalam masalah ijtihad 
wajib dihormati dan diterapkan. Contohnya, pihak penguasa melarang 
berlakunya suatu bentuk transaksi. Meskipun pada dasarnya bentuk transaksi itu 
dibolehkan syara', tetapi atas dasar pertimbangan kemaslahatan tertentu maka 
transaksi tersebut dilarang, atau paling tidak untuk melaksanakan transaksi 
tersebut diperlukan pendapat dari pihak pemerintah. Misalnya, seseorang yang 
berutang tidak dibolehkan mewakafkan hartanya yang berjumlah sama dengan 
utangnya tersebut, karena hal itu merupakan indikator atas sikapnya yang tidak 
mau melunasi utang tersebut. Fatwa ini dikemukakan oleh Maula Abi as-Su'ud 
(qadi Istanbul pada masa kepemimpinan Sultan Sulaiman al-Qanuni [1520-1566] 
dan Salim [1566-1574] dan selanjutnya menjabat mufti Kerajaan Turki Usmani).  
o Di akhir periode ini muncul gerakan kodifikasi hukum (fiqih) Islam sebagai 
mazhab resmi pemerintah. Hal ini ditandai dengan prakarsa pihak pemerintah 
Turki Usmani, seperti Majalah al-Ahkam al-'Adliyyah yang merupakan kodifikasi 
hukum perdata yang berlaku di seluruh Kerajaan Turki Usmani berdasarkan 
fiqih Mazhab Hanafi. 
Periode pengkodifikasian fiqih. Periode ini di mulai sejak munculnya Majalah 
al-Ahkam al-Adliyyah sampai sekarang. Upaya pengkodifikasian fiqih pada masa ini 
semakin berkembang luas, sehingga berbagai negara Islam memiliki kodifikasi hukum 
tertentu dan dalam mazhab tertentu pula, misalnya dalam bidang pertanahan, 
perdagangan dan hukum keluarga. Kontak yang semakin intensif antara Negara 
Muslim dan Barat mengakibatkan pengaruh hukum Barat sedikit demi sedikit masuk 
ke dalam hukum yang berlaku di Negara Muslim. Disamping itu, bermunculan pula 
ulama fiqih yang menghendaki terlepasnya pemikiran ulama fiqih dari keterikatan 
mazhab tertentu dan mencanangkan gerakan ijtihad digairahkan kembali. Mustafa 
Ahmad az-Zarqa mengemukakan bahwa ada tiga ciri yang mewarnai perkembangan 
fiqih pada periode ini. 
o Munculnya upaya pengkodifikasian fiqih sesuai dengan tuntutan situasi dan 
zaman. Hal ini ditandai dengan disusunnya Majalah al-Ahkam al-Adliyyah di 
Kerajaan Turki Usmani yang memuat persoalan-persoalan muamalah (hukum 
perdata). Latar belakang yang melandasi pemikiran pemerintah Turki Usmani 
untuk menyusun Majalah al-Ahkam al-Adliyyah yang didasarkan Mazhab Hanafi 
(mazhab resmi pemerintah) ini adalah terdapatnya beberapa pendapat dalam 
Mazhab Hanafi sehingga menyulitkan penegak hukum untuk memilih hukum 
yang akan diterapkan dalam kasus yang mereka hadapi. Atas dasar ini, 
pemerintah Turki Usmani meminta ulama untuk mengkodifikasikan fiqih dalam 
Mazhab Hanafi tersebut dan memilih pendapat yang paling sesuai dengan 
perkembangan zaman ketika itu.  
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o Upaya pengkodifikasian fiqih semakin luas, bukan saja di wilayah yurisdiksi 
Kerajaan Turki Usmani, tetapi juga di wilayah-wilayah yang tidak tunduk pada 
yurisdiksi Turki Usmani, seperti Suriah, Palestina dan Irak. Pengkodifikasian 
hukum tersebut tidak terbatas pada hukum perdata saja, tetapi juga hukum 
pidana dan hukum administrasi negara. Persoalan yang dimuat dalam hukum 
perdata tersebut menyangkut persoalan ekonomi/perdagangan, pemilikan tanah, 
dan persoalan yang berkaitan dengan hukum acara. Meluasnya pengkodifikasian 
hukum di bidang perekonomian dan perdagangan disebabkan karena meluasnya 
hubungan ekonomi dan perdagangan di dalam dan luar negeri. Untuk itu, 
penguasaan terhadap hak milik yang ada di dalam negeri juga diatur, seperti 
pengadministrasian tanah-tanah rakyat dengan menetapkan berbagai peraturan 
yang menyangkut pemilikan tanah, serta penyusunan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan tatacara berperkara di pengadilan. Akibat yang ditimbulkan 
oleh pengkodifikasian hukum perdata di bidang perekonomian dan perdagangan 
ini adalah semakin jumudnya fiqih di tangan para fuqaha Hanafi yang datang 
belakangan (muta'akhkhirin) serta terhentinya upaya pembaruan hukum dan 
bahkan upaya pen-tarjih-an hukum.  
o Munculnya upaya pengkodifikasian berbagai hukum fiqih yang tidak terikat sama 
sekali dengan mazhab fiqih tertentu. Hal ini didasarkan atas kesadaran ulama 
fiqih bahwa sesuatu yang terdapat dalam suatu mazhab belum tentu dapat 
mengayomi permasalahan yang dihadapi ketika itu. Karenanya, diperlukan 
pendapat lain yang lebih sesuai dan mungkin dijumpai pada mazhab lain. Atas 
dasar pemikiran ini, pemerintah Kerajaan Turki Usmani mengkodifikasikan 
hukum keluarga yang disebut dengan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah pada 1333 H. 
Materi hukum yang dimuat dalam al-Ahwal asy-Syakhsiyyah tidak saja bersumber 
dari Mazhab Hanafi, tetapi juga dari mazhab fiqih lainnya, seperti Mazhab Maliki, 
Syafi'i, Hanbali, bahkan juga dari pendapat mazhab yang sudah punah, seperti 
Mazhab Abi Laila dan Mazhab Sufyan as-Sauri. Langkah yang ditempuh Kerajaan 
Turki Usmani ini pun diikuti oleh negara-negara Islam yang tidak tunduk di 
bawah yurisdiksi Kerajaan Turki Usmani. Terdapat perbedaan pereodisasi fiqih 
di kalangan ulama fiqih kontemporer, diantaranya adalah menurut Muhammad 
Khudari Bek dan Mustafa Ahmad az-Zarqa pada masa Awal hingga periode 
keemasaannya. 
Dalam perkembangan selanjutnya, khususnya di zaman modern, ulama fiqih 
mempunyai kecenderungan kuat untuk melihat berbagai pendapat dari berbagai 
mazhab fiqih sebagai satu kesatuan yang tidak dipisahkan. Dengan demikian, 
ketegangan antar pengikut mazhab mulai mereda, khususnya setelah Ibnu Taimiyah 
dan Ibnu Qayyim al-Jauziah mencanangkan bahwa pintu ijtihad tidak pernah 
tertutup. Suara vokal Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziah ini kemudian 
dilanjutkan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab (1115 H./1703 M.-1201 H./1787 
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M.; pendiri aliran Wahabi di Semenanjung Arabia) dan Muhammad bin Ali asy-
Syaukani. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziah, bermazhab merupakan perbuatan bid'ah 
yang harus dihindari, dan tidak satu orang pun dari imam yang empat (Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam asy-Syafi 'i dan Imam Ahmad bin Hanbali 
membolehkannya). Sejak saat itu, kajian fiqih tidak lagi terikat pada salah satu 
mazhab, tetapi telah mengambil bentuk kajian komparatif dari berbagai mazhab, yang 
dikenal dengan istilah fiqih muqaran. 
Sekalipun studi komparatif telah dijumpai sejak zaman klasik seperti yang 
dijumpai dalam kitab fiqih al-Umm karya Imam asy-Syafi'i, al-Mabsut karya as-Sarakhsi, 
al-Furuq karya Imam al-Qarafi (w. 684 H./1285 M.), dan al-Mugni karya Ibnu 
Qudamah (tokoh fiqih Hanbali). Sifat-sifat perbandingan yang mereka kemukakan 
tidak utuh dan tidak komprehensif, bahkan tidak seimbang sama sekali. Di zaman 
modern, fiqih muqaran dibahas ulama fiqih secara komprehensif dan utuh, dengan 
mengemukakan inti perbedaan, pendapat, dan argumentasi (baik dari nash maupun 
rasio), serta kelebihan dan kelemahan masing-masing mazhab, sehingga pembaca 
(khususnya masyarakat awam) dengan mudah dapat memilih pendapat yang akan 
diambil. 
E. Perkembangan Fiqih dan Mazhab 
Jika diteliti, fiqih sejak zaman Rasulullah hingga masa-masa berikutnya melalui 
sejumlah fase pertumbuhan yang berbeda-beda dalam empat generasi atau empat abad 
pertama (hijriyah). 
Diawali dari penulisan (kodifikasi) fiqih mazhab, dilanjutkan syuruh (penjelasan 
rinci), ihtisharat (ringkasan), penulisan matan (teks inti pendapat seorang imam), mausuat 
(eksiklopedi) fiqih, penulisan kaidah fiqih, ashbah wan nadlair (masalah-masalah yang 
memiliki kesamaan dan perbedaan dalam tinjauan fiqih), fiqihul muqorin (fiqih 
perbandingan), nadlariyah fiqihiyah (teori fiqih), hingga fiqih menjadi ketetapan undang-
undang dan hukum Islam. 
Berikut adalah fase-fase tersebut: 
Fase I: 
Masa Risalah dimulai dan diakhiri selama Rasulullah Saw. hidup hingga wafat. Di 
masa ini bangunan syariat dan agama telah sempurna. 
Fase II: 
Masa Khulafaur rashidin hingga pertengahan abad pertama hijriyah. Dua fase I dan 
II adalah fase pengantar penulisan fiqih. 
Fase III: 
Diawali sejak pertengahan abad pertama hijriyah hingga awal abad kedua hijriyah. 
Ilmu fiqih menjadi disiplin ilmu tersendiri. Di fase ini sekolah-sekolah fiqih tumbuh 
pesat yang sesungguhnya adalah setiap sekolah itu sebagai media bagi setiap mazhab 





Diawali dari pertengahan abad keempat hijriyah hingga pertengahan abad kelima 
hijriyah. Di fase ini fiqih telah sempurna terbentuk. 
Fase V: 
Diawali pertengahan abad lima hijriyah hingga jatuhnya Baghdad, ibu kota daulah 
Abbasiyah sebagai pusat ilmu dan peradaban Islam ke tangan Tartar di pertengahan 
abad tujuh. Di fase ini fiqih mulai memasuki masa statis dan taqlid dalam penulisan 
fiqih 
Fase VI: 
Diawali dari pertengahan abad tujuh hijriyah hingga awal abad modern. Fase ini 
adalah fase kelemahan dalam sistematika dan metodologi penulisan fiqih. 
Fase VII: 
Diawali dari pertengahan abad 13 hijriyah hingga sekarang. Di fase ini studi fiqih, 
terutama studi perbandingan fiqih berkembang. 
F. Sekilas tentang Ahli Fiqih (fuqaha) Mazhab 
Al-Faqiih, mufti atau mujtahid, adalah orang yang sudah memiliki kemampuan 
mengambil kesimpulan hukum-hukum (istinbathul ahkam) dari dalil-dalilnya. Sementara 
yang dimaksud mazhab, secara bahasa adalah tempat pergi atau jalan. Secara istilah 
adalah pandangan seseorang atau kelompok tentang hukum-hukum yang mencakup 
sejumlah masalah. 
Benih mazhab muncul sejak masa sahabat. Sehingga dikenal ada mazhab Aisyah, 
mazhab Abdullah bin Umar, mazhab Abdullah bin Masud. Di masa tabiin juga terkenal 
tujuh ahli fiqih dari kota Madinah; Said bin Musayyib, Urwah bin Zubair, Qasim bin 
Muhammad, Kharijah bin Zaid, Abu Bakr bin Abdullah bin Utbah bin Masud, 
Sulaiman bin Yasar, Ubaid bin Abdillah, Nafi’ Maula Abdullah bin Umar. Dari 
penduduk Kufah; Alqamah bin Masud, Ibrahim An Nakha’i, guru Hammad bin Abi 
Sulaiman, guru Abu Hanifah. Dari penduduk Basrah; Hasan Al Basri. 
Dari kalangan tabiin ada ahli fiqih yang juga cukup terkenal; Ikrimah Maula Ibnu 
Abbas dan Atha’ bin Abu Rabbah, Thawus bin Kiisan, Muhammad bin Sirin, Al Aswad 
bin Yazid, Masruq bin Al A’raj, Alqamah An Nakha’i, Sya’by, Syuraih, Said bin Jubair, 
Makhul Ad Dimasyqy, Abu Idris Al Khaulani. 
Di awal abad II hingga pertengahan abad IV hijriyah yang merupakan fase 
keemasan bagi itjihad fiqih, muncul 13 mujtahid yang mazhabnya dibukukan dan 
diikuti pendapatnya. Mereka adalah Sufyan bin Uyainah dari Mekah, Malik bin Anas di 
Madinah, Hasan Al Basri di Basrah, Abu Hanifah dan Sufyan Ats Tsury (161 H) di 
Kufah, Al Auzai (157 H) di Syam, Syafii, Laits bin Sa’d di Mesir, Ishaq bin Rahawaih di 
Naisabur, Abu Tsaur, Ahmad bin Hanbal, Daud Adz Dzhahiri dan Ibnu Jarir At 
Thabary, keempatnya di Baghdad. 
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Namun kebanyakan mazhab di atas hanya tinggal di kitab dan buku-buku seiring 
dengan wafatnya para pengikutnya. Sebagian mazhab lainnya masih tetap terkenal dan 
bertahan hingga hari ini. Berikut adalah sekilas tentang mazhab-mazhab tersebut: 
1. Abu Hanifah 
Nama aslinya An Nu’man bin Tsabit (80-150 H); pendiri mazhab Hanafi. Ia 
berasal dari Kufah dari keturunan bangsa Persia. Beliau hidup dalam dua masa, 
Daulah Umaiyah dan Abbasiyah. Beliau termasuk pengikut Tabiin (tabi’utabiin), 
sebagian ahli sejarah menyebutkan, ia bahkan termasuk Tabi’in. Beliau pernah 
bertemu dengan Anas bin Malik (Sahabat) dan meriwayatkan hadis terkenal,” 
Mencari ilmu itu wajib bagi setiap Muslim, Imam Abu Hanifah dikenal sebagai 
terdepan dalam “ahlu ra’yi”, ulama yang baik dalam penggunaan logika sebagai dalil. 
Beliau adalah ahli fiqih dari penduduk Irak. Di samping sebagai ulama fiqih, Abu 
Hanifah berprofesi sebagai pedagang kain di Kufah. Tentang kredibelitasnya sebagai 
ahli fiqih, Imam Syafi’i mengatakan, “Dalam fiqih, manusia bergantung kepada Abu 
Hanifah”. Imam Abu Hanifah menimba ilmu hadis dan fiqih dari banyak ulama 
terkenal. Untuk fiqih, selama 18 tahun beliau berguru kepada Hammad bin Abu 
Sulaiman, murid Ibrahim An-Nakha’i. Abu Hanifah sangat selektif dalam menerima 
hadis dan lebih banyak menggunakan Qiyas dan Istihsan. Dasar mazhab Imam Abu 
Hanifah adalah; Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan. Dalam ilmu akidah 
Imam Abu Hanifah memiliki buku berjudul “Kitabul fiqihul akbar” (fiqih terbesar; 
akidah). Beberapa murid Imam Abu Hanifah yang terkenal: 
o Abu Yusuf Ya’qub bin Ibrahim dari Kufah (113 – 182 H). Beliu menjadi 
hakim agung di masa Khalifah Harun Al Rasyid. Beliau juga sebagai mujtahid 
mutlak (mujtahid yang menguasai seluruh disiplin ilmu fiqih). 
o Muhammad bin Hasan Asy Syaibani (132 – 189 H). Lahir di Damaskus 
(Suriah) dan besar di Kufah dan menimbah ilmu di Baghdad. Pernah 
menimba ilmu kepada Abu Hanifah, kemudian Abu Yusuf. Pernah menimba 
ilmu kepada Imam Malik bin Anas. Ia juga termasuk mujtahid mutlak. Ia 
menulis kitab “dlahirur riwayah” sebagai pegangan mazhab Abu Hanifah. 
o Abu Hudzail Zufar bin Hudzail bin Qais (110 – 158 H) ia juga sebagai 
mujtahid mutlak. 
o Hasan bin Ziyad Al Lu’lu’iy (w 204 H). Dalam urusan fiqih beliau belum 
mencapai Abu Hanifah dan dua muridnya.  
2. Malik bin Anas bin Abi Amir Al Ashbahi (93 – 179 H) 
Beliau adalah pendiri mazhab Maliki. Beliau adalah Imam penduduk 
Madinah dalam urusan fiqih dan hadis setelah Tabi’in. Beliau dilahirkan di masa 
Khalifah Al Walid bin Abdul Malik dan meninggal di masa khalifah Al Rasyid di 
Madinah. Beliau tidak pernah melakukan perjalanan keluar dari Madinah ke wilayah 
lain. Sebagaimana Abu Hanifah, Imam Malik juga hidup dalam dua masa 
pemerintahan Daulah Umawiyah dan Abbasiyah. Di masa dua Imam besar inilah, 
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kekuasaan pemerintahan Islam meluas hingga Samudra Pasifik di barat dan hingga 
Cina di timur, bahkan ke jantung Eropa dengan dibukanya Andalusia. 
Imam Malik berguru kepada ulama Madinah. Dalam jangka cukup panjang 
beliau mulazamah (berguru langsung) kepada Abdur Rahman Hurmuz. Beliau juga 
menimba ilmu kepada Nafi’ maula Ibnu Umar, Ibnu Syihab Az-Zuhri. Guru fiqih 
beliu adalah Rabiah bin Abdur Rahman. 
Imam Malik adalah ahli hadis dan fiqih. Ia memiliki kitab “Al Muwattha’” 
yang berisi hadis dan fiqih. Imam Syafi’i berkata tentangnya, “Malik adalah guru 
besarku, darinya aku menimba ilmu, beliau adalah hujjah antaraku dan Allah. Tak 
seorang pun yang lebih banyak memberi ilmu melebihi Malik. Jika disebut ulama-
ulama, maka Malik seperti bintang yang bersinar,” 
Imam Malik membangun mazhabnya dengan 20 dasar; Al-Qur’an, As-Sunnah 
(dengan lima rincian dari masing-masing Al-Qur’an dan As-Sunnah; tekstualitas, 
pemahaman dlahir, lafadz umum, mafhum mukhalafah, mafhum muwafakah, tanbih 
alal illah), Ijma’, Qiyas, Amal ahlul madinah (perbuatan penduduk Madinah), 
perkataan sahabat, Istihsan, Saddudzarai’, muraatul khilaf, Istishab, maslahah 
mursalah, syaru man qablana (syariat nabi terdahulu). 
Murid Imam Malik tersebar di Mesir, utara Afrika, dan Andalus. Di antara 
mereka adalah Abu Abdillah; Abdur Rahman bin Al Qasim (w 191 H) ia dikenal 
murid paling mumpuni tentang mazhab Malik dan paling dipercaya. Ia juga yang 
mentashih kitab pegangan mazhab ini “Al Mudawwnah”. Murid Imam Malik lainnya 
adalah Abu Muhammad (125 – 197 H) ia menyebarkan mazhabnya di Mesir, Asyhab 
bin Abdul Aziz, Abu Muhammad; Abdullah bin Abdul Hakam, Muhammad bin 
Abdullah bon Abdul Hakam, Muhammad bin Ibrahim. Murid Imam Malik dari 
wilayah Maroko; Abul Hasan; Ali bin Ziyad, Abu Abdillah, Asad bin Furat, Yahya 
bin Yahya, Sahnun; Abdus Salam dll. 
3. Muhammad bin Idris Asy Syafi’i (150 – 204 H) 
Beliau adalah pendiri mazhab Syafi’i. Dipanggil Abu Abdullah. Nama aslinya 
Muhammad bin Idris. Nasab beliau bertemu dengan Rasulullah Saw pada kakek 
beliau Abdul Manaf. Beliau dilahirkan di Gaza Palestina (Syam) tahun 150 H, tahun 
wafatnya Abu Hanifah dan wafat di Mesir tahun 203 H. 
Setelah ayah Imam Syafi’i meninggal dan dua tahun kelahirannya, sang ibu 
membawanya ke Mekah, tanah air nenek moyang. Ia tumbuh besar di sana dalam 
keadaan yatim. Sejak kecil Syafi’i cepat menghafal syair, pandai bahasa Arab dan 
sastra sampai-sampai Al Ashma’i berkata, “Saya mentashih syair-syair bani Hudzail 
dari seorang pemuda dari Quraisy yang disebut Muhammad bin Idris,” Imam Syafi’i 
adalah imam bahasa Arab. 
Di Mekah, Imam Syafi’i berguru fiqih kepada mufti disana, Muslim bin 
Khalid Az-Zanji sehingga ia mengizinkannya memberi fatwah ketika masih berusia 15 
tahun. Kemudian beliau pergi ke Madinah dan berguru fiqih kepada Imam Malik 
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bin Anas. Beliau mengkaji kitab Muwattha’ kepada Imam Malik dan menghafalnya 
dalam 9 malam. Imam Syafi’i meriwayatkan hadis dari Sufyan bin Uyainah, Fudlail 
bin Iyadl dan pamannya, Muhamad bin Syafi’ dan lain-lain. 
Imam Syafi’i kemudian pergi ke Yaman dan bekerja sebentar disana. 
Kemudian pergi ke Baghdad (183 dan tahun 195), disana ia menimba ilmu dari 
Muhammad bin Hasan. Beliau memiliki tukar pikiran yang menjadikan Khalifah Ar-
Rasyid. 
Imam Syafi’i bertemu dengan Ahmad bin Hanbal di Mekah tahun 187 H dan 
di Baghdad tahun 195 H. Dari Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Syafi’i menimba 
ilmu fiqihnya, ushul mazhabnya, penjelasan nasikh dan mansukhnya. Di Baghdad, 
Imam Syafi’i menulis mazhab lamanya (mazhab qodim). Kemudian beliu pindah ke 
Mesir tahun 200 H dan menuliskan mazhab baru (mazhab jadid). Di sana beliau 
wafat sebagai syuhadaul ilm di akhir bulan Rajab 204 H. 
Salah satu karangannya adalah “Ar Risalah” buku pertama tentang ushul fiqih 
dan kitab “Al Umm” yang berisi mazhab fiqihnya yang baru. Imam Syafi’i adalah 
seorang mujtahid mutlak, imam fiqih, hadis, dan ushul. Beliau mampu memadukan 
fiqih ahli Irak dan fiqih ahli Hijaz. Imam Ahmad berkata tentang Imam Syafi’i, 
“Beliau adalah orang yang paling faqih dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah,” “Tidak 
seorang pun yang pernah memegang pena dan tinta (ilmu) melainkan Allah 
memberinya di ‘leher’ Syafi’i”. Thasy Kubri mengatakan di Miftahus sa’adah, “Ulama 
ahli fiqih, ushul, hadits, bahasa, nahwu, dan disiplin ilmu lainnya sepakat bahwa 
Syafi’i memiliki sifat amanah (dipercaya), ‘adaalah (kredibilitas agama dan moral), 
zuhud, wara’, takwa, dermawan, tingkah lakunya yang baik, derajatnya yang tinggi. 
Orang yang banyak menyebutkan perjalanan hidupnya saja masih kurang lengkap,” 
Dasar mazhabnya: Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Beliau tidak 
mengambil perkataan sahabat karena dianggap sebagai ijtihad yang bisa salah. Beliau 
juga tidak mengambil Istihsan (menganggap baik suatu masalah) sebagai dasar 
mazhabnya, menolak maslahah mursalah, perbuatan penduduk Madinah. Imam 
Syafi’i mengatakan, “Barangsiapa yang melakukan istihsan maka ia telah 
menciptakan syariat”. Penduduk Baghdad mengatakan, “Imam Syafi’i adalah 
nashirussunnah (pembela sunnah)”. Kitab “Al Hujjah” yang merupakan mazhab lama 
diriwayatkan oleh empat imam Irak; Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur, Za’farani, Al 
Karabisyi dari Imam Syafi’i. 
Sementara kitab “Al Umm” sebagai mazhab yang baru Imam Syafi’i 
diriwayatkan oleh pengikutnya di Mesir; Al Muzani, Al Buwaithi, Ar Rabi’ Jizii bin 
Sulaiman. Imam Syafi’i mengatakan tentang mazhabnya, “Jika sebuah hadits shahih 
bertentangan dengan perkataanku, maka ia (hadis) adalah mazhabku, dan buanglah 




4. Ahmad bin Hanbal Asy Syaibani (164 – 241 H)  
Beliu adalah pendiri mazhab Hanbali. Beliau dipanggil Abu Abdillah. Nama 
aslinya Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad Adz Dzhali Asy Syaibani. Dilahirkan 
di Baghdad dan tumbuh besar di sana hingga meninggal pada bulan Rabiul Awal. 
Beliau memiliki pengalaman perjalanan mencari ilmu di pusat-pusat ilmu, seperti 
Kufah, Bashrah, Mekah, Madinah, Yaman, Syam. 
Beliau berguru kepada Imam Syafi’i ketika datang ke Baghdad sehingga 
menjadi mujtahid mutlak mustaqil. Gurunya sangat banyak hingga mencapai 
ratusan. Ia menguasai sebuah hadis dan menghafalnya sehingga menjadi ahli hadis di 
jamannya dengan berguru kepada Hasyim bin Basyir bin Abi Hazim Al Bukhari (104-
183 H). 
Imam Ahmad adalah seorang pakar hadis dan fiqih. Ibrahim Al Harbi berkata 
tentangnya, “Saya melihat Ahmad seakan Allah menghimpun baginya ilmu orang-
orang terdahulu dan orang belakangan. Imam Syafi’i berkata ketika melakukan 
perjalanan ke Mesir, “Saya keluar dari Baghdad dan tidaklah saya tinggalkan di sana 
orang yang paling bertakwa dan paling faqih melebihi Ibnu Hanbal (Imam Ahmad)”. 
Di masa hidupnya, di zaman khalifah Al Makmum, Al Mu’tasim da Al Watsiq, 
Imam Ahmad merasakan ujian siksaan dan penjara karena mempertahankan 
kebenaran tentang “Al-Qur’an kalamullah” (firman dan perkataan Allah), ia dipaksa 
untuk mengubahnya bahwa Al-Qur’an adalah makhluk (ciptaan Allah). Namun 
beliau menghadapinya dengan kesabaran membaja seperti para nabi. Ibnu Al Madani 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah memuliakan Islam dengan dua orang laki-laki; 
Abu Bakar di saat terjadi peristiwa riddah (banyak orang murtad menyusul wafatnya 
Rasulullah Saw.) dan Ibnu Hambal di saat peristiwa ujian khalqul quran (ciptaan 
Allah)”. Bisyr Al Hafi mengatakan, “Sesungguhnya Ahmad memiliki maqam para 
nabi”. 
Dasar mazhab Ahmad adalah Al-Qur’an, Sunnah, fatwah sahahabat, Ijam’, 
Qiyas, Istishab, Maslahah mursalah, saddudzarai’. Imam Ahmad tidak mengarang 
satu kitab pun tentang fiqihnya. Namun pengikutnya yang membukukannya 
mazhabnya dari perkataan, perbuatan, jawaban atas pertanyaan dan lain-lain. Namun 
beliau mengarang sebuah kitab hadis “Al Musnad” yang memuat 40.000 lebih hadis. 
Beliau memiliki kukuatan hafalan yang kuat. Imam Ahmad mengunakan hadis 
mursal dan hadis dlaif yang derajatnya meningkat kepada hasan bukan hadis batil 
atau munkar. 
Di antara murid Imam Ahmad adalah Salh bin Ahmad bin Hanbal (w 266 H) 
anak terbesar Imam Ahmad, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (213 – 290 H). Shalih 
bin Ahmad lebih menguasai fiqih dan Abdullah bin Ahmad lebih menguasai hadis. 
Murid yang adalah Al Atsram dipanggil Abu Bakr dan nama aslinya; Ahmad bin 
Muhammad (w 273 H), Abdul Malik bin Abdul Hamid bin Mihran (w 274 H), Abu 
Bakr Al Khallal (w 311 H), Abul Qasim (w 334 H) yang terakhir ini memiliki banyak 
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karangan tentang fiqih mazhab Ahmad. Salah satu kitab fiqih mazhab Hanbali 
adalah “Al Mughni” karangan Ibnu Qudamah. 
G. Mazhab-mazhab Lain  
Selain mazhab empat yang diuraikan di atas, masih ada sejumlah mazhab lainnya. 
Dalam pendapat-pendapat dalam masalah fiqih, mereka memiliki ciri khas. Namun 
mazhab-mazhab ini tidak berumur lama sebab mereka hanya muncul di jamannya. 
Setelah itu mereka hanya tinggal tersimpan di buku-buku fiqih tanpa pengikut yang 
menyebar luas mazhab mereka.  
1. Mazhab Dhahiri 
Pendiri mazhab ini adalah Dawud bin Ali, Abu Sulaiman Al Asfahani Adl 
Dlahiri. Di lahirkan di Kufah tahun 202 H dan wafat di Baghdad tahun 270. Ia 
termasuk ahli hadis dengan tingkatan Hadifl (yang menguasai hadis dan ilmunya 
secara keseluruhan) disamping ia seorang ahli fiqih, mujtahid, memiliki mazhab 
tersendiri. Sebelumnya ia adalah pengikut mazhab Syafi’i di Bagdad. 
Mazhab dlahiri adalah mazhab yang mengambil hukum dan mengamalkan 
dengan makna tekstual (dhahir) Al-Qur’an dan Sunnah selama tidak ada dalil yang 
memberikan petunjuk selain makna tekstual. Jika tidak ada teks Al-Qur’an dan 
Sunnah maka mereka mengambil Ijma’ dengan syarat berdasarkan konsensus semua 
ulama umat di masa itu. Mereka juga mengambil Ijma’ sahabat Rasulullah saja. Jika 
tidak teks Al-Qur’an, Sunnah, Ijma maka mereka mengambil dalil Istishab; hukum 
asal suatu masalah adalah boleh dilakukan. Namun mereka menolak dalil Qiyas, 
Istihsan, saddudzarai’, atau bentuk ijtihad lainnya. Disamping itu mereka juga 
menolak taqlid (mengikut secara total kepada seorang Imam tanpa mengetahui dalil). 
Salah satu pengikut mazhab Adl Dhahiri yang melakukan pembelaan dan 
penyebaran di masa pertumbuhan mazhab adalah Abu Muhammad Ali bin Said bin 
Hazm Al Andalusi (384-456 H) atau yang terkenal dengan sebutan Ibnu Hazm. 
Mazhab ini tumbuh berkembang pesat di Andalusia di abad V H kemudian punah di 
abad VIII H. 
Di antara pendapat fiqih mazhab yang khas adalah; haramnya bejana emas 
perak untuk digunakan minum; riba hanya diharamkan pada enam hal saja seperti 
yang disebutkan dalam hadis, istri yang kaya harus memberi nafkah kepada suaminya 
yang miskin.  
2. Mazhab Syiah Az-Zaidiyah.  
Pendiri mazhab ini adalah Zaid bin Ali Zainal Abidin bin Al Husain (w. 122 
H). Ia adalah Imam Syiah Al Zaidiyah. Ia seorang Imam di zamannya dan seorang 
ilmuwan luas. Sebab ia menguasai ilmu Al-Qur’an, qira’at, fiqih. Bahkan ia terkenal 
dengan julukan Haliful-quran. Ia juga memiliki kitab fiqih yang paling dahulu “Al 
Majmu’” dicetak di Italia kemudian diuraikan (syarah) oleh Syarfuddin Al Shan’ani 
ahun 1221 H dengan judul Ar Raudlun Nadlir dalam empa jilid. Az-Zaidiyah: sebuah 
kelompok yang menjadikan kepemimpinan umat seteleh Ali Zainul Abidin kepada 
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anaknya Zaid bin Ali, pendiri mazhab ini. Ia dibaiat di Kufah di zaman kekhilafahan 
Hisyam bin Abdul Malik. Yusuf bin Umar memeranginya dan ia terbunuh. Menurut 
Imam Zaid, Ali bin Abu Thalib lebih utama menjadi khalifah dibanding dengan 
sahabat Rasulullah Saw lainnya. Salah satu pendapatnya adalah jika seorang pemimpin 
umat melakukan kezaliman dan penindasan atas yang lemah maka harus keluar dari 
baiat. 
Imam Zaid menentang pengikutnya yang mencela dan menjelek-jelekkan Abu 
Bakar dan Umar bin Khatab. Karena menolak pendapat Zaid, mereka membuat 
kelompok sendiri yang disebut dengan Ar Rafidlah. Sebab pada saat mereka menolak, 
Zaid mengatakan, “Rafadltumuni (kalian menolak saya)”. 
Di masa pertumbuhan pertama, mazhab ini tidak jauh berbeda dengan mazhab 
Ahli Sunnah hanya beberapa masalah saja yang berbeda. Misalnya mazhab Zaidiyah 
tidak menganggap masyru’nya (dituntunkannnya) mengusap sepatu saat dalam 
perjalanan, haramnya sembelihan orang selain Islam (meski dari Ahli Kitab), 
haramnya menikah dengan perempuan Ahli Kitab berdasarkan firman Allah, yang 
terjemahnya sebagai berikut: “Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-
orang kafir.” (Al Mumahinah: 10) 
Berbeda dengan Syiah Imamiyah, mazhab Zaidiyah melarang nikah mut’ah, 
menambahkan lafadz azan dengan “hayya ala khairil amal” dan melakukan takbir lima 
kali dalam shalat janazah. 
Mazhab ini merupakan mazhab syiah yang paling dekat dengan Ahlusunnah. 
Namun dalam masalah akidah mereka mengambil mazhab Mu’tazilah.  
3. Mazhab Syiah Imamiyah  
Pendiri mazhab ini adalah Abu Abdullah Ja’far Ash Shadiq bin Muhammad Al 
Baqir bin Ali Zainal Abidin (80-148 H). Syiah Imamiyah menetapkan kepemimpinan 
12 imam yang ma’shum (terjaga dari dosa). Dari yang pertama, Abu Al Hasan Ali Al 
Murtadli dan yang terakhir adalah Muhammad Al Mahdi Al Hujjah. Imam yang 
terakhir ini diyakini tersembunyi dan akan muncul di akhir zaman. Mazhab ini 
disebarluaskan oleh Ibnu Farrukh di Persia dalam kitabnya Basyair Darajat fi Ulumi 
Ali Muhammad wama Khasshahumullah bihi dicetak tahun 1285 H. 
Kitab fiqih pertama dalam mazhab Syiah Imamiyah termasuk kiab Risalatul 
halal wal haram karangan Ibrahim Ibnu Muhammad Abu Yahya al Madany Al Aslami 
yang di riwayatkan dari Imam Ja’far Ash Shadiq. Kemudian anaknya, Ali Ar Ridla 
menulis kitab fiqih dengan judul “Fiqihu Ar Ridla” dicetak ahun 1274 H di Teheran. 
Di abad IV muncul penyebar mazhab ini yaitu Muhammad bin Ya’qub bin 
Ishak Al Kulaini Ar Razi (w. 324) yang kemudian mengarang “Al Kafi fi ilmiddin” yang 
memuat 16.099 hadis dari riwayat ahlul bait, sebuah jumlah melebihi hadis dalam 
hadis shahih dalam enam buku. Sehingga Al Kafi menjadi pegangan mazhab 
Imamiyah. Di samping kitab lain; Man laa yahdluruhu, Shaduq Al Qummi, Tahdbul 
ahkam, Ath Thusi, Isibshar. 
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Mazhab Imamiyah dalam fiqih tidak mengambil dalil setelah Al-Qur’an kecuali 
dari hadis-hadis yang diriwayatkan dari ahlul bait. Mereka juga melakukan ijtihad, 
menolak Qiyas yang illatnya tidak ditegaskan dalam nash, menolak Ijma’ kecuali jika 
Imam mereka masuk dalam mereka. Rujukan dalam masalah hukum bagi mereka 
dalah Imam mereka saja bukan yang lain. 
Di antara masalah fiqih yang berbeda antara Ahlussunnah dengan Syiah 
Imamiyah adalah; mereka membolehkah nikah sementara, nikah mut’ah, dalam 
thalak harus ada saksi, haramnya sembelihan ahli kitab, haram menikah dengan 
wanita Nasrani dan Yahudi, tidak disyariatkan mengusap sepatu dalam wudhu di 
perjalanan sebagai ganti mencuci kaki dalam wudhu.  
4. Mazhab Ibadliyah 
Pendiri mazhab ini adalah Abu Sya’tsa’ Jabir bin Zaid (w. 93 H) termasuk dari 
kalangan Tabiin yang mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah. Ia berguru kepada Ibnu 
Abbas ra. Mereka berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan, Maslahah 
Mursalah, Istishab, perkataan sahabat. Mereka menolak disebut sebagai kaum 
Khawarij mereka mengaku dengan Ahlud dakwah, Ahli istiqamah, jamaatul muslimin. 
Mazhab Ibadliyah terkenal dalam dengan pendapat-pendapat sebagai berikut: 
 Tidak disyariatkan mengusap sepatu dalam wudhu di perjalanan sebagai ganti 
mencuci kaki dalam wudhu, seperti hal pendapat Syiah Imamiyah.  
 Tidak mengangkat tangan dalam takbiratul ihram dalam shalat, tidak sedakap 
dalam shalat saat berdiri dan hanya sekali salam di akhir shalat seperti halnya 
pendapat Maliki dan Zaidi.  
 Bagi orang junub yang masuk waku pagi hari bulan puasa maka ia harus 
membatalkan puasa. Berdasarkan hadis Abu Hurairah dan pendapat sebagian 
tabiin.  
 Haramnya sembelihan Ahli kitab yang tidak membayar pajak kepada negara atau 
kafir harbi.  
 Haram nikahnya anak, ini pendapat Jabir bin Zaid yang berbeda dengan yang 
diamalkan dalam mazhab Ibadliyah.  
 Makruh menikai dua anak perempuan paman sekaligus.  
 Wasiat wajib hukumnya bagi kerabat dekat selain ahli waris. Bolehnya 
memberikan wasiat kepada cucu meski anak ada. Al Baqarah: 180.  
 Hamba sahaya yang melakukan perjanjian merdeka dengan tuannya sudah 
berstatus merdeka saat perjanjian ditulis. 
Di antara kitab pegangan mereka dalam masalah akidah adalah Masyariqul 
Anwar, Nuruddin As-Salami, dalam masalah ushul fiqih adalah Thalausyams, 
Nuruddin As Salami, dalam masalah fiqih Syarhunail wasyifaulalil, Muhammad bin 
Yusuf bin, Qamussyariah, As Sa’dy. Mazhab mereka hingga kini masih ada di Oman, 
Afrika Timur, Aljazair, Libia dan Tunis. 
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Dalam masalah akidah mereka mengatakan orang yang melakukan dosa besar 
kekal dalam neraka jika tidak bertobat, sifat Allah adalah dzat-Nya itu sendiri, Allah 
tidak bisa dilihat di akhira sekali pun untuk mengagungkan-Nya. 
H. Sumber Hukum dalam Fiqih 
Sumber fiqih adalah dalil-dalil yang dijadikan oleh syariat sebagai hujjah dalam 
pengambilan hukum. Dalil-dalil ini sebagian disepakati oleh ulama sebagai sumber 
hukum, seperti Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’. Sebagian besar ulama juga menetapkan 
Qiyas sebagai sumber hukum ke empat setelah tiga sumber di atas. 
Di samping itu ada beberapa sumber lain yang merupakan sumber turunan dari 
sumber di atas, seperti Istihsan, Masalihul mursalah, Urf, dan lain-lain. Perlu diketahui 
bahwa semua dalil-dalil yang ada bersumber dan berdasarkan dari satu sumber; Al-
Qur’an. Karena Imam Syafi'i mengatakan, “Sesungguhnya hukum-hukum Islam tidak 
diambil kecuali dari nash Al-Qur’an atau makna yang terkandung dalam nash”. 
Menurutnya, tidak ada hukum selain dari nash atau kandungan darinya. Meski, Imam 
Syafi'i membatasi maksudnya “kandungan nash” hanya dengan qiyas saja. Sementara 
ahli fiqih lainnya memperluas pengertian “kandungan nash”. 
Sumber-sumber Pokok 
Selain Qiyas sumber-sumber pokok fiqih disepakati oleh para ulama fiqih sebagai 
dalil pengambilan hukum.  
1. Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 
melalui malaikat Jibril. Menurut ulama Ushul Al-qur’an adalah, “Kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang ditulis dalam mushhaf, berbahasa 
arab, dinukilkan kepada kita dengan jalan mutawatir, diawali dari surat Al-Fatihah, 
diakhiri dengan surat An-Nas dan membacanya merupakan ibadah. 
Al-Qur’an menjelaskan rambu-rambu masalah akidah dengan secara rinci, 
namun masalah ibadah dan hak-hak antar sesama dengan cara garis besar. Dalam 
syariat Islam Al-Qur’an adalah undang-undang dalam menetapkan aturan sosial. Ia 
sebagai tuntutan bagi Nabi Saw. dan pengikutnya. Karenanya, ia merupakan sumber 
utama dan pertama. 
Banyak hukum-hukum mengenai ibadah dalam Al-Qur’an disebutkan secara 
garis besar seperti hukum-hukum shalat, puasa, zakat dan tidak dijelaskan secara cara 
melakukan shalat atau kadar yang dikeluarkan dalam zakat. Penjelasan rinci mengenai 
hal-hal tersebut terdapat dalam Sunnah baik dengan perkataan atau perbuatan 
Rasulullah Saw. 
Demikian hal dengan perintah Al-Qur’an untuk memenuhi perjanjian dan 
akad serta halalnya jual beli dan haram riba disebutkan secara garis besar. Dalam Al-
Qur’an tidak dijelaskan secara terperinci akad dan traksaksi jual beli yang sah dan 
dibenarkan oleh syariat dan yang tidak dibenarkan. Namun dalam beberapa hal, Al-
Qur’an memberikan penjelasan terperinci seperti masalah warisan, mekanisme Li'an 
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(suami yang menuduh istrinya melakukan zina tanpa bukti yang cukup), sebagian 
hukuman hudud, perempuan yang haram dinikahi, dan beberapa hukum lainnya yang 
tidak berubah sepanjang zaman. 
Penguraian secara garis besar, terutama dalam masalah hukum-hukum 
muamalat social, system politik membantu kita memahaminya dan memudahkan 
mempraktekkannya dalam situasi yang berbeda dengan tetap berpegang dengan 
pemahanan yang benar. 
Penguraian garis besar juga menegaskan bahwa Al-Qur’an dirinci oleh 
Rasulullah Saw. dalam menentukan mekanisme hukum, kadarnya, dan batasannya. 
Karenanya, Al-Qur’an memberikan isyarat tentang As-Sunnah dalam hal ini: “Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah”. (Al Hasyr: 7). Dari sini, maka sunnah adalah pintu masuk memahami 
Al-Qur’an secara utuh. 
2. As-Sunnah 
Menurut ulama hadits, Sunnah adalah: “Apa-apa yang datang dari Nabi Saw. 
berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat-sifat beliau baik sifat jasmani ataupun 
sifat akhlaq.” 
Sunnah merupakan sumber syariat Islam setelah Al-Qur’an. Sunnah berfungsi 
merinci garis besar Al-Qur’an, menjelaskan yang musykil, membatasi yang muthlak, 
dan memberikan penjelasan hukum. Sunnah juga merupakan sumber hukum 
independent (mustaqil) yang tidak ada hukumnya dalam Al-Qur’an seperti warisan 
untuk nenek yang dalam sunnah disebutkan mendapatkan warisan 1/6 dari harta 
warisan. 
Namun demikian Sunnah mengikut Al-Qur’an sebagai penjelas sehingga 
sunnah tidak akan keluar dari kaidah-kaidah umum dalam Al-Qur’an. Maka 
memahami Sunnah secara umum merupakan susuatu yang pasti dalam memahami Al-
Qur’an karena jika tidak kitab suci ini tidak mungkin bisa dipahami dan dipraktikkan 
dengan benar. 
Sunnah sampai ke kita dengan melalui jalan periwayatan secara berantai hingga 
ke Rasulullah Saw. Sebab masa kenabian sudah usai. Namun krediblititas agama dan 
moral para perawi (pembawa hadis) itu sudah melalaui seleksi ketat oleh para ahli 
hadis. Sehingga keotentikan hadis dan kebenarannya sudah melalui pembuktian yang 
ketat. Hadis shahih dan hasan saja yang bisa dijadikan sumber hukum. 
Sementara hadis-hadis yang berstatus lemah (dhaif), atau bahkan palsu (maudlu') 
yang tidak bisa dijadikan referensi dan sumber hukum syariat. 
Kitab-kitab hadits yang dijadikan sumber utama adalah Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim. Kemudian kitab-kitab Sunan Abu Dawud, Sunan An Nasai, Sunan At 
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah. Disamping kitab Al Muwatta' karangan Imam Malik dan 




Jadi seorang ahli fiqih akan mencari dalil terlebih dahulu dari Al-Qur’an 
kemudian dari Sunnah. Diriwayatkan dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw bertanya 
kepada Muadz bin Jabal: Bagaimana kamu memutuskan masalah yang kamu hadapi? 
Muadz: Saya memutuskan dengan kitab Allah. Rasulullah: Bagaimana jika kamu tidak 
menemukan di dalamnya? Muadz: Dengan Sunnah Rasulullah, Kepada hakim 
Syuraih, Umar bin Khattab mengirim surat kepadanya yang berisi, “Hendaklah kamu 
memutuskan dengan kitab Allah, jika tidak menemukan maka dengan Sunnah 
Rasulullah Saw.” 
3. Ijma' 
Ijma' adalah kesepakatan para ahli fiqih dalam sebuah periode tentang suatu 
masalah setelah wafatnya Rasulullah Saw tentang suatu urusan agama. Baik 
kesepakatan itu dilakukan oleh para ahli fiqih dari sahabat setelah Rasulullah Saw 
wafat atau oleh para ahli fiqih dari generasi sesudah mereka. Contohnya ulama 
sepakat tentang kewajiban shalat lima waktu sehari semalam dan semua rukun Islam. 
Ijma' merupakan sumber hukum dalam syariat setelah Sunnah. Menurut Imam 
Ibnu Taimiyah Ijma adalah, “Kesepakatan seluruh ulama Islam terhadap suatu 
masalah dalam satu waktu. Apabila telah terjadi ijma’ seluruh mujtahidin terhadap 
suatu hukum, maka tidak boleh bagi seseorang menyelisihi ijma tersebut, karena 
ummat (para mujtahidin) tidak mungkin bersepakat terhadap kesesatan. 
Sejumlah ayat dan sunnah menjelaskan bahwa Ijma' adalah sumber dan hujjah 
dalam menetapkan hukum. Allah berfirman: “Barangsiapa yang durhaka kepada Rasul 
setelah petunjuk datang dan mengikuti jalan selain jalan orang-orang beriman,” (An Nisa: 
115). Rasulullah Saw. Bersabda, “Umatku tidak akan bersepakat dalam kesesatan,” dalam 
riwayat lain “…dalam kesalahan,” dalam hadis lain, “Apa yang menurut orang-orang Islam 
baik maka ia baik di sisi Allah dan apa yang menurut mereka buruk maka buruk di sisi Allah,” 
di hadits lain disebutkan, “Barangsiapa yang memisahkan diri dari jamaah sejengkal saja 
maka ia telah melepaskan ikatannya dari Islam”. 
Disamping itu Ijma' dilakukan berdasarkan dalil di dalamnya sebab tidak 
mungkin ulama dalam masa tertentu melakukan kesepakatan tanpa dalil syariat. 
Karenanya, para ulama muta’akhir (generasi belakangan) ingin mengetahui Ijma' maka 
yang dicari bukan dalil Ijma' namun kebenaran adanya Ijma' itu sendiri, apakah benar 
periwayatannya atau tidak.  
4. Qiyas 
Qiyas adalah menyamakan (menganalogikan) suatu perkara dengan perkara 
(yang sudah ada ketetapan hukumnya) dalam hukum syariat kedua kedua perkara ini 
ada kesamaan illat (pemicu hukum). Menurut ulama ushul qiyas adalah, 
“Memberlakukan suatu hukum yang sudah ada nashnya kepada hukum yang tidak ada 
nashnya berdasarkan kesamaan illat. Contoh, Allah mengharamkan khamar karena 
memabukan, maka segala makanan dan minuman yang memabukan hukumnya sama 
dengan khamar yaitu haram. 
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Dibanding dengan Ijma’, Qiyas lebih banyak memberikan pengaruh dalam 
pengambilan hukum yang dilakukan oleh para ulama fiqih. Ijma’ disyaratkan harus 
disepakai semua ulama di suatu waktu dan tempat tertenu. Sementara Qiyas tidak 
disyaratkan kesepakatan ulama fiqih. Masing-masing ulama memiliki kebebasan untuk 
melakukan Qiyas dengan syarat-syarat yang sudah disepakati oleh para ulama. 
Kenapa harus ada Qiyas? Sebab teks-teks Al-Qur’an dan Sunnah sangat 
terbatas, artinya tidak keseluruhan masalah disebutkan hukumnya satu persatu. 
Sementara kejadian-kejadian yang membutuhkan kepastian hukum syariat dalam 
kehidupan manusia sangat banyak dan setiap hari muncul kejadian-kejadian baru. 
Untuk memecahkan masalah itu diperlukan ijihad dari para ulama fiqih. Salah satu 
methode ijtihad tersebut disebut dengan Qiyas. 
Hukum-hukum jual beli misalnya, Al-Qur’an dan Sunnah menyebutkan lebih 
banyak dibanding dengan soal sewa menyewa. Maka para ahli fiqih kemudian 
melakukan Qiyas pada hukum-hukum sewa-menyewa dengan hukum-hukum dalam 
masalah jual beli karena kedua masalah ini memilikikesamaan; dari sisi keduanya 
adalah transaksi jual beli barang dan jasa. 
Sumber-sumber Tabaiyah (turunan) 
Disebut turunan karena sumber-sumber sesungguhnya diambil dan bermuara 
dari pemahaman baik langsung atau tidak terhadap Al-Qur’an dan Sunnah.  
1. Masalih mursalah  
Atau dikenal juga Istislah, yang artinya; mengambil hukum suatu masalah 
berdasarkan kemasalahatan (kebaikan) umum. Yaitu kemasalahatan yang oleh syariat 
tidak ditetapkan atau ditiadakan. Maksud dalam masalah adalah menghindarkan 
kerusakan baik terhadap individu atau masyarakat dalam banyak bidang. 
Contoh maslahah mursalah adalah Umar bin Khatab dimasa kekhilafahannya 
membuat sebuah instansi untuk menangani gaji para pasukan kaum muslimin. 
Kemudian muncul instansi lainnya untuk menangani masalah-masalah lainnya. 
Menurut sebagian ulama Mashlahatul Mursalah adalah, memelihara maksud 
Syara’ dengan jalan menolak segala yang merusak makhluk. Contohnya, menaiki bus 
atau peSawat ketika melaksanakan ibadah haji walau itu tidak ada di zaman Rasulallah 
tidak tetapi boleh dilakkukan demi kemashlahatan ummat. Contoh lain, mendirikan 
sekolah, madrasah untuk thalabul ilmi, tegasnya melakukan hal-hal yang berhubungan 
dengan agama walau tidak ada di zaman Nabi boleh kita lakukan demi kemashlahatan 
ummat yang merupakan tujuan di syaria’atkanya agama.  
2. Istidlal 
Menurut Ibnu Hazm istidlal adalah, “Mencari dalil dari ketetapan-ketetapan 
akal dan natijah-natijah (kesimpulan) atau dari seorang yang lain yang 
mengetahuinya”. 
Menurut ulama lain, Istidlal adalah, “Pertalian antara dua hukum tanpa 
menentukan illat (sebab)nya. Misalnya, menentukan batalnya shalat kalau tidak 
menutup aurat, karena menutup aurat merupakan syarat shahnya shalat. 
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Contoh lain, haramnya menjual daging babi karena termasuk membantu 
dalam kedurhakaan.  
3. Istishhab  
Istishhab adalah, menetapkan hukum yang berlaku sekarang atau yang akan 
datang berdasarkan ketetapan hukum sebelumnya karena tidak ada yang merubahnya. 
Misalnya, seseorang telah berwudhu, setelah beberapa saat ia ragu-ragu apakah 
ia sudah batal atau belum, maka ketetapan hukum seblumnya yaitu sudah berwudhu 
bisa dijadikan dalil bahwa ia masih punya wudhu. Sebagian ulama menamakan 
istishhab dengan “Baraatu Al-Dzimmah”.  
4. Saddu Dzari’ah  
Saddu Dzari’ah adalah, mencegah sesuatu yang menjadi jalan kerusakan untuk 
menolak kerusakan atau menyumbat jalan yang menyampaikan seseorang kepada 
kerusakan. Contoh, diharamkan menanam ganja atau opium untuk menutup 
kerusakan yang akan ditimbulkannya, yaitu orang-orang menggunakannya untuk 
memabukkan. Contoh lain, membuat diskotik karena biasanya sebagai tempat maksiat 
dan dosa.  
5. Istihsan  
Istihsan adalah berpindah dari suatu hukum dalam pandangannya kepada 
hukum yang berlawanan karena ada suatu yang dianggap lebih kuat, dengan 
pertimbangan hukum yang baru lebih baik karena kondisi dengan tanpa mengubah 
hukum asalnya, jika kondisi normal. Contohnya, orang yang mencuri di musim 
paceklik atau musim kelaparan tidak dipotong tangannya karena dimungkinkan ia 
mencurinya karena terpaksa.  
6. 'Urf  
'Urf atau kebiasaan adalah sesuatu yang biasa terjadi di kalangan kaum 
muslimin, misalnya jual beli yang harusnya pakai ijab qobul, pada suatu kondisi tidak 
apa-apa jika kebiasaan masyarakat disana tidak melakukannya. Contoh lain, batasan 
safar yang membolehkan di qoshor shalat, tergantung kepada kebiasan masyarakat 
menamakan istilah safar tersebut. 
7. Syar'u man qoblana  
Maksudnya adalah syariat umat sebelum nabi Muhammad diutus, namun 
syariat Muhammad tidak menghapusnya dengan jelas. Selama tidak ada nash Al-
Qur’an dan hadis yang menjelaskan bahwa syariat itu tidak dihapus maka ia termasuk 
syariat kita. 
I. Tingkatan Mujtahid Fiqih 
Seseorang layaknya mengetahui tingkatan-tingkatan ahli fiqih ketika mengambil 
salah satu fatwa atau pendapat dalam masalah fiqih, agar bisa membedakan antara 
pendapat-pendapat yang bertentangan. Kemudian mentarjih/menguatkan salah satu 




1. Mujtahid Mustaqil 
Adalah seseorang yang mampu membuat qa’idah sendiri dalam membuat 
kesimpulan-kesimpulan hukum fiqih, atau ketika ia berfatwa terhadap suatu masalah 
ia menggunakan kaidah-kaidah yang ia ciptakan sendiri hasil dari pemahamannya yang 
mendalam terhadap Al-Qur’an dan Sunnah. Seperti para imam Mazhab yang empat. 
Ibnu Abidin menamakan tingkatan ini dengan, tingkatan Mujtahid dari segi Syari’at. 
2. Mujtahid Muthlaq Ghairu Mustaqil 
Adalah seseorang yang memenuhi kriteria sebagai seorang mujahid mustaqil, 
akan tetapi ia tidak membuat kaidah-kaidah sendiri dalam menyimpulkan masalah-
masalah fiqihnya, ia memakai kaidah-kaidah yang dipakai oleh para imam Mazhab 
dalam berijtihadnya. 
Inilah yang disebut muthlaq muntashib tidak mustaqil, seperti para murid 
imam Mazhab diantaranya, Abi Yusuf, Muhammad, Zufar dari kalangan mazhab Al-
Hanafiyah. Ibnu Al-Qasim, Asyhab, dan Asad Ibnu Furat dari kalangan Madzab Al-
Malikiyah. Al-Buwaiti, Al Muzanni dari kalangan mazhab Asy-Syafi’iyah. Abu Bakar Al-
Atsram, Abu Bakar Al-Marwadzi dari kalangan Mazhab Al-Hanabilah. 
Inilah yang Ibnu Abidin namakan, tingkatan Mujtahid dalam Mazhab. Mereka 
mampu mengeluarkan atau membuat kesimpulan hukum dalam maslah fiqih 
berdasarkan dalil yang merujuk kepada kaidah yang digunakan oleh guru-guru mereka, 
walau kadang suka berbeda dalam bebarapa hal dengan gurunya, akan tetapi ia 
mengikuti gurunya dalam kaidah-kaidah pokoknya saja. 
Dua tingkatan mujtahid di atas sudah tidak ada pada zaman sekarang.  
3. Mujtahid Muqayyad 
Adalah seseorang yang berijtihad dalam masalah-masalah yang tidak ada 
nashnya (keterangannya) dalam kitab-kitab mazhab, seperti, Al-Hashafi, Al-Thahawi, 
Al- Kurhi, Al-Halwani, Al-Srakhosi, Al-Bazdawi dan Qadli Khan dari kalangan mazhab 
Al-Hanafiyah. Al-Abhari, Ibnu Abi Zaid Al-Qairawani dari kalangan Madzab Al-
Malikiyah. Abi Ishaq Al-Syiraji, Al-Marwadzi, Muhammad bin Jarir, Abi Nashr, Ibnu 
Khuzaimah dari kalangan Mazhab Al- Syafi’iyah. Al-Qadli Abu Ya’la, Al-Qadhi Abi Ali 
bin abi Musa dari kalangan Mazhab Al- Hanabilah. 
Mereka semua disebut para imam Al-Wujuh, karena mereka dapat 
meyimpulkan suatu hukum yang tidak ada nashnya dalam kitab mazhab mereka, 
dinamakan Wajhan dalam mazhab ( satu segi dalam mazhab) atau satu pendapat 
dalam mazhab, mereka berpegang kepada mazhab bukan kepada Imamnya (gurunya), 
hal ini tersebar dalam dua mazhab yaitu, Al-Syafi’iyah dan Al-Hanabilah.  
4. Mujtahid Tarjih 
Adalah mereka yang mampu mentarjih (menguatkan) salah satu pendapat dari 
satu imam mazhab dari pendapat-pendapat mazhab imam lain, atau dapat mentarjih 
pendapat salah satu imam Mazhab dari pendapat para muridnya atau pendapat imam 
lainnya. Berarti Ia hanya mengambil satu riwayat dari beberapa riwayat saja, seperti, Al-
Qaduri, Al-Murghainani (pangarang kitab Al-Hidayah) dari kalangan mazhab Al- 
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Hanafiyah. Imam Al-Kholil dari kalangan Mazhab Al-Malikiyah, Al- Rafi’i, Al-Nawawi 
dari kalangan Mazhab Al- Syafi’iyah. Al-Qadhi Alauddin Al-Mardawi tokohnya mazhab 
Al- Hanabilah. Abu Al-Khottob Mahfudz bin Ahmad Al-Kalwadzani Al-Bagdadi dari 
kalangan mazhab Al-Hanabilah. 
5. Mujtahid Fatwa 
Adalah seseorang yang senantiasa mengikuti salah satu mazhab, mengambil dan 
memahami masalah-masalah yang sulit ataupun yang mudah, dapat membedakan 
mana pendapat yang kuat dari yang lemah, mana pendapat yang rajih dari yang 
marjuh, akan tetapi mereka lemah dalam menetapkan dalil dan mengedit dalil-dalil 
qiyasnya. Seperti para imam pengarang matan-matan yang terkemuka dari kalangan 
imam muta’akhir (belakangan), seperti pengarang Al-Kanzu (Kanzul Ummal), 
pengarang Al-Durur Mukhtar, pengarang Majma’ Al-Anhar dari kalangan Al-
Hanafiyah, Al-Ramli dan Ibnu Hajar dari kalangan Al-Syafi’iyah.  
6. Muqollid 
Adalah mereka yang tidak mampu melakukan hal-hal di atas, seperti 
membedakan mana yang kuat mana yang lemah, ia hanya bisa mengikuti pendapat-
pendapat ulama yang ada. 
Jumhur ulama tidak membedakan anatara mujtahid muqoyyad dan mujtahid 
takhrij, tetapi Ibnu Abidin menjadikan mujtahid takhrij sebagai tingkatan yang 
keempat setelah mujtahid muqoyyad, ia memberikan contoh Al-Razi Al-Jashash (wafat 
th. 370) dan yang semisalnya. 
J. Istilah-istilah Fiqih 
Ulama fiqih mempunyai istilah-istilah tertentu yang sering digunakan dalam 
kitab-kitab mereka, diantaranya: 
Isthilah-isthilah Hukum 
Pertama: Yang berkaitan dengan mukallaf (hukum taklif)  
1. Fardhu 
Adalah apa-apa yang dituntut untuk dikerjakan oleh agama dengan tuntutan yang 
pasti dan harus, dengan dalil qath’i (pasti), Contohnya, rukun Islam yang lima, 
yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah mutawatirah, atau sesuatu yang 
termasyhur seperti membaca al-Qur’an dalam shalat. Maka jika hukum yang 
fardhu diberi pahala jika dikerjakan, dan disiksa jika ditinggalkan dan dihukumi 
kafir jika meninggalkannya. 
2. Wajib 
Adalah apa-apa yang dituntut untuk dikerahkan oleh agama dengan tuntutan yang 
keras, dengan dalil yang dzan (tidak pasti), seperti, wajibnya zakat fitrah, shalat 
witir dengan dalil dari hadits ahad (tidak mutawatir). Menurut qaidah lain, sesuatu 
yang diberi pahala jika dikerjakan, dan disiksa jika ditinggalkan dan tetapi tidak 
dihukumi kafir jika meninggalkannya. Jumhur ulama menyamakan antara wajib 
dan fardhu kecuali Mazhab Al-Hanafiyah  
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3. Al-Mandub atau Sunnah 
Apa-apa yang dituntut untuk dikerjakan oleh syara’ tetapi tidak dengan keras, atau 
apa-apa yang diberi pahala ketika mengerjakannya tetapi tidak disiksa jika 
meninggalkanya. Contohnya, menulis perjanjian utang, sahalat sunnah rawatib, 
puasa sunnah dan lainnya. Para ulama menamakan mandub dengan nafilah, 
mustahab, tatawu’, muragab fihi, ihsan dan hasan, kecuali Al-Hanafiyah, beliau 
membagi mandub kepada mandub muakkad seperti shalat jam’ah, mandub 
masyru’ seperti shaum hari senin dan kamis, mandub zaid seperti meniru Rasul 
Saw. dalam makan dan minum.  
4. Haram 
Adalah apa yang dituntut untuk ditinggalkan oleh agama dengan tuntutan yang 
keras, menurut Al- Hanafiyah, sesuatu yang harus ditinggalkan berdasarkan dalil 
yang qath’i seperti, haramnya membunuh, minum khamar, berzina dan lain 
sebagainya. Maka hukumnya wajib menjauhinya dan akan disiksa ketika 
meninggalkannya, Al-hanafiyah menamakan haram juga dengan, ma’shiyah, 
dzanba, qabih, mazjur anhu, muatawaidan alaih.  
5. Makruh Tahrim 
Adalah apa yang harus dituntut untuk ditinggalkan oleh agama dengan tuntutan 
yang keras tetapi dengan dalil dzani, seperti haramnya menjual dagangan orang 
lain, haramnya mengkhitbah yang sudah dikhitbah oleh orang lain, haramnya 
memakai sutra, dan emas bagi laki-laki. Apa bila ulama Al-Hanafiyah mengatakan 
makruh biasanya makruh tahrim dan hal ini lebih dekat kepada haram menurut 
mereka.  
6. Makruh Tanzih 
Menurut Al-Hanafiyah, adalah sesutau yang dituntut oleh agama untuk 
ditinggalkan tetapi tidak keras tuntutannya dan tidak disiksa bila sampai 
melakukannya, seperti wudhu dari bekas ludah kucing, memakan hasil buruan 
burung seperti elang dan gagak dan lain sebagainya Menurut jumhur ulama 
makruh hanya satu jenis yaitu sesuatu yang dituntut untuk dikerjakan oleh agama 
dengan tuntutan yang tidak keras, atau dengan kata lain sesuatu yang diberi pahala 
ketika meninggalkannya tetapi tidak disiksa ketika mengerjakannya.  
7. Mubah 
Adalah apa-apa yang diperbolehkan oleh agama, baik ditinggalkan atau dikerjakan, 
seperti makan, minum, tidur, berjalan dan lain sebagainya 
Kedua: Yang berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri  
1. Sabab (sebab, faktor) 
Adalah sesuatu yang menjadikan hukum itu ada, apakah hal itu di akui oleh syara’ 
atau tidak. Misalnya, memabukan adalah yang menyebabkan keharaman khamar, 
safar (bepergian) yang menjadi sebab dibolehkannya berbuka shaum di bulan 
Ramadhan dan diperbolehkannya mengqoshor shalat, sedang sebab yang tidak 
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diakui oleh syara’ misalnya, tergelincir matahari yang menyebabkan diwajibkannya 
shalat Dzuhur atau terlihatnya hilal di bulan Sya’ban menjadi sebab diwajibkannya 
shaum pada esok harinya. 
2. Syarat 
Adalah sesuatu yang menyebabkan sahnya sesuatu tetapi bukan bagian dari 
sesuatu, seperti, wudhu yang menjadi syarat shahnya shalat tapi wudhu bukan 
bagian dari shalat.  
3. Rukun 
Sesuatu yang menyebabkan shahnya sesuatu dan merupakan bagian dari sesuatu, 
mislanya, takbiratul ihram adalah yang menyebabkan shahnya shalat dan takbiraul 
ihram merupakan bagian dari shalat.  
4. Mani’ (penghalang) 
Sesutu yang apabila ada menyebabkan hukum menjadi tidak ada atau menjadi 
batal karenanya, contohnya, adanya najis pada pakaian menjadi sebab tidak 
shahnya hukum shalat, atau punya utang menjadi sebab tidak wajibnya zakat bagi 
seseorang. 
5. Sah/shahih 
Apa-apa yang terpenuhi rukun dan syaratnya menurut Syara’ misalnya, shalat yang 
dilakukan menurut rukun dan syaratnya, menyebabkan shalat itu sah.  
6. Bathil (batal) 
Sebaliknya dari Shahih menurut jumhur ulama, adapun menurut ulama Al-
Hanafiyah bathil adalah, sesuatu yang terdapat cacat dalam aqad pokok, yang 
merupaan rukun dari sesuatu itu. Misalnya, kesalahan dalam akad jual beli, 
kesalahan pada yang melakukan aqadnya misalnya ia orang gila atau anak kecil.  
7. Fasid (rusak) 
Menurut jumhur ulama sama dengan bathil, tetapi menurut ulama Al-Hanafiyah 
adalah sesuatu yang terdapat cacat dalam satu kriteria aqad atau dalam salah satu 
syaratnya. Misalnya, menjual barang dengan harga yang tidak diketahui, 
menikahkan tanpa saksi, maka muamalah itu menjadi fasid karena salah satu 
kriteria syaratnya tidak terpenuhi.  
8. Al-Ada' 
Mengerjakan suatu kewajiban pada waktu yang ditentukan menurut syara’ 
misalnya, shalat atau shaum pada waktunya.  
9. Al-I’adah (mengulang) 
Mengerjakan suatu kewajiban yang kedua kalinya pada waktunya. Misalnya 
mengerjakan shalat berjama’ah di masjid setelah mengerjakannya dirumah, atau 
mengulang puasa kedua kalinya karena yang pertama tidak sah karena suatu sebab.  
10. Al-Qadha 
Mengerjakan suatu kewajiban setelah lewat waktunya, seperti mengerjakan shalat 
yang terlupa karena tidur atau yang lainnya (tidak disengaja) misalnya, 




Peraturan agama yang pokok yaitu sebelum perauran itu tidak ada peraturan lain 
yang mendahuluinya dan beralaku umum bagi seluruh mukallaf dalam semua 
keadaan dan waktu sejak dari semulanya. Seperti kewajiban shalat lima waktu 
dengan jumlah rakaat yang ditentukan secara sempurna. Lawannya adalah 
rukhsah. Contoh lain, semua bangkai haram dimakan oleh semua orang dan 
dalam keadaan apapun, ini disebut peraturan pokok atau azimah.  
12. Rukhshah 
Peraturan tambahan yang dijalankan berhubung ada hal-hal yang memberatkan 
(masyaqqah) sebagai pengecualian dari peraturan-peraturan pokok. Contoh, dalam 
keadaan terpaksa bangkai boleh dimakan asal tidak maksud menentang dan 
berlebih-lebihan, maka hal itu disebut rukhshah. 
Isthilah-isthilah Khusus yang berakaitan dengan hukum yang biasa digunakan oleh 
para ulama dalam menetapkan hukum syara’  
1. Umum dan Khusus (aam dan khas) 
Umum dan khusus termasuk ke dalam salah satu aturan untuk memahami 
maksud Al-Qur’an dan Hadits, karena ayat dengan ayat atau dengan hadits 
biasanya saling menjelaskan tentang kandungan maknanya, diantaranya ada lafadz 
yang aam (umum) dan ada juga yang khas (khusus). 
Menurut definisi umum adalah, suatu lafadz yang digunakan untuk menunjukan 
suatu makna yang dapat terwujud pada satuan-satuan yang banyak yang tidak 
terhitung, misalnya dalam surat Al-Hujurat ayat 18 Allah berfirman, “Dan Allah 
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan” ayat ini umum menunjukan bahwa 
semua amal baik kecil besar terlihat ataupun tidak, entah jelek ataupun baik pasti 
diketahui oleh Allah, maka lafadz apa-apa termasuk dalam lafadz umum karena 
tidak terbatas. Menurut definisi khusus adalah, suatu lafadz yang digunakan 
menunjukan satu orang, satu benda, nama tempat atau yang lainnya. Katika ada 
dua lafadz satu umum satu khas maka lafadz umum harus di kecualikan (ditakhsis) 
oleh yang khas tadi. Misalya ketika Allah berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 
29, “Dialah Allah yang telah menjadikan apa-apa yang ada di muka bumi ini untuk 
kalian…” berarti kita boleh memanfaatkan segala apa yang ada dimuka bumi ini 
termasuk daging babi, khamar (arak) dan lain sebagainya, karena dalam ayat lain 
Allah mengaharamkan khamar dan daging babi berarti kita tak boleh lagi memakai 
dalil umum untuk memakan daging babi atau minum khamar karena ayatnya 
sudah dikecualikan. Dengan demikina dapat dikatakan bahwa khas adalah tafsir 
atau penjelasan untuk menegaskan batas yang dimaksud oleh kata-kata yang 
umum.  
2. Muthlaq dan muqayyad 
Muthlaq adalah, lafadz yang menunjukan suatu hal atau barang atau orang 
tertentu tanpa ikatan (batasan) yang tersendiri. Contoh firman Allah dalam surat 
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Al-Maidah ayat: 2 “Diharamkan atas kalian bangkai, darah, dan daging babi” berarti 
semua darah dan daging babi haram dimakan. Muqayyad adalah, suatu lafadz yang 
menunjukan sesuatu barang atau barang tidak tertentu disertai ikatan (batasan) 
yang tersendiri berupa perkataan, bukan isyarat. 
Contoh firman Allah dalan surat Al-Anam: 145 “Katakanlah, “aku tidak peroleh di 
dalam wahyu yang diturunkan kepadaku sesuatu makanan yang diharamkan kecuali 
bangkai, darah yang mengalir dan daging babi…” Berarti kalimat darah dalam ayat Al-
Maidah sudah dibatasi (ditaqyid) oleh ayat Al-Anam yaitu kalimat “yang mengalir” 
Menurut jumhur ulama apabila ada lafadz muthlaq dan muqayyad yang sama 
hukum dan sebabnya, maka lafadz muthlaq harus dibawa kepada muqayyad yang 
menjadi penjelasan bagai lafadz muthlaq, bararti yang haram adalah darah yang 
mengalir saja bukan semua darah.  
3. Mujmal dan Mubayyan 
Mujmal adalah lafadz/perkataan yang belum jelas maksudnya, seperti kalimat, 
“Dirikanlah oleh kalian “shalat”…”maka kata shalat dalam Al-Qur’an ini masih 
mujmal sebab shalat bisa berarti berdo’a atau perbuatan, belum dijelaskan apa 
maksudnya. Mubayyan, ialah suatu perkataan yang terang maksud/tanpa 
memerlukan penjelasan lainnya. Bisa dari ayat itu sendiri atau dari hadits Nabi 
Saw. Seperti firman Allah, “Apabila kalian hendak mendirikan shalat maka cucilah 
muka-muka kalian dan tangan-tangan kalian………” 
4. Manthuq dan Mafhum 
Manthuq adalah hukum yang ditunjukan oleh ucapan lafadz itu sendiri. Mantuq 
dibagi dua: 
a. Nas, yaitu suatu lafadz atau perkataan yang jelas dan tidak mungkin 
ditakwilkan, seperti Allah wajibkan pada kalian shaum, Allah haramkan pada 
kalian bangkai, darah dan daging babi. Maka kata-kata wajib dan haram tidak 
bisa ditakwilkan menjadi sesutu yang boleh dikerjakan atau boleh 
ditinggalkan, sebab memang nashnya seperti itu. 
b. Dzahir adalah lafadz yang menunjukan suatu makna secara tekstual. Tapi 
makna ini bukan sesuatu yang dimaksud, atau sesuatu yang memerlukan 
takwil/keterangan, seperti firman Allah, “Tanyakanlah oleh kalian kampung 
tersebut…..” Maka secara dzahir yang ditanya itu kampung tapi ini bukan 
maksud sebenarnya karena kampung tidak bisa ditanya oleh karena itu ayat ini 
memerlukan takwil atau penjelasan diantaranya dengan kaidah bahasa atau 
majaz.  
Mafhum ialah hukum yang tidak ditunjukan oleh lafadz itu sendiri tapi 
berdasarkan pemahaman terhadap lafadz. Misalnya, firman Allah surat Al-Isra ayat: 
23, “Janganlah mengucapkan kata-kata “uf’” kepada kedua orang tua dan jananlah 
menghardik keduanya…” berarti memukul kedua orang tua lebih diharamkan karena 
mengucapkan kata-kata kasar sudah tidak boleh apalagi memukul. 
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Contoh lain, firman Allah dalam surat An-Nisa ayat: 10, “Mereka yang memakan 
harta benda anak-anak yatim dengan aniaya sebenarnya memakan api ke dalam 
perutnya…” berarti membakar harta anak yatim sama hukumnya dengan memakan 
harta anak yatim karena membuat sesuatu kedzoliman terhadap anak yatim.  
K. Istilah-Istilah yang Berkaitan Dengan Masalah-Masalah Fiqih  
Ijtihad 
Dari segi bahasa Ijtihad berarti sungguh-sungguh sedang menurut istilah 
ijtihad adalah menggunakan seluruh kesanggupan untuk menetapkan hukum-
hukum syari’at, orangnya disebut mujtahid. Syarat-syarat Ijtihad ialah: 
 Mengetahui nas dari Al-Qur’an dan As-Sunnah kalau tidak mengetahui maka 
ia bukan mujtahid dan tidak boleh berijtihad 
 Mengetahui soal-soal ijma, hingga ia tidak berfatwa yang berlainan dengan 
ijma’ 
 Mengetahui bahasa arab 
 Mengetahui ilmu ushul fiqih (kaidah dasar pengambilan hukum fiqih) 
 Mengetahui nasikh dan mansukh  
Ittiba’  
Ialah menerima perkataan orang lain dengan mengetahui sumber-sumber 
atau alasan perkataan tersebut, orangnya disebut muttabi’  
Taqlid  
Ialah mengikuti pandapat orang lain tanpa mengetahui sumber atau 
alasannya. 
a. Syarat-syarat taqlid 
Bertaqlid dibolehkan dengan syarat-syarat orang awam (orang biasa) yang tidak 
mengerti cara-cara mencari hukum, ia boleh mengikuti pendapat lain dan 
mengamalkannya. 
Adapun orang yang pandai dan sanggup mencari sendiri maka hendaklah 
mencari sendiri atau minimal ittaba’ kepada salah satu mazhab tertentu 
b. Syarat-syarat masalah yang ditaqlid 
- Hukum akal 
Dalam hukum akal tidak boleh bertaqlid kepada orang lain, seperti 
mengetahui adanya zat yang menjadikan alam serta sifat-sifat-Nya dan 
hukum akal lainya, karena jalan menetapkan hukum-hukum tersebut ialah 
akal, sedang setiap orang punya akal, karena itu tidak ada gunanya 
bertaqlid kepada orang lain.  
- Hukum syara’ 
Hukum syara ada dua macam yaitu yang bisa diketahui dengan pasti 
seperti wajibnya shalat lima waktu, puasa, zakat dan haji dalam masalah ini 
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tidak boleh seseorang bertaqlid. Yang kedua masalah-masalah yang 
diketahui dengan penyelidikan dan mencari dalil, seperti ibadah furu’iyah. 
c. Taqlid yang diharamkan 
- Taqlid kepada orang lain dengan tidak memperdulikan Al-Qur’an dan As-
Sunnah 
- Taqlid kepada orang yang tidak diketahui keahliannya untuk ditaqlidi  
L. Pesan Imam Empat Dalam Masalah Lain-Lain  
Imam Abu Hanifah 
“Jika perkataanku manyalahi kitab Allah dan Hadits Rasul, maka 
tinggalkanlah pendapatku”. “Seseorang tidak boleh mengambil perkataan 
saya sebelum mengetahui dari mana saya berkata”.  
Imam Malik 
“Saya hanya manusia biasa yang kadang salah kadang benar, selidikilah 
pendapat saya, kalau sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits, maka ambillah, 
jika menyalahi hendaklah tinggalkanlah”.  
Imam Syafi’i  
“Perumpamaan orang yang mencari ilmu tanpa hujjah (alasan) seperti orang 
yang mancari kayu bakar di waktu malam, ia membawa kayu-kayu itu sedang 
ia tidak tahu di dalamnya ada ular yang siap menggigit”.  
Imam Ahamad Bin Hanbal 
“Janganlah taqlid kepada saya, Malik, Tsauri, Auza’i, tapi ambilah dari mana 
mereka mengambil”.  
M. Istilah Fiqih Mazhab 
Setiap mazhab fiqih memiliki istilah khusus yang digunakan dalam menjelaskan 
sebuah hukum. Terkadang sebuah istilah sebuah mazhab memiliki pengertian sama 
dengan mazhab lain.  
Istilah dalam Mazhab Hanafi  
1. Dzhahir Ar-Riwayah: pendapat yang paling rajih (kuat) dari tiga imam utama 
dalam mazhab hanafi yaitu Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad Asy 
Syaibani. 
2. Al-Imam: yang dimaksud adalah Imam Abu Hanifah. Dan istilah lainnya tentang 
penyebutan ulama mereka antara lain: 
- Asy-Syaikhani: dua guru, Abu Hanifah dan Imam Abu Yusuf. 
- Ath-Tharfani: Abu Hanifah dan Imam Muhammad Asy Syaibani. 
- Ash-Shahibani: Abu Yusuf dan Muhammad Asy Syaibani. 
- Ash-Shabuna: Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad Asy Syaibani. 




3. Yufti qath'an: pendapat yang menjadi fatwa secara pasti yaitu pendapat yang 
kesepakatan antara tiga Imam. Dalam masalah peradilan, kesaksian dan ilmu 
waris, perkataan Abu Yusuf diutamakan karena ia memiliki kelebihan dalam 
praktek. Sementara dalam masalah dzawil arham (kerabat yang tidak 
mendapatkan warisan tetap, diutamakan pendapat Imam Muhammad Asy 
Syaibani. 
4. Idza lam yujad riwayat lilimam fil mas'alah: (jika dalam suatu masalah tidak ada 
riwayat pendapat dari Abu Hanifah): maka mazhab hanafi menggunakan fatwah 
Imam Abu Yusuf kemudian dengan perkataan Muhammad Asy Syaibani, 
kemudian Zufar, kemudian Hasan bin Ziyad. 
5. Idza kana fil mas'alah qiyas was istihsan: jika dalam masalah, ada pendapat 
menggunakan qiyas dan istihsan maka yang diutamakan dalam mazhab hanafi 
adalah yang menggunakan istihsan. 
6. Al-Mutun: yang dimaksud adalah isi pendapat dari buku mazhab hanafi yang 
utama: seperti Mukhtasar al quduri, al bidayah, an niqayah, al wiqayah, al mukhtar, al 
kanz, al multaqa. Jika ada dua pendapat dalam satu masalah, satu disebut tashih 
dan satu lagi fatwah maka pendapat yang diutamakan dikembalikan kepada al 
mutun. 
7. la yajuzul amal bidhaif minariwayah: tidak boleh beramal dengan riwayat yang 
lemah dari pendapat dalam satu riwayat mazhab Hanafi meski untuk dirinya 
sendiri. Imam Abu Hanifah sendiri pernah mengatakan, “Jika suatu hadis shahih 
maka ia adalah mazdhabku,” bahkan dari sejumlah imam lain juga mengatakan 
demikian. Namun demikian dalam mazhab Hanafi boleh memberikan fatwah 
dengan riwayat lemah boleh jika darurat untuk memudahkan manusia. 
8. Al-Hukmul Mulaffaq (beramal dengan talfiq; beramal dalam satu masalah yang 
memiliki bagian-bagian yang antara mazhab satu dengan mazhab lain berbeda 
pendapat dan ia beramal dengan satu bagian mengikut Hanafi dan bagian lainnya 
Maliki, misalnya) hal seperti ini batil menurut Hanafi. Seperti orang yang shalat 
Dzuhur mengusap sebagian kepala dalam wudhu maka ia tidak boleh 
membatalkan shalatnya karena memiliki keyakinan wajibnya mengusap semua 
kepala dalam wudhu karena mengikut pendapat Maliki. 
Istilah dalam Mazdhab Maliki  
Ada sejumlah istilah yang ada dalam mazhab Maliki:  
1. Dalam mazhab Maliki seorang mufti (mazhab) memberikan fatwah dengan 
pendapat yang kuat dalam suatu masalah. Sementara yang bukan mufti yang 
belum memenuhi syarat mujtahid harus mengambil pendapat yang disepakati di 
antara mazhab atau mengambil pendapat yang paling dikenal atau yang 
dikuatkan (tarjih) oleh ulama mazhab pendahulunya. 
2. Sebagian Malikiyah menurut pendapat-pendapat yang terkuat sampai pendapat di 
bawahnya antara riwayat-riwayat yang ada. Perkataan Imam Malik dalam kitab “al-
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mudawwanah” lebih kuat dari pada pendapat Ibnul Qasim di dalam kitab ini, dan 
perkataan Ibnu Qasim lebih kuat dibanding dengan perkataan lainnya di 
dalamnya karena beliau adalah orang yang paling tahu dengan mazhab Malikiyah. 
3. Jika disebutkan al mazhab adalah mazhab Malik. 
Istilah Mazhab Syafi'i  
1. Jika dalam Syafi'i ada dua riwayat pendapat maka seorang mufti mazhab harus 
menggunakan tarjih ulama mazhab Syafi'i yang awal-awal. Jika ia tidak 
menemukan maka ia harus tawaqquf (diam). Kemudian ia harus mengutamakan 
yang disahkan oleh ulama mazhab yang paling banyak (mayoritas), kemudian 
yang disahkan oleh yang paling mengetahui tentang mazhab, kemudian paling 
wara', jika tidak ada maka ia mengutamakan yang diriwayatkan oleh Al Buwaithi, 
Ar Rabi', Al Maradi (686 H), Al Muzani.  
2. Sementara An-Nawawi (Abu Zakariyah Yahya Ibnu Syaraf An Nawawi), penulis 
kitab Al-Majmu' Syarah Al-Muhazzab, adalah ulama yang menyaring pendapat-
pendapat mazhab dan yang memberikan penjelasan antara yang rajih dan tidak.  
3. Al-Azhhar yang paling kuat dari pendapat-pendapat di mazhab Syafi'i.  
4. Al-Mashyhur pendapat yang paling terkenal (diikuti lebih banyak orang) dalam 
mazhab Syafi'i.  
5. Al-Ashah yang paling sah dari perkataan Syafi'i berdasarkan dasar-dasar 
mazhabnya.  
6. Al-Jadid pendapat baru Imam Syafi'i ketika berada di Mesir baik dalam karangan 
atau fatwah.  
7. Al-Qadiim pendapat lama Imam Syafi'i ketika berada di Irak baik dalam 
karangannya “Al hujjah”, yang diamalkan adalah yang mazhab jadid kecuali 
beberapa masalah saja.  
8. Ibnu Hajar mengatakan, tidak boleh talfiq dalam satu masalah seperti seseorang 
bertaqlid dengan Maliki dalam masalah sucinya anjing dan mengikut Syafi'i 
dalam mengusap sebagian kepala dalam wudhu untuk melakukan satu shalat. 
Istilah Mazhab Hanbali  
Pendapat dan riwayat yang ada dalam mazhab Hanbali sangat banyak. Ini 
disebabkan karena kemungkinan melihat kembali status kesahihan hadis setelah sebuah 
pendapat difatawahkan dengan dasar ra'yu, atau karena perbedaan sahabat yang terbagi 
menjadi dua dalam satu masalah atau karena perbedaan situasi realitas.  
Mazhab Hanbali berbeda pendapat tentang cara mentarjih (menguatkan satu pendapat 
dari pendapat berbeda):  
1. Harus diperhatikan penukilan perkataan-perkataan yang ada karena itu bukti 
kesempurnaan agama.  
2. Kecenderungan untuk menyatukan pendapat Imam Hanbali dengan mentarjih 
dengan sejarah jika diketahui sejarah perkataan itu atau dengan menimbang 
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antara dua pendapat dan mengambil yang paling kuat dalilnya dan lebih dekat 
dengan logika Imam Hanbali dan kaidah mazhabnya.  
3. Asy-Syaikh: guru, jika disebutkan kata ini maka yang dimaksud adalah Ibnu 
Taimiyah (Syaikhul Islam Abul Abbas Ahmad Taqiyyuddin Ibnu Taimiyah Al 
Harani) wafat 751 H. Jika sebelum masa Ibnu Taimiyah maka yang dimaksud Asy 
Syaikh adalah Ibnu Qudamah Al Maqdisi (620 H). Jika disebutkan Asy Syaikhani 
maka yang dimaksud adalah Ibnu Qudamah dan Majduddin Abu Barakat.  
4. Asy-Syarih yang dimaksud adalah Syamsuddin Abu Faraj Abdur Rahman ibnu 
Syaikh Abi Umar Al Maqdisi (682 H).  
5. Al-Qadhi: hakim, yang dimaksud adalah Al Qadhi Abu Ya'la Muhammad bin Al 
Husain bin Al Farra' (458).  
6. Abu Bakr yang dimaksud adalah Al Marrudzi (274 H) murid Imam Ahmad.  
7. Wa 'Anhu: darinya, yang dimaksud adalah Imam Ahmad.  
N. Perbedaan Fuqaha  
Mungkin tidak sedikit kalangan awam yang belum belajar secara khusus tentang 
ilmu fiqih yang akan merasa aneh dengan perbedaan di kalangan ulama. Seringkali bila 
mereka membaca tulisan yang terkait dengan kajian fiqhiyah, mereka dapati isinya 
merupakan penjabaran perbedaan pendapat di kalangan ulama. Bahkan tidak jarang 
disebutkan ada mazhab A, mazhab B, atau ulama ini dan ulama itu. Masing-masing 
datang dengan pendapatnya sendiri-sendiri yang nyaris tidak pernah sama.  
Pangkal perbedaan ulama adalah tingkat berbeda antara pemahaman manusia 
dalam menangkap pesan dan makna, mengambil kesimpulan hukum, menangkap 
rahasia syariat dan memahami illat hukum.  
Semua ini tidak bertentangan dengan kesatuan sumber syariat. Karena syariat 
Islam tidak saling bertentangan satu sama lainnya. Perbedaan terjadi karena keterbatasan 
dan kelemahan manusia. Meski demikian tetap harus beramal dengan salah satu 
pendapat yang ada untuk memudahkan manusia dalam beragama sebab wahyu sudah 
terputus. Namun bagi seorang mujtahid ia mesti beramal dengan hasil ijtihadnya sendiri 
berdasarkan interpretasinya (zhonn ????) yang terkuat menurutnya terhadap makna teks 
syariat. Karena interpretasi ini yang menjadi pemicu dari perbedaan. Rasulullah Saw 
bersabda, “Jika seorang mujtahid berijtihad, jika benar ia mendapatkan dua pahala dan jika 
salah dapat satu pahala”, kecuali jika sebuah dalil bersifat qathi’ (pasti) dengan makna 
sangat jelas baik dari Al-Qur’an, Sunnah mutawatir atau hadis Ahad Masyhur maka 
tidak ada ruang untuk ijtihad.  
Adapun sebab perbedaan ulama dalam teks yang bersifat zhanni (lawan dari 
qathi) atau yang lafadznya mengandung kemungkinan makna lebih dari satu adalah 
sebagai berikut:  
1. Perbedaan makna lafadz teks Arab 
Perbedaan makna ini bisa disebabkan oleh lafadz tersebut umum (mujmal) 
atau lafadz yang memiliki arti lebih dari satu makna (musytarak), atau makna 
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lafadz memiliki arti umum dan khusus, atau lafadz yang memiliki makna hakiki 
atau makna menurut adat kebiasaan, dan lain-lain. 
Contohnya, lafadz al quru’ memiliki dua arti; haid dan suci (Al-Baqarah: 
228). Atau lafadz perintah (amr) bisa bermakna wajib atau anjuran. Lafadz nahy; 
memiliki makna larangan yang haram atau makruh. 
Contoh lainnya adalah lafadz yang memiliki kemungkinan dua makna 
antara umum atau khusus adalah Al-Baqarah: 206 “Tidak ada paksaan dalam 
agama” apakah ini informasi memiliki arti larangan atau informasi tentang hal 
sebenarnya?  
2. Perbedaan riwayat 
Maksudnya adalah perbedaan riwayat hadis. Faktor perbedaan riwayat ada 
beberapa, diantaranya:  
 Hadis itu diterima (sampai) kepada seorang perawi namun tidak sampai 
kepada perawi lainya  
 Atau sampai kepadanya namun jalan perawinya lemah dan sampai kepada 
lainnya dengan jalan perawi yang kuat  
 Atau sampai kepada seorang perawi dengan satu jalan; atau salah seorang 
ahli hadis melihat satu jalan perawi lemah namun yang lain menilai jalan 
itu kuat  
 Atau dia menilai tak ada penghalang untuk menerima suatu riwayat hadis. 
Perbedaan ini berdasarkan cara menilai layak tidaknya seorang perawi 
sebagai pembawa hadis.  
 Atau sebuah hadis sampai kepada seseorang dengan jalan yang sudah 
disepakati, namun kedua perawi berbeda tentang syarat-syarat dalam 
beramal dengan hadis itu. Seperti hadis mursal. 
3. Perbedaan sumber-sumber pengambilan hukum 
Ada sebagian berlandasan sumber istihsan, masalih mursalah, perkataan 
sahabat, istishab, saddu dzarai' dan sebagian ulama tidak mengambil sumber-
sumber tersebut.  
4. Perbedaan kaidah ushul fiqih 
Seperti kaidah usul fiqih yang berbunyi “Nash umum yang dikhususkan tidak 
menjadi hujjah (pegangan)”, “mafhum (pemahaman eksplisit) nash tidak dijadikan 
dasar”, “tambahan terhadap nash quran dalam hukum adalah nasakh (penghapusan)”, 
kaidah-kaidah ini menjadi perbedaan ulama.  
5. Ijtihad dengan qiyas 
Dari sinilah perbedaan ulama sangat banyak dan luas. Sebab Qiyas 
memiliki asal (masalah inti sebagai patokan), syarat dan illat. Dan illat memiliki 
sejumlah syarat dan langkah-langkah yang harus terpenuhi sehingga sebuah 
prosedur qiyas bisa diterima. Di sinilah muncul banyak perbedaan hasil qiyas 
disamping juga ada kesepakatan antara ulama.  
6. Pertentangan (kontradiksi) dan tarjih antar dalil-dalil 
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Ini merupakan bab luas dalam perbedaan ulama dan diskusi mereka. 
Dalam bab ini ada yang berpegang dengan takwil, ta'lil, kompromi antara dalil 
yang bertentangan, penyesuaian antara dalil, penghapusan (naskh) salah satu dalil 
yang bertentangan. Pertentangan terjadi biasanya antara nash-nash atau antara 
qiyas, atau antar sunnah baik dalam perkataan Nabi dengan perbuatannya, atau 
dalam penetapan-penetapannya. Perbedaan sunnah juga bisa disebabkan oleh 
penyifatan tindakan Rasulullah Saw. dalam berpolitik atau memberi fatwah. 
Dari sini bisa diketahui bahwa ijtihad ulama (semoga Allah membalas 
mereka dengan balasan kebaikan) tidak mungkin semuanya merepresentasikan 
sebagai syariat Allah yang turun kepada Rasulullah Saw. Meski demikian kita 
memiliki kewajiban untuk beramal dengan salah satu dari perbedaan ulama yang 
benar, kebanyakan masalah ijtihadiah dan pendapat yang bersifat dzanniyah 
(pretensi) dihormati dan disikapi sama. 
Perbedaan ini tidak boleh menjadi pemicu kepada ashobiyah (fanatisme 
golongan), permusuhan, perpecahan yang dibenci Allah antara kaum Muslimin 
yang disebut Al-Qur’an sebagai umat bersaudara, yang juga diperintah untuk 
berpegang teguh dengan tali Allah. 
Para sahabat sendiri berhati-hati dan tidak mau ijtihadnya disebut hukum 
Allah atau syariat Allah. Namun mereka menyebut, “Ini adalah pendapatku, jika 
benar ia berasal dari Allah jika salah maka ia berasal dari saya dan dari setan, Allah dan 
Rasul-Nya darinya (pendapat saya) berlepas diri”. 
Di antara nasehat yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. kepada para 
pasukannya baik dipimpin langsung atau tidak adalah, “Jika kalian mengepung 
sebuah benteng, dan mereka ingin memberlakukan hukum Allah, maka jangan kalian 
terapkan mereka dengan hukum Allah, namun berlakukan kepada mereka dengan 
hukummu, karena engkau tidak tahu, apakah engkau tepat dalam menerapkan hukum 
Allah kepada mereka atau tidak,” (HR Ahmad, Tirmizi, Ibnu Majah) 
Ini menegaskan tentang ketetapan ijtihad atau kesalahannya dalam 
masalah cabang fiqih. 
O. Hukum Bermazhab 
Tema ini sangat urgen bagi seorang ahli fiqih atau bagi seorang guru untuk 
memberikan pemahaman yang benar tentang hukum berpegang dengan salah satu 
mazhab. Apakah seseorang dianjurkan untuk menganut mazhab tertentu? Bagaimana 
hukum bertaklid? Apa batasan-batasan pembolehan? 
Peninggalan fiqih yang kita miliki yang memberikan solusi bagi masalah yang 
dihadapi manusia ini tidak terbatas pada mazhab empat saja (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan 
Hanbali). Mazhab dalam Islam banyak dan beragam, baik yang ada hingga sekarang, atau 
punah, atau tinggal dalam buku-buku saja seperti yang dijelaskan di awal. Dalam 
pendapat-pendapat dari sekian yang ada banyak memberikan faidah dan guna dalam 
memberikan alternatif hukum pemecahan suatu masalah. Sebab agama Allah ini muda 
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dan tidak kesulitan bahkan untuk mewujudkan kepentingan dan kebutuhan manusia. 
Berbeda dengan seorang hakim, menurut Dr. Wahbah Az-Zuhaili, ia harus berpegang 
dengan mazhab empat karena ini yang diamalkan oleh ulama-ulama ahli sunnah hingga 
saat ini sehingga hal ini menjadi semacam urf. 
Yang menjadi kewajiban seseorang dalam belajar fiqih adalah berusaha (dengan 
ilmu yang ia miliki) mencari kebenaran dan maslahah dari pendapat-pendapat fiqih dan 
meninggalkan pendapat yang “aneh” dan bertentangan dengan sumber dan dasar-dasar 
syariat. Allah memerintahkan kita untuk mengikuti sahabat dan tabiin. Allah berfirman, 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama dari golongan muhajirin dan anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun 
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar." (At-
Taubah: 100). 
Imam Syafi’i mengatakan, “Pendapat mereka lebih baik dari pada pendapat 
kami”, Al-Izz bin Abdus Salam mengatakan, “Jika seorang muqallid meyakini kebenaran 
sebuah pendapat dalam suatu mazhab maka ia sah untuk mengikutinya meski bukan 
dari mazhab empat. Ia sah untuk mengikuti salah satu mazhab yang ada”. Al Iraqi 
berkata, “Ijma' ulama menyatakan bahwa barangsiapa yang masuk Islam, maka ia boleh 
bertalqlid dengan siapa saja tanpa dosa. Para sahabat sepakat bahwa orang yang meminta 
fatwah kepada Abu Bakar dan Umar kemudian bertaqlid dengannya, maka ia sah untuk 
meminta fatwah kepada Abu Hurairah, Muadz bin Jabal dan lainnya dan beramal 
dengan pendapat mereka. Barangsiapa yang mengaku ijma' ini tidak berlaku maka ia 
harus menunjukkan dalil”, dari sini bisa disimpulkan bahwa tidak ada dalil satupun 
untuk mewajibkan seseorang untuk mengikuti satu dari empat mazhab yang ada. 
Keempat mazhab ini dinilai sama. Juga sah saja mengikuti mazhab selain empat mazhab 
yang ada.  
Namun demikian tetap ada perbedaan ulama tentang apakah komitmen dengan satu 
mazhab tertentu dituntut (diharuskan)?  
Pendapat sebagian ulama: Komitmen dengan satu mazhab tertentu dan imam tertentu 
hukumnya harus karena ia yakin bahwa pendapat itu benar sehingga ia harus komitmen 
dengan keyakinannya.  
Pendapat sebagian besar ulama: tidak harus komitmen dengan satu imam tertentu 
dalam semua masalah dan hukum. Namun ia boleh bertaqlid dengan imam mujtahid 
tertentu yang ia kehendaki. Jika berkomitmen dengan satu mazhab tertentu seperti 
mazhab Abu Hanifah, Syafii atau yang lain, maka ia tidak wajib terus-menerus 
(berkelanjutan) mengikuti mereka dalam setiap masalah. Ia boleh berpindah dan 
memilih dari mazhab satu ke mazhab yang lain. Sebab ia hanya wajib mengikuti apa yang 
diwajibkan Allah dan Rasul-Nya. Sementara Allah dan Rasul-Nya tidak mewajibkan 
seseorang untuk mengikuti salah satu dari ulama, Allah hanya memerintahkan untuk 




"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui," (An Nahl: 43)  
Disamping itu pendapat yang menyatakan harus komitmen dengan satu mazhab akan 
menyebabkan kesulitan dan kerepotan, padahal mazhab-mazhab yang ada adalah nikmat 
dan rahmat bagi umat.  
Apakah wajib bertanya kepada orang ahli ilmu yang lebih utama (lebih banyak 
ilmunya) atau sah baginya bertanya dengan ahli ilmu yang paling mudah baginya?  
Pendapat sebagian pengikut Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal bahwa seseorang harus 
berusaha bertanya kepada orang lebih baik kwalitas ilmu, wara', dan agama jika 
memungkinkan dan ia juga harus menimbang mana di antara jawaban yang lebih kuat 
untuk diikuti. Imam Al Ghazali mengatakan, “Barangsiapa yang yakin bahwa Imam Syafi'i 
lebih utama, dan ia yakin Syafi’i lebih banyak benarnya maka ia tidak boleh mengambil mazhab 
lain hanya karena keininginan dan selera semata tanpa pertimbangan dalil yang ada”. 
Sebab pendapat ulama bagi manusia umum seperti pertanda sehingga seorang penanya 
hanya melalukan tarjih (memilih yang lebih kuat). Caranya adalah memilih di antara 
mereka yang paling banyak ilmu, kredibilitas agama, wara’ dan sifat-sifat mulia lainnya.  
Menurut Abu Bakr Al Arabi dan kebanyakan ulama dan ahli usul: Seseorang boleh 
memilih di antara ulama untuk diikuti pendapatnya. Ia boleh memilih bertanya baik 
mereka kwalitasnya sama atau berbeda dan boleh memilih yang lebih rendah (mafdhul) 
meski yang utama (afdhal) ada. Sebab Allah berfirman,  
"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui," (An Nahl: 43)  
Sebab sahabat sepakat; di antara para sahabat ada yang utama (fadhil) dan ada dibawah 
itu (mafdhul) dari kalangan ahli ijtihad, di antara mereka juga ada yang awam, namun 
tidak ada seorang pun di antara mereka yang mewajibkan orang awam untuk mengikuti 
seorang mujtahid dari sahabat. Kalau seandainya memilih di antara pendapat yang ada 
tidak boleh maka tidak mungkin sahabat membiarkannya. 
P. Beberapa Masalah dalam Bermazhab 
1. Pendapat Yang Harus Diikuti 
Sebuah kenyataan yang tidak mungkin dipungkiri, bahwa para ulama 
seringkali berbeda pendapat dalam masalah furu' fiqih. Bahkan kita mengenal ada 
beberapa mazhab fiqih dalam Islam, 4 diantaranya dikatakan sebagai mazhab-mazhab 
yang besar. 
Lalu bagaimanakah sikap seorang muslim dalam menghadapi perbedaan 
fatwa dari beragam mazhab itu. Dalam hal ini ada beberapa pendapat ulama ushul. 
Berikut uraian singkat tentang masalah ini:  
a) Kebanyakan pengikut Syafi’i: Manusia boleh memilih pendapat yang mana saja 
dari pendapat yang ada sebab ijma' sahabat tidak mengingkari orang beramal 
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dengan pendapat orang bukan lebih utama dari pada pendapat yang lebih 
utama. 
b) Pendapat ahli dhahir dan Hanbali: Seseorang mengambil pendapat yang lebih 
keras dan berat. 
c) Seseorang harus mengambil pendapat yang paling ringan. 
d) Seseorang harus mencari pendapat imam yang paling luas ilmunya untuk 
diikuti. 
e) Seseorang harus mengikuti pendapat pertama kali muncul. 
f) Seseorang harus pendapat yang didasarkan pada riwayat bukan pendapat. 
g) Seseorang harus berijtihad sendiri. 
h) Jika suatu masalah terkait dengan hak Allah maka ia mengambil pendapat 
yang paling ringan dan jika masalah terkait dengan hak manusia maka ia harus 
mengambil pendapat yang paling berat. Ini pendapat yang dipegang oleh Abu 
Mansur Al Maturidi. 
2. Memilih Hanya Pendapat Yang Paling Ringan  
Bila memang umat Islam yang awam boleh memilih pendapat-pendapat yang 
ada di dalam tiap mazhab, apakah dibolehkan bila seseorang melakukan tatabu' ar-
rukhosh, yaitu mencari dan memilih hanya pendapat-pendapat yang paling ringan 
dari semua mazhab? Dan meninggalkan sebuah pendapat dari siapapun, bila 
dianggapnya memberatkan? 
Mengenai tatabbu' ar-rukhosh, ada beberapa pendapat di kalangan para 
ulama, antara lain:  
1) Pendapat Hanabilah, Malikiyah, dan Ghazali: 
Tidak boleh memilih pendapat-pendapat yang ringan saja karena ini 
kecenderungan hawa nafsu dan syariat Islam melarang untuk mengikuti hawa 
nafsu. 
“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul , dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.” 
(An-Nisa: 59) 
Berarti tidak sah mengembalikan perkara yang diperselisihkan kepada hawa 
nafsu namun dikembalikan kepada syariat. 
Ibnu Abdul Barr berkata, “Ijma' mengatakan, tidak boleh seorang awam 
memilih pendapat-pendapat yang ringan-ringan,”  
2) Penegasan mazhab Hanabilah:  
Jika dua orang mujtahid sama kwalitasnya menurut orang yang meminta 
fatwah namun jawabannya berbeda maka ia memilih pendapat yang paling 
berat. Sebab dalam riwayat Tirmizi mengatakan, “Rasulullah Saw. Bersabda; 
Tidaklah Ammar ketika dihadapkan kepada dua perkara melainkan ia memilih 
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yang paling berat di antara keduanya,” Tirmizi mengatakan hadis ini Hasan 
Gharib.  
3) Penegasan Malikiyah:  
Dilarang memilih pendapat-pendapat yang ringan saja dalam semua masalah 
yang ia hadapi. Bahkan sebagian kelompok mazhab ini mengatakan orang yang 
hanya memilih-milih pendapat ringan termasuk fasik. Yang lebih baik adalah 
dengan memilih yang paling berat sebagai langkah untuk berhati-hati, sebab 
orang yang agamanya kuat ia bersifat wara' dan orang yang agamanya lemah ia 
mencari-cari yang bid’ah.  
4) Pendapat sebagian besar Imam Syafi’i dan Imam Hanbali:  
Boleh seseorang mengikuti dan memilih-milih yang ringan-ringan dalam 
pendapat mazhab karena dalam syariat tidak ada yang melarang melakukan itu. 
Sejumlah hadis baik sunnah fi’liyah (perbuatan) atau perkataan (qauliyah). 
Disebutkan dalam sebuah hadis, “Tidaklah Rasulullah Saw. memilih antara 
dua perkara kecuali ia memilih yang paling ringan selama bukan dosa,” 
Dalam shahih Bukhari disebutkan, “Rasulullah Saw. mencintai yang meringankan 
bagi umatnya,” (HR. Bukhari)  
Beliau bersabda, “Aku diutus dengan (agama) yang lurus lagi ringan,” (HR. 
Ahmad) Hadis lain, “Agama ini mudah dan tidaklah seseorang memperberat agama 
ini kecuali ia akan kalah,” (HR. Bukhari dan Nasai) Hadis lain, “Sesungguhnya 
Allah mewajibkan sejumlah kewajiban-kewajiban, memberikan tuntutan sunnah-
sunnah (anjuran yang tidak bersifat wajib), menetapkan hukuman-hukuman, 
menghalalkan yang haram, menghalalkan yang haram, memberikan syariat agama dan 
dijadikannya mudah, luwes dan leluasa dan tidak dijadikan sempit,” (HR. 
Thabrani). 
Asy Sya'bi mengatakan, “Tidak seseorang diberi dua pilihan dan memilih yang 
paling mudah kecuali itu lebih dicintai oleh Allah,”  
Al Qarafi (Malikiyah) mengatakan, “Boleh memilih pendapat-pendapat ringan 
dengan syarat tidak menyebabkan perbuatan yang bathil menurut semua 
mazhab”.  
Namun batasan yang diberikan oleh Al Qarafi ini tidak memiliki landasan 
nash atau ijma' seperti yang ditegaskan oleh Al Kamal bin Hammam, “Jika 
seseorang boleh berbeda dengan sebagian mujtahid dalam semua tindakannya, 
maka tentu juga boleh berbeda dalam sebagian tindakannya. Adapun ucapan 
Ibnu Abdul Barr yang mengatakan, “Ijma' mengatakan, tidak boleh seorang 
awam memilih pendapat-pendapat yang ringan-ringan,” kutipan ijma' ini tidak 
sah. Sementara pemberian status fasiq terhadap orang yang memilih pendapat-
pendapat ringan sebenarnya dalam mazhab Hanabilah ada dua riwayat. Al 
Qadli Abu Ya'la menafsirkan bahwa fasiq adalah bukan orang yang mutawwil 
dan bukan muqallid. Sebagian Hanabilah mengatakan, “Jika dalilnya kuat atau 




Dasar dari mengambil (memilih) pendapat-pendapat yang ringan adalah 
sesuatu yang dicintai oleh Islam, agama Islam ini mudah, tidak ada dalam agama 
Islam ini kesulitan. Seharusnya memang seorang muqallid (taklid) tidak bertujuan 
memilih-milih pendapat ringan dalam setiap masalah yang ia hadapi dan setiap 
urusan agamanya, namun hal ini diboleh tetap dengan syarat memalingkan 
seseorang dari syariat Islam. 
Menurut pendapat Syatibi: Seorang muqallid harus melakukan tarjih sebatas 
kemampuannya dan mengikuti dalil yang paling kuat. Sebab syariat dalam urusan 
nayata mengembalikan kepada satu perkataan, maka seorang muqallid tidak boleh 
memilih-milih di antara pendapat yang ada. Sebab jika ini terjadi berarti ia mengikuti 
pendapat sesuai dengan hawa nafsunya. 
Syathibi melanjutkan, “ada beberapa negative akibat memilih pendapat-
pendapat ringan:  
a. Mengklaim bahwa perbedaan ulama adalah hujjah (alasan) untuk memilih 
yang boleh sehingga tersebar di antara manusia bahwa yang dilakukannya 
boleh padahal sebenarnya masalah itu masih diperdebatkan ulama.  
b. Prinsip pembolehan ini menyeret seseorang untuk meninggalkan dalil dan 
mengikuti perbedaan. Padahal kita diperintahkan mengikuti dalil.  
c. Memberikan kesan seakan agama Islam tidak disiplin seperti meninggalkan 
yang jelas dalilnya memilih sesuatu yang belum jelas dalilnya karena 
kebodohan dengan hukum-hukum mazhab lainnya.  
d. Prinsip ini bisa menjerumuskan seseorang untuk menjauhkan seseorang dari 
hukum-hukum syariat secara keseluruhan, karena ia memilih yang ringan-
ringan saja padahal beban-beban syariat secara umum itu berat.  
3. Hukum Talfiq  
Talfiq adalah menghimpun atau bertaqlid dengan dua imam mazhab atau 
lebih dalam satu perbuatan yang memiliki rukun, bagian-bagian yang terkait satu 
dengan lainnya yang memiliki hukum yang khusus. Ia kemudian mengikuti satu dari 
pendapat yang ada. 
Contoh: seseorang bertaqlid Imam Syafi'i dalam mengusap sebagian kepala 
(wudhu), kemudian ia bertaqlid dengan Abu Hanifah dan Malik dalam hal tidak 
batal menyentuh wanita jika tidak bersyahwat. Kemudian ia shalat dengan wudhu 
tersebut. Bagaimana hukumnya? Bidang talfiq hanya berlaku dalam bidang masalah 
ijtihadiyah yang bersifat dzanniyah. 
Sementara masalah yang sudah jelas dalam agama dimana ulama ijma’ bahwa 
yang meninggalkan adalah kafir maka di sini tidak boleh talfiq. Sehingga tidak boleh 
talfiq dalam hal yang menyebabkan pembolehan yang haram seperti perasan anggur, 
zina dan sebagainya. Perlu diketahui bahwa masalah talfiq ini ramai dibicarakan 
setelah akhir abad 10. 
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Masalah ini juga sebenarnya terkait dengan masalah; apakah wajib seseorang 
mengikuti mazhab tertentu saja. Jika menurutnya tidak wajib, maka boleh bertalfiq. 
Jika mewajibkan maka ibadah orang awam menjadi batal. Meski masalah ini 
diperselisihkan ulama, namun pada dasarnya seseorang diperbolehkan untuk talfiq, 
karena tidak ada nash Al-Qur’an dan hadis yang mewajibkan seseorang untuk 
mazhab tertentu dalam satu masalah. Namun demikian ada beberapa batasan 
pembolehan talfiq:  
1. Hanya memilih mengikuti perkataan yang paling ringan dan mudah 
(tatabburrukhas) tanpa ada keperluan dan uzur. Ini dilarang untuk menghindari 
kerusakan (fasad).  
2. Talfiq yang menyebabkan pembatalan keputusan seorang hakim sebab 
keputusan diambil untuk menghindari khilaf. 
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